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RINGKASAN
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Biji botani bawang merah (TSS) dinilai lebih efisien karena kebutuhan
bibitnya relatif sedikit. Namun, TSS memiliki kekurangan diantaranya daya tumbuh
yang cenderung rendah, kurang seragamnya pertumbuhan dan waktu persemaian
yang relatif lama. Upaya yang dapat dilakukan adalah dengan melalui seed
priming. Kajian dilakukan untuk mengetahui adanya interaksi antara metode seed
priming dan varietas TSS, menilai kelayakan usaha, serta mengukur peningkatan
pengetahuan petani setelah dilakukan diseminasi. Penelitian dilangsungkan pada
bulan Juni-Juli 2026 di Kecamatan Lawang. Rancangan yang digunakan
merupakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial. Faktor 1 merupakan 4
metode seed priming, faktor 2 adalah 3 varietas TSS. Data di analisis dengan
ANOVA dua arah, kemudian diuji lanjut DMRT taraf 5%. Analisis usaha dilakukan
pada perlakuan terbaik dan didiseminasikan. Hasil analisis menunjukkan bahwa
interaksi antara metode seed priming dan varietas TSS berpengrauh nyata pada
daya tumbuh lapangan dan jumlah daun, namun selain itu pada para meter daya
berkecambah, indeks vigor, kecepatan tumbuh, potensi tumbuh maksimal dan
tinggi tanaman berpengaruh secara mandiri antara metode seed priming ataupun
varietas. Kombinasi ekstrak bawang merah dengan varietas Lokananta
menunjukkan respons pertumbuhan terbaik, dengan daya tumbuh lapangan
sebesar 75,42% dan rata-rata jumlah daun tertinggi sebesar 2,48 helai. Analisis
usaha pembibitan TSS dilakukan untuk mengetahui kelayakan usaha.
Peningkatan pengetahuan pasca diseminasi mengalami peningkatan
pengetahuan sebesar 0,80 atau dalam kategori tinggi.

Kata kunci: bawang merah; biopriming; nutripriming; organic priming; True Shallot
Seed
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BAB |. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia dikenal sebagai salah satu negara agraris yang memiliki
beragam tanaman hortikultura bernilai ekonomi tinggi. Di antara berbagai jenis
tanaman hortikultura tersebut salah satunya adalah bawang merah (Allium
ascalonicum L.) yang banyak dibudidayakan karena permintaannya yang terus
mengalami peningkatan. Produksi bawang merah pada tahun 2024, tercatat
sebesar 2,09 juta ton, yang menunjukkan peningkatan sebesar 5,06%
dibandingkan tahun 2023 (BPS, 2024). Sementara itu, konsumsi bawang merah
pada sektor rumah tangga pada tahun yang sama mengalami kenaikan sebesar
1,34% dari tahun sebelumnya, hal ini menunjukkan adanya peluang budidaya
untuk komoditas ini. Bawang merah pada umumnya dimanfaatkan sebagai bahan
penyedap dalam berbagai jenis masakan karena cita rasanya yang khas dan juga
dimanfaatkan dalam pembuatan obat tradisional serta acar. Selain itu, bawang
merah diyakini memiliki beragam kandungan nutrisi yang bermanfaat, seperti
membantu melancarkan sistem pencernaan, mengendalikan kadar gula darah,
meningkatkan sirkulasi darah, serta berbagai manfaat kesehatan lainnya
(Kementerian Pertanian Republik Indonesia, 2024). Meskipun produksi bawang
merah nasional menunjukkan peningkatan dari tahun ke tahun, upaya peningkatan
produktivitas sering kali masih terkendala oleh ketersediaan benih bermutu tinggi
yang kurang dikarenakan sebagian besar petani masih mengandalkan umbi
sebagai sumber benih.

Berdasarkan hal tersebut, ketersediaan benih bermutu menjadi salah satu
kunci peningkatan produktivitas. Budidaya bawang merah di Indonesia saat ini
masih didominasi oleh penggunaan umbi sebagai bahan tanam. Penggunaan
umbi sebagai sumber benih memerlukan 1,5 ton per ha, sehingga biaya
penyediaan benih menjadi komponen biaya produksi paling dominan bagi petani.
Selain itu, umbi benih mudah terserang penyakit tular umbi dan hama, serta
memiliki umur simpan yang relatif pendek, sehingga jika tidak dimanfaatkan
segera mutu benih akan menurun dan penyediaan benih pada musim tanam
berikutnya menjadi terganggu (Rosliani et al., 2022). Kondisi ini diperburuk dengan
sebagian besar umbi hasil panen digunakan untuk konsumsi rumah tangga,
sehingga pasokan benih di lapangan sering tidak mencukupi kebutuhan musim
tanam yang akan datang. Untuk mengatasi keterbatasan tersebut, teknologi benih

botani bawang merah atau True Shallot Seed (TSS) diperkenalkan sebagai



alternatif sumber benih yang berasal dari perbanyakan generatif. Menurut Mantja
et al., (2023) pemanfaatan TSS sebagai bahan tanam dinilai memiliki keunggul
lebih banyak dibandingkan dengan penggunaan benih umbi. Penggunaan biji
botani bawang merah (TSS) dinilai lebih efisien karena kebutuhan benihnya
relative sedikit yaitu 3-4kg/ha, lebih mudah disimpan dan mudah didistribusikan.
Namun, TSS ini juga masih memiliki kekurangan diantaranya daya tumbuh yang
cenderung rendah, kurang seragamnya pertumbuhan dan waktu persemaian yang
relatif lama.

Didasarkan oleh rendahnya vigor TSS, perbaikan mutu benih diharapkan
mampu menghasilkan pertumbuhan tanaman yang seragam di lapangan serta
mendukung tercapainya produktivitas (Widajati et al., 2023). Salah satu upaya
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan vigor dan keseragaman benih TSS
adalah dengan melalui seed priming. Seed priming merupakan proses pemberian
air secara perlahan pada benih sebelum perkecambahan dimulai. Tujuan utama
perlakuan ini adalah membantu benih mencapai keseimbangan kadar air sehingga
proses metabolisme didalamnya dapat aktif dan siap mendukung pertumbuhan
yang optimal (Rouhi et al., 20711). Sementara itu, Cahya et al. (2025) menjelaskan
bahwa seed priming merupakan kegiatan perlakuan sebelum benih ditanam untuk
mempersiapkannya agar berada pada kondisi fisiologis optimal, sehingga proses
perkecambahannya dapat berlangsung lebih cepat dan merata. Perlakuan ini
relevan untuk meningkatkan mutu fisiologis TSS. Secara umum, seed priming
dilakukan hanya dengan air (hydropriming), namun kini berbagai metode priming
telah banyak dikembangkan, mulai dari biopriming yang menggunakan
mikroorganisme seperti Trichoderma sp., nutripriming dengan larutan nutrisi KNOs5,
dan organik priming menggunakan senyawa organik seperti ekstrak bawang
merah. Ketiga metode ini bekerja dengan mekanisme yang berbeda, tetapi
memiliki tujuan yang sama vyaitu memperbaiki vigor, mutu fisiologis dan
pertumbuhan awal bibit.

Selain metode seed priming, varietas juga merupakan salah satu faktor
yang dapat memengaruhi keberhasilan perkecambahan dan pertumbuhan awal
tanaman bawang merah asal True Shallot Seed (TSS). Setiap varietas memiliki
karakteristik genetik dan agronomis yang berbeda sehingga dapat memberikan
respons yang berbeda terhadap perlakuan yang diberikan. Varietas Lokananta
merupakan varietas bawang merah yang direkomendasikan untuk dataran rendanh,

dengan umur panen 65-70 HST dan potensi hasil 19-26 ton/ha. Varietas Sanren



merupakan bawang merah biji hibrida yang dapat dibudidayakan pada dataran
rendah hingga tinggi serta memiliki ketahanan terhadap layu Fusarium dan
Antraknosa (PT East West Seed Indonesia, 2017). Sementara itu, Maserati F1
menghasilkan umbi berbentuk bulat dengan permukaan yang mengilap. Varietas
ini memiliki daya simpan yang baik, toleran terhadap serangan jamur terutama
pada budidaya musim hujan, serta didukung oleh sistem perakaran yang kuat dan
karakteristik umbi yang mudah dikupas (Bejo Indonesia, n.d.). Perbedaan
karakteristik ketiga varietas tersebut menjadi salah satu pertimbangan dalam
pemilihannya sebagai faktor 2. Oleh karena itu, metode seed priming sebagai
Faktor 1 dan varietas TSS sebagai Faktor 2 perlu diuji secara bersamaan untuk
mengetahui apakah terdapat interaksi antara kedua faktor tersebut terhadap vigor
dan pertumbuhan awal tanaman bawang merah asal TSS.

Berbagai penelitian telah membuktikan bahwa penerapan berbagai
metode seed priming ini dapat meningkatkan mutu fisiologis dan vigor benih pada
berbagai komoditas hortikultura. Misalnya, organic priming menggunakan ekstrak
bawang merah memberikan pengaruh sangat nyata terhadap potensi tumbuh
maksimal dan daya berkecambah pada benih cabai kadaluarsa dengan
konsentrasi 20% (Dzakwan et al., 2023). Meskipun konsentrasi 20% menunjukkan
pengaruh nyata pada komoditas cabai, namun respon ekstrak bawang merah
sangat ditentukan oleh konsentrasi, lama perendaman dan jenis benih. Mengingat
kandungan fitohormon pada umbi yang relatif rendah serta adanya potensi
autotoksisitas jika dilakukan pada TSS, oleh karena itu pengujian konsentrasi
rendah 0,5% dan waktu perendaman yang singkat dapat digunakan (Khair et al.,
2013). Sementara itu, biopriming menggunakan Trichoderma sp. pada konsentrasi
30% pada varietas Kusuma 05 menunjukkan laju pertumbuhan tertinggi
dibandingkan perlakuan lainnya (Due et al., 2024). Selain itu, perlakuan
nutripriming menggunakan larutan KNO; sebesar 2,5 g/l selama 60 menit
memberikan pengaruh nyata dan menghasilkan pertumbuhan benih terbaik
dibandingkan perlakuan lainnya (Fatikanova et al., 2024). Berbagai penelitian
tersebut menunjukkan bahwa metode seed priming dapat meningkatkan mutu
fisiologis dan pertumbuhan benih pada berbagai jenis tanaman. Namun, penelitian
yang menguji beberapa metode seed priming pada beberapa varietas TSS dalam
satu rancangan percobaan untuk mengetahui interaksinya terhadap vigor dan
pertumbuhan awal masih terbatas. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang

menguji kedua faktor tersebut secara bersamaan untuk memperoleh informasi



mengenai kombinasi metode seed priming dan varietas yang memberikan respons
terbaik pada pembibitan TSS.

Keberhasilan teknologi seed priming juga harus dilihat dari segi
ekonominya, yaitu dengan melakukan analisis usaha. Dalam analisis kelayakan
usaha dilakukan setelah diperoleh metode seed priming terbaik berdasarkan hasil
pengujian secara teknis. Perlakuan priming yang menunjukkan hasil paling baik,
kemudian dijadikan dasar dalam memperhitungkan analisis usaha untuk
mengetahui besarnya biaya produksi, penerimaan, serta keuntungan yang
diperoleh dari kegiatan pembibitan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
dasar rekomendasi teknis bagi petani dan pelaku agribisnis dalam penerapan
perlakuan benih yang efisien, berbiaya rendah, dan berkelanjutan. Di sisi lain,
rendahnya tingkat adopsi teknologi TSS di kalangan petani juga dipengaruhi oleh
keterbatasan pengetahuan dan pemahaman mengenai teknik pembibitan TSS
yang tepat. Oleh karena itu, kegiatan diseminasi teknologi perlu dilakukan agar
terjadi peningkatan pengetahuan petani mengenai penerapan seed priming yang

sederhana dan menguntungkan pada TSS.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana interaksi antar varietas dan metode seed priming terhadap
vigor benih dan pertumbuhan awal tanaman bawang merah True Shallot
Seed (TSS)?

2. Bagaimana kelayakan usaha penerapan kombinasi terbaik hasil penelitian
dalam kegiatan pembibitan True Shallot Seed (TSS)?

3. Bagaimana efektivitas kegiatan diseminasi kombinasi terbaik dalam
peningkatan pengetahuan petani mengenai teknologi pembibitan True
Shallot Seed (TSS)?

1.3 Tujuan

1. Menganalisis interaksi antara varietas dan metode seed priming terhadap
vigor benih dan pertumbuhan awal tanaman bawang merahTrue Shallot
Seed

2. Mengetahui kelayakan usaha dari penerapan kombinasi terbaik hasil
penelitian dalam usaha pembibitan True Shallot Seed (TSS).

3. Mengetahui efektivitas kegiatan diseminasi kombinasi terbaik dalam
meningkatkan pengetahuan petani mengenai teknologi pembibitan True
Shallot Seed (TSS).



1.4 Manfaat

Manfaat bagi Mahasiswa

1.

Menambah wawasan dan pemahaman mahasiswa mengenai penerapan
teknologi seed priming serta pengaruhnya terhadap vigor benih dan

pertumbuhan awal tanaman bawang merah True Shallot Seed (TSS)

Mengembangkan kemampuan mahasiswa dalam melakukan penelitian
eksperimental, analisis data fisiologis benih, analisis kelayakan usaha, serta

kegiatan diseminasi penyuluhan.

Menjadi sarana penerapan ilmu yang diperoleh selama perkuliahan secara

terintegrasi antara aspek teknis, ekonomi, dan penyuluhan pertanian.

Manfaat bagi Instansi

1.

Menjadi sumber informasi ilmiah dan referensi bagi instansi dan penyuluhan
pertanian, khususnya terkait teknologi seed priming pada tanaman
hortikultura.

Mendukung pengembangan inovasi teknologi pembibitan True Shallot Seed
(TSS) yang berbasis hasil penelitian dan berpotensi untuk disebarluaskan

melalui kegiatan penyuluhan.

Manfaat bagi Petani

1.

Memberikan pengetahuan dan keterampilan praktis kepada petani
mengenai teknik seed priming terbaik untuk meningkatkan vigor dan
pertumbuhan awal True Shallot Seed (TSS)

Membantu petani memperoleh bibit yang lebih sehat, seragam, dan berdaya

tumbuh tinggi sehingga berpotensi meningkatkan produktivitas tanaman.

Menyediakan teknologi pembibitan yang sederhana, ekonomis, dan mudah

diterapkan di tingkat petani melalui kegiatan diseminasi hasil penelitian.



BAB Il. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian Due et al. (2024) tentang Biopriming with Trichoderma spp.
Improves Seed Vigor and Viability of Rice (Oryza sativa L.) Varieties meneliti
pengaruh biopriming menggunakan Trichoderma spp. terhadap mutu fisiologis
benih padi. Perlakuan biopriming dilakukan dengan konsentrasi Trichoderma spp.
sebesar 30% dengan lama perendaman 24 jam pada beberapa varietas padi.
Parameter yang diamati meliputi indeks vigor, daya kecambah, keserempakkan
tumbuh dan kecepatan tumbuh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan
biopriming Trichoderma spp. mampu meningkatkan vigor dan viabilitas benih
secara signifikan dibandingkan dengan perlakuan kontrol, dengan respons terbaik
ditunjukkan pada varietas Kusuma 05. Penelitian ini membuktikan potensi
Trichoderma spp. sebagai agen biopriming untuk meningkatkan mutu fisiologis
benih.

Penelitian Rahmadina et al. (2024) tentang Pengaruh Lama Perendaman
dan Konsentrasi Trichoderma harzianum terhadap Viabilitas dan Vigor Benih
Cabai Kadaluarsa. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh variasi
konsentrasi Trichoderma harzianum dan lama perendaman terhadap mutu benih
cabai yang telah mengalami penurunan kualitas. Perlakuan yang diuji meliputi
konsentrasi Trichoderma harzianum 0%; 20%; 30%; dan 40% serta lama
perendaman 0; 12; 24; dan 36 jam. Parameter yang diamati meliputi daya
berkecambah, indeks vigor, potensi tumbuh maksimal, keserempakan tumbuh,
kecepatan tumbuh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lama perendaman 12 jam
memberikan peningkatan vigor benih yang paling baik, sedangkan konsentrasi
20% menghasilkan nilai viabilitas tertinggi.

Penelitian Fatikanova & Aziza (2024) tentang Efek Konsentrasi dan Durasi
Perendaman KNO; terhadap Kualitas Benih Cabai Rawit Galur RCR 22 terhadap
mutu fisiologis benih cabai rawit. Penelitian ini menggunakan rancangan acak
lengkap faktorial dengan variasi konsentrasi KNO; yaitu 0; 2,5; 5; dan 7,5 g/L serta
lama perendaman 1 detik, 30 menit, dan 60 menit. Parameter yang diamati meliputi
daya berkecambah, kecepatan tumbuh, indeks vigor, dan keserempakan tumbuh.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi konsentrasi KNO; 2,5 g/L dengan
lama perendaman 60 menit memberikan hasil terbaik terhadap peningkatan mutu

fisiologis benih cabai rawit.



Penelitian Dzakwan et al. (2023) tentang Pengaruh Konsentrasi dan Lama
Perendaman dalam Ekstrak Bawang Merah terhadap Viabilitas Benih Cabai
Kadaluarsa. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap faktorial dengan
variasi konsentrasi ekstrak bawang merah 0%; 5%; 10%; 15%; dan 20% serta
lama perendaman 3; 6; dan 9 jam. Parameter yang diamati meliputi daya
berkecambah, potensi tumbuh maksimal dan keserempakan tumbuh. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perlakuan ekstrak bawang merah dengan
konsentrasi 20% dan lama perendaman 9 jam memberikan peningkatan viabilitas
benih yang paling tinggi dibandingkan perlakuan lainnya.

Penelitian Khair et al., (2013) tentang Pengaruh Konsentrasi Ekstrak
Bawang Merah dan Air Kelapa Terhadap Pertumbuhan Stek Tanaman Melati Putih
(Jasminum samba L.) meneliti pengaruh ekstrak bawang merah dan air kelapa
serta interaksi antara ekstrak bawang merah dan air kelapa terhadap pertumbuhan
stek tanaman melati putih dengan menggunakan (RAK) faktorial dengan 2 faktor
yang diteliti yaitu: air kelapa 0%;20%;25%;30 dan ekstrak bawang
0%;0.5%;1%;1,5%. Parameter yang diamati berupa tinggi tunas, jumlah daun,
berat basah tunas, berat kering tunas, berat basah akar, berat kering akar. Pada
penelitian ini ekstrak bawang merah ini memiliki pengaruh yang berbeda tidak
nyata pada semua parameternya, sehingga peneliti menyarankan perlunya
penelitian lanjutan untuk menentukan konsentrasi optimum.

Penelitian Murtiwulandari & Pudjihartati (2022) meneliti metode dan media
uji perkecambahan benih Artemisia annua L. untuk penilaian viabilitas dan vigor
benih. Penelitian ini membandingkan beberapa metode uji perkecambahan seperti
UDK (uji di atas kertas), UAK (uji antar kertas) dan UKDDdp (uji kertas digulung
dan didirikan dalam plastik), dengan berbagai media perkecambahan. Parameter
yang diamati meliputi daya berkecambah, kecepatan tumbuh, dan keserempakan
tumbuh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode uji di atas kertas (UDK)
dengan media kertas saring memberikan hasil yang paling konsisten dan akurat
dalam mengevaluasi mutu fisiologis benih.

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu tersebut, diketahui bahwa
berbagai metode seed priming memiliki potensi yang kuat dalam meningkatkan
mutu fisiologis benih. Biopriming menggunakan Trichoderma spp., nutripriming
menggunakan larutan KNO;. Serta organic priming menggunakan ekstrak bawang
Namun responnya sangat ditentukan oleh dosis, lama perendaman, dan varietas

tanaman. Selain itu, hasil penelitan mengenai ekstrak bawang merah



menunjukkan adanya perbedaan respon antar penelitian serta perlunya pengujian
konsentrasi yang lebih rendah untuk memperoleh dosis yang lebih tepat.
Kebaruan dari penelitian ini adalah membandingkan pengaruh varietas
(Lokananta, Sanren,dan Maserati) dan ketiga metode seed priming (biopriming,
nutripriming, dan organic priming) terhadap True Shallot Seed (TSS) dalam satu
rancangan percobaan yang sama. Selain itu, penelitian ini juga mengaitkan hasil
perlakuan seed priming dengan aspek analisis kelayakan usaha serta diseminasi

teknologi kepada petani.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L.)

Tanaman bawang merah merupakan tanaman berumbi yang memiliki biji
tunggal serta sistem perakaran serabut. Bawang merah dikenal dengan nama
ilmiah Allium ascalonicum L. Umur panen bawang merah yang dibudidayakan di
dataran rendah umumnya berkisar antara 60-80 hari setelah tanam (HST).
Sementara itu, bawang merah yang ditanam di dataran tinggi pada umumnya
memiliki masa pertumbuhan lebih panjang, yaitu sekitar 90—-110 HST (Firmansyah
& Anto, 2013).

Berikut taksonomi tanaman bawang merah:

Divisio . Spermatophyta

Sub divisio . Angiospermae

Kelas . Monocotyledoneae
Ordo : Lilialaes (liliaflorae)
Famili . Liliales

Genus s Allium

Species : Allium ascalonicum L.

Tanaman bawang merah memiliki sistem perakaran serabut dengan ukuran
relatif pendek atau dangkal, jumlahnya terbatas, serta menyebar tidak merata.
Selain itu, tanaman bawang merah memiliki akar adventif, yaitu akar yang tumbuh
tidak pada posisi semestinya, khususnya pada bagian batang. Akar adventif ini
berkembang cukup banyak pada fase awal pertumbuhan, namun seiring
bertambahnya umur tanaman, jumlah akar tersebut akan berkurang secara
bertahap karena mengalami kematian satu per satu. Batang bawang merah
berupa batang sejati yang berbentuk pendek dan dikenal sebagai diskus atau

cakram. Pada bagian atas diskus terbentuk batang semu yang tersusun dari



pelepah-pelepah daun. Diameter batang akan meningkat seiring dengan
pertumbuhan tanaman, dan batang berfungsi sebagai tempat keluarnya daun.
Daun bawang merah berwarna hijau, berbentuk silinder memanjang, berongga,
serta memiliki ujung yang meruncing. Tanaman bawang merah juga menghasilkan
bunga yang muncul pada bagian batang dalam bentuk perbungaan menyerupai
payung. Bunga tersebut berwarna putih dan tersusun atas lima hingga enam helai
kelopak. Buah bawang merah berbentuk bulat dengan ujung yang tumpul,
sedangkan bijinya berbentuk pipih. Biji berwarna putih saat masih muda dan
berubah menjadi hitam ketika telah masak. Umbi bawang merah termasuk umbi
lapis pada tanaman monokotil, dengan variasi warna yang beragam, mulai dari
merah muda, merah pucat, merah cerah, merah keunguan, hingga merah

kekuningan (Faijjriyah, 2017).

2.2.2 True Shallot Seed (TSS)

True seed atau biji botani merupakan bakal biji yang telah mengalami proses
pembuahan dan berkembang menjadi biji matang yang mengandung embrio,
cadangan makanan, serta lapisan pelindung. Biji ini berbentuk bulat pipih dengan
warna hitam, dan dihasilkan dari bunga bawang merah yang telah mencapai
tingkat kematangan. True Shallot Seed (TSS) telah lama dimanfaatkan sebagai
benih komersial dan diproduksi oleh industri perbenihan. Benih TSS yang bermutu
mampu menghasilkan umbi dengan tingkat produktivitas tinggi serta mutu yang
seragam. Penggunaan TSS memiliki beberapa keunggulan, di antaranya lebih
praktis dalam penyimpanan dibandingkan umbi bibit, tidak memerlukan
penanganan transportasi khusus, serta petani tidak perlu menyisihkan hasil panen
untuk digunakan sebagai benih pada musim tanam berikutnya (Moeljani &
Makhziah, 2018).

2.2.3 Mutu Benih
Benih merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan budidaya

tanaman. Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 12
tahun 2018, benih didefinisikan sebagai tanaman atau bagiannya yang digunakan
untuk memperbanyak atau mengembangbiakkan tanaman. Oleh karena itu,
penggunaan benih bermutu merupakan langkah penting dalam menjamin
produktivitas dan kualitas hasil panen. Mutu benih umumnya terdiri dari mutu fisik,

fisiologis dan genetik (Sari et al., 2022).



Mutu fisik benih mencakup kondisi luar benih yang dapat diamati secara
visual, seperti warna, bentuk, ukuran, bobot, tekstur permukaan, tingkat
kerusakan, kebersihan, serta keseragaman benih. Mutu fisik yang baik merupakan
indikator bahwa benih telah diproses dan disortasi dengan tepat. Mutu fisiologis
berhubungan dengan kemampuan benih untuk hidup dan tumbuh ketika
dikecambahkan di berbagai kondisi lingkungan. Komponen utama mutu fisiologis
adalah viabilitas contohnya daya hidup benih dan vigor yang contohnya kecepatan
tumbuh serta keserempakkan tumbuh (Siadi, 2018). Mutu genetik adalah kualitas
yang diturunkan dari tanaman induk dan mencakup berbagai sifat unggul yang
dimilikinya. Untuk mempertahankan kemurnian genetik ini harus dilakukan sejak
benih masih berada pada tanaman induk. Salah satu cara menjaga kemurnian
genetik dilapangan yaitu dengan menghilangkan atau mencegah adanya sumber
kontaminasi yang dapat mempengaruhi kemurnian tersebut (Wahyuni et al., 2021).

Vigor benih merupakan salah satu komponen utama mutu fisiologis yang
menunjukkan kemampuan benih untuk berkecambah dengan cepat, serempak,
dan menghasilkan kecambah normal pada berbagai kondisi lingkungan. Vigor
berbeda dengan viabilitas, karena viabilitas benih adalah kemampuan benih untuk
tetap hidup dan mampu berkecambah pada kondisi optimal (Fatikhasari et al.,
2022). Penilaian vigor benih dapat dilakukan melalui beberapa parameter, seperti
daya berkecambah, indeks vigor, kecepatan tumbuh, potensi tumbuh maksimal.

Vigor benih memiliki peran sangat penting dalam menentukan keberhasilan
fase awal pertumbuhan tanaman. Benih dengan vigor tinggi umumnya
berkecambah lebih cepat, serempak, sehingga menghasilkan bibit yang lebih
seragam dan kuat (Sari et al., 2022). Keseragaman populasi bibit mempermudah
pengelolaan budidaya di lapangan dan meningkatkan efisiensi pertumbuhan

tanaman pada fase selanjutnya.

2.2.4 Varietas
Varietas adalah kelompok tanaman dari suatu spesies yang memiliki

karakteristik genetik dan sifat agronomis tertentu yang dapat membedakannya dari
kelompok tanaman lainnya dalam spesies yang sama. Perbedaan varietas dapat
menyebabkan perbedaan pertumbuhan dan hasil tanaman karena setiap varietas
memiliki karakter genetik yang berbeda dan memberikan respons yang berbeda
terhadap lingkungan tumbuh (Mukhairani et al., 2025).

Varietas Lokananta merupakan varietas bawang merah yang

direkomendasikan untuk dibudidayakan pada dataran rendah. Varietas ini memiliki
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umur panen sekitar 65-70 hari setelah tanam (HST) dengan potensi hasil
mencapai 19-26 ton/ha. Karakteristik tersebut menunjukkan bahwa Lokananta
memiliki potensi untuk dikembangkan pada lingkungan budidaya dataran rendah.
Varietas Sanren F1 merupakan bawang merah biji hibrida yang dapat
dibudidayakan pada dataran rendah hingga dataran tinggi. Varietas ini memiliki
ketahanan terhadap penyakit layu Fusarium dan antraknosa (PT East West Seed
Indonesia, 2017). Karakteristik tersebut menjadi salah satu keunggulan Sanren F1
dalam mendukung pertumbuhan tanaman pada berbagai kondisi lingkungan.
Varietas Maserati F1 merupakan varietas bawang merah yang menghasilkan umbi
berbentuk bulat dengan permukaan mengilap. Varietas ini memiliki daya simpan
yang baik, toleran terhadap serangan jamur terutama pada musim hujan, serta
memiliki sistem perakaran yang kuat (Bejo Indonesia, n.d.). Karakteristik tersebut
menunjukkan adanya perbedaan sifat agronomis Maserati F1 dibandingkan

dengan varietas lainnya.

2.2.5 Seed Priming
Benih merupakan komponen utama dalam keberhasilan produksi tanaman,

sehingga penanganan benih sebelum tanam menjadi langkah penting untuk
menjamin mutu hasil. Penanganan benih merupakan bagian dari teknologi
produksi benih yang bertujuan mempertahankan viabilitas dan vigor benih,
termasuk melalui perlakuan seperti disinfeksi, coating, maupun teknologi
penanganan lainnya untuk meningkatkan kualitas benih sebelum tanam (Despita
& Nizar, 2019) .Priming benih merupakan teknik pratanam yang dilakukan melalui
proses hidrasi terkontrol, yaitu pemberian air dalam jumlah tertentu sehingga benih
mencapai kadar air yang cukup untuk mengaktifkan proses metabolisme awal,
namun belum memunculkan radikula (Prastio et al., 2023).

Selama proses priming terjadi aktivitas respirasi, aktivasi enzim-enzim
hidrolik, serta perbaikan struktur membran yang mengalami kerusakan akibat
deteriorasi selama penyimpanan. Proses tersebut membantu mengefisienkan
mobilisasi cadangan makanan sehingga mempercepat kemunculan dan
keserempakan kecambah (Cahya et al., 2025). Priming juga berperan dalam
meningkatkan vigor benih melalui peningkatan toleransi terhadap cekaman
lingkungan,seperti kelembapan tanah berlebih atau kondisi tumbuh yang kurang
optimal (Sulaiman et al., 2016). Pada biopriming interaksi antara benih dan
mikroorganisme menguntungkan mampu meningkatkan ketahanan bibit terhadap

patogen serta memperbaiki pertumbuhan awal (Mudi et al., 2022). Secara
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keseluruhan, priming dapat dipahami sebagai teknik untuk mengoptimalkan
kesiapan fisiologis benih sebelum perkecambahan, sehingga benih mampu
tumbuh lebih cepat,lebih seragam, dan memiliki vigor lebih baik pada fase

pertumbuhan awal.

2.2.6 Hydropriming dengan air

Hydropriming merupakan metode seed priming yang menggunakan air
sebagai media hidrasi benih sebelum proses perkecambahan. Penggunaan air
dalam hydropriming menjadikan metode ini sederhana, mudah diterapkan, dan
tidak memerlukan penambahan bahan kimia maupun mikroorganisme. Dalam
penelitian seed priming, hydropriming dengan air dapat digunakan sebagai
perlakuan kontrol atau pembanding untuk mengetahui efektivitas metode priming
lainnya, seperti nutripriming, biopriming, dan organic priming. Penggunaan air
sebagai perlakuan dasar memungkinkan pengaruh bahan priming tambahan
dibandingkan dengan respons benih yang hanya memperoleh hidrasi melalui air
(Yamin et al., 2023).

Hydropriming bekerja melalui proses imbibisi, yaitu penyerapan air oleh
benih yang menyebabkan peningkatan kadar air dan mengaktifkan kembali proses
fisiologis yang sebelumnya berada dalam kondisi tidak aktif. Penyerapan air
memicu hidrasi jaringan benih dan mengawali aktivitas metabolisme, termasuk
respirasi serta aktivitas enzim yang berperan dalam mobilisasi cadangan makanan
untuk mendukung pertumbuhan embrio. Proses hidrasi tersebut juga
menyebabkan pembengkakan jaringan dan kulit benih sehingga air dapat masuk
lebih lanjut ke dalam benih dan mendukung berlangsungnya proses
perkecambahan (Yamin et al., 2023). Pada perlakuan hydropriming, hidrasi
dilakukan secara terkendali sehingga proses metabolisme awal dapat berlangsung

tanpa membiarkan radikula muncul selama perlakuan.

2.2.7 Biopriming dengan Trichoderma sp.

Biopriming merupakan teknik perlakuan benih sebelum penanaman yang
bertujuan untuk membantu benih menyerap air dengan lebih baik dan memacu
aktivitas metabolisme awal, sehingga proses perkecambahan menjadi lebih cepat
secara ketahanan benih meningkat melalui pemanfaatan mikroorganisme yang
menguntungkan (Hakim et al., 2025). Salah satu agen hayati biopriming yang
banyak digunakan adalah Trichoderma sp. karena kemampuannya sebagai agen
antagonis terhadap berbagai patogen tanaman, khususnya jamur dan nematoda

(Due et al., 2024). Selain itu, Trichoderma juga mampu merangsang pertumbuhan
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tanaman. Beberapa spesies diketahui menghasilkan hormon pertumbuhan /AA
yang berperan dalam memicu pemanjangan sel serta mempercepat pembentukan
sistem perakaran awal, sehingga benih memasuki fase perkecambahan dengan
vigor lebih baik (Hasanuddin et al., 2016). Keunggulan itu menjadikan Trichoderma
sp. tidak hanya sebagai agen pengendali patogen, tetapi juga sebagai pemicu
pertumbuhan pada tahapan priming.

Peran Trichoderma sp. dalam biopriming tidak hanya sebagai pemicu
pertumbuhan, tetapi juga mekanisme enzimatis yang berfungsi sebagai
perlindungan awal bagi benih. Sulistiyono et al.(2021) menunjukkan bahwa
beberapa isolat Trichoderma spp. menghasilkan enzim protease yang mampu
merombak protein struktural pada patogen, sehingga menghambat pertumbuhan
organisme penggangu di sekitar benih. Selain itu Afandi et al.(2017) juga
melaporkan bahwa Trichoderma spp. Memiliki kemampuan menghasilkan enzim
kitinase, glukanase dan protease yang efektif dalam melisiskan dinding sel
patogen tular tanah. Aktivitas enzimatik tersebut mendukung terciptanya kondisi
mikro yang stabil dan bebas patogen selama priming berlangsung, sehingga

proses perkecambahan dan pertumbuhan awal dapat optimal.

2.2.8 Nutripriming dengan KNO;

Teknologi invigorasi benih merupakan salah satu pendekatan untuk
meningkatkan kondisi fisiologis dan biokimia benih, terutama tentang percepatan,
keseragaman perkecambahan serta pemilihan kualitas benih. Menurut Megasari
et al.(2022) upaya invigorasi yang dapat dilakukan melalui berbagai metode dan
salah satunya adalah nutripriming. Nutripriming merupakan salah satu perlakuan
benih dengan cara merendam benih dalam larutan yang mengandung unsur hara
guna meningkatkan mutu dan performa benih. Sion et al. (2024) menjelaskan
bahwa nutripriming dengan merendam benih di dalam larutan nutrisi dapat
meningkatkan vigor karena aktivasi metabolisme dalam benih menjadi lebih
optimal. Pemberian nutrisi selama priming membantu merangsang metabolisme
benih sehingga mampu mengurangi dampak kemunduran pada benih yang telah
lama disimpan. Salah satu larutan hara yang dapat digunakan dalam nutripriming
adalah larutan KNO; (Kalium Nitrat) karena sifatnya yang mudah diperoleh
ekonomis, dan praktis digunakan, serta telah terbukti efektif dalam memecahkan
dormansi pada berbagai jenis benih tanaman. Penelitian yang dilakukan oleh
Rahmatika & Sari. (2020) membuktikan bahwa larutan KNO; efektif dalam

memecah dormansi benih padi pada varietas tertentu, terutama ketika digunakan
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sebagai perlakuan perendaman sebelum proses perkecambahan. Dengan begitu,
perendaman benih dalam larutan KNO; dapat dikategorikan sebagai bentuk
nutripriming berbasis larutan hara sekaligus berfungsi sebagai agen pematah
dormansi.

Secara Fisiologis, KNO; bekerja melalui beberapa jalur mekanisme. Nitrat
(NO37) yang masuk ke dalam jaringan benih dapat direduksi menjadi nitrit (NO;")
dan selanjutnya menjadi nitrogen monoksida (NO), yaitu senyawa penting dalam
regulasi dormansi dan perkecambahan. Sirova et al. (2011) menyatakan bahwa
NO berinteraksi dengan spesies oksigen reaktif (Reactive Oxygen Species/ROS)
dan hormon etilen dalam mengatur transisi dari dormansi menuju perkecambahan
melalui modulasi keseimbangan redoks dan aktivasi jalur metabolisme. Selain itu,
KNO; juga berperan sebagai stimulan fisiologis yang mempercepat proses
imbibisi. Fatikanova & Aziza. (2024) melaporkan bahwa KNO; berfungsi sebagai
stimulan fisiologis yang membantu memecahkan dormansi benih, mempercepat
imbibisi air dan merangsang metabolisme dalam proses perkecambahan.
Penelitian lain oleh Nikmawati et al. (2020) menegaskan bahwa perendaman benih
dalam larutan KNO; dapat meningkatkan kemampuan benih menyerap air dan
mempercepat masuknya ke fase metabolime aktif, sehingga proses respirasi,
pembongkaran cadangan makanan, dan inisiasi pertumbuhan radikula dapat
berlangsung lebih optimal.

Dengan mekanisme kerja nutri priming KNO; secara umum melibatkan dua
jalur, yaitu jalur sinyal nitrat-NO—-ROS—etilen yang mengatur lepasnya dormansi,

dan peningkatan imbibisi yang mempercepat aktivasi metabolisme awal benih.

2.2.9 Organic priming dengan ekstrak bawang merah

Organic priming merupakan teknik priming benih dengan menggunakan
beragam ekstrak alami yang kaya fitohormon seperti ekstrak tumbuhan sehingga
dapat menstimulasi perkecambahan (Arisandi et al., 2020). Salah satu bahan yang
dapat digunakan adalah bawang merah. Menurut Hasibuan i., (2020) umbi bawang
merah mengandung metabolit sekunder seperti flavonoid, tanin, saponin, minyak
atsiri, kaemferol, flavonglikosida, fluroglusin, dihidroaliin, sikloaliin, metialiin,
kuersetin, polifenol, sulfur dan fitohormon. Fitohormon auksin dan giberelin yang
dapat memacu perkecambahan (Tustiyani, 2017).

Menurut Marfirani et al. (2014) Auksin berfungsi meningkatkan pembentukan
akar serta memperpanjang pertumbuhan akar, sedangkan giberelin berperan

mendorong pertumbuhan pada bagian daun dan batang. Auksin dan giberelin
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memiliki peran penting dalam membantu benih menjadi aktif selama proses
priming. Namun, auksin dan giberelin dalam umbi bawang merah ditemukan dalam
jumlah sedikit. Dengan jumlah fitohormon yang sedikit, metabolit sekunder dapat
berpotensi menimbulkan efek penghambat melalui mekanisme autotoksisitas
apabila digunakan dalam konsentrasi tinggi dan waktu perendaman yang terlalu
lama. Oleh karena itu, pengaruh ekstrak bawang merah terhadap perkecambahan
ditentukan oleh dosis, di mana konsentrasi rendah hingga sedang dapat bersifat

stimulatif, sedangkan konsentrasi tinggi cenderung menghambat.

2.2.10 Pertumbuhan Awal TSS
Setelah fase perkecambahan, tanaman bawang merah asal True Shallot

Seed (TSS) memasuki fase pertumbuhan awal yang ditandai dengan
perkembangan sistem perakaran dan pembentukan daun pertama. Fase ini
merupakan tahap kritis karena menentukan kemampuan bibit untuk beradaptasi
terhadap lingkungan tumbuh dan kesiapan tanaman menghadapi fase
pertumbuhan selanjutnya. Pertumbuhan awal tanaman bawang merah sangat
dipengaruhi oleh mutu fisiologis benih, khususnya vigor benih. Benih dengan vigor
tinggi cenderung menghasilkan bibit yang tumbuh lebih cepat, seragam, dan
memiliki sistem perakaran yang lebih berkembang, sehingga mampu menyerap air
dan unsur hara secara lebih efisien (Sari et al., 2022).

Selain faktor vigor, keberhasilan pembibitan dipengaruhi juga oleh mutu
benih karena berhubungan dengan kualitas bibit dan ketahanannya terhadap
penyakit, serta oleh media semai yang bervariasi kandungan bahan organiknya
dan sifat fisik kimianya sehingga mempengaruhi aerasi, drainase, dan

pertumbuhan tanaman (Suryawan, 2014; Wirianto et al., 2024).

2.3 Analisis Kelayakan Usaha
2.3.1 Analisis Usaha

Sebagai sebuah bisnis, usahatani berkaitan dengan perhitungan biaya,
pendapatan, serta upaya untuk mengoptimalkan, meminimalkan, maupun
memaksimalkan hasil (Qomariah et al., 2021). Oleh karena itu, analisis kelayakan
usaha merupakan kajian untuk menilai apakah usaha layak dijalankan atau
dikembangkan melalui perhitungan biaya, pendapatan melalui indikator kelayakan
tertentu. Dalam konteks agribisnis, indikator kelayakan yang sering digunakan

antara lain perhitungan penerimaan (TR), biaya total (TC), pendapatan
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/keuntungan, titik impas (BEP) serta efisiensi usaha menggunakan rasio
penerimaan terhadap R/C ratio dan B/C Ratio (Usboko et al., 2024).

1.

Biaya Total (TC)Biaya total dihitung sebagai penjumlahan biaya tetap
dan biaya variabel. Biaya produksi dalam analisis usaha dibedakan
menjadi biaya tetap (Fixed Cost/FC) yaitu biaya yang jumlahnya tidak
berubah meskipun produksi meningkat atau menurun. Sementara itu,
biaya variabel (Variable Cost/\VVC) merupakan biaya yang besarnya
dipengaruhi langsung oleh volume produksi dan umumnya habis
terpakai, contohnya bahan produksi dan tenaga kerja (Gunawan et al.,
2017).

Penerimaan dan Pendapatan

Penerimaan merupakan nilai uang yang diterima dari hasil penjualan
sejumlah produk yang dijual. Pendapatan merupakan hasil bersih yang
diperoleh setelah penerimaan dikurangi dengan biaya produksi.
Sedangkan keuntungan pada prinsipnya menunjukkan selisih antara
penerimaan dan biaya total.

R/C Ratio dan B/C Ratio

R/C ratio membandingkan total penerimaan dengan seluruh biaya yang
dikeluarkan dalam proses produksi (Gumelar et al., 2020). Melalui
indikator ini dapat diketahui seberapa besar penerimaan yang dihasilkan
setiap biaya satu rupiah yang dikeluarkan. Sedangkan B/C ratio
digunakan untuk mengetahui besarnya keuntungan yang diperoleh dari
setiap satu rupiah biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi
tersebut (Tambunsaribu & Nuswantara, 2026).

Titik Impas (BEP)

Titik impas (Break Even Point/BEP) adalah keadaan ketika total
penjualan berada pada level yang sama dengan total biaya atau dengan
kata lain, saat pendapatan hanya cukup untuk menutup seluruh
pengeluaran operasional tanpa menghasilkkan Ilaba ataupun
menimbulkan kerugian (Manono et al., 2021). Sesuai dengan analisis
yang dibutuhkan BEP ada dua bentuk yaitu BEP harga dan BEP unit.

2.3.2 Busines Model Canvas (BMC)
Untuk merancang dan mengembangkan strategi bisnis dapat menggunakan

pendekatan dengan Business Model Canvas (BMC). BMC merupakan media
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visual yang digunakan untuk memetakan kerangka model bisnis ke dalam
sembilan komponen utama. Sembilan komponen tersebut meliputi segmen
pelanggan, proposisi nilai, saluran distribusi, hubungan dengan pelanggan, aliran
pendapatan, sumberdaya utama, aktifitas utama, mitra utama dan struktur biaya
(Putra et al., 2025)

2.4 Diseminasi

Istilah diseminasi (dissemination) merujuk pada kegiatan yang ditujukan
kepada target tertentu dengan tujuan agar mereka memperoleh informasi,
membangun kesadaran, menerima isi pesan, dan pada akhirnya mampu
menerapkannya secara nyata (Muntaha & Amin, 2023). Dengan demikian,
diseminasi tidak hanya sekadar menyampaikan informasi, tetapi merupakan
proses komunikasi yang perlu direncanakan dengan mempertimbangkan
kesesuaian metode, media, serta materi dengan karakteristik dan kebutuhan
sasaran.

Pemilihan metode diseminasi menjadi salah satu aspek penting dalam
mendukung keberhasilan penyampaian inovasi, sebagaimana kajian mengenai
metode temu lapang, pelatihan, dan demplot menunjukkan bahwa pemilihan
metode dapat mempengaruhi efektivitas diseminasi dan penerapan inovasi di
lapangan (Mardiyanto & Nurlaily, 2020). Dalam praktik penyuluhan, kegiatan
diseminasi umumnya dilakukan melalui kombinasi pendekatan tatap muka dan
penggunaan media penyuluhan yang disesuaikan dengan kondisi sasaran.
Menurut Irdiana et al., (2024) media penyuluhan memiliki sensitivitas yang tinggi
terhadap keberhasilan program sehingga diperlukan upaya optimalisasi melalui
penyajian materi yang telah dipersiapkan secara sistematis dan disesuaikan
dengan kondisi nyata petani. Penggunaan berbagai media yang menarik dan
interaktif juga diperlukan agar penyampaian informasi tidak hanya meningkatkan
pengetahuan, tetapi dapat mendukung peningkatan kapasitas dan keterampilan
sasaran serta memperkuat informasi yang diterima hingga mendorong perubahan
perilaku. Hal tersebut sejalan dengan konsep penyuluhan pertanian yang
menekankan proses penyebaran inovasi kepada sasaran agar mereka
memperoleh informasi, memahami manfaat inovasi, serta memiliki kesiapan untuk

mengadopsinya sesuai dengan kebutuhan dan kondisi setempat.
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Menurut Suwardi, (2018), difusi inovasi pertanian merupakan proses
penyebaran teknologi baru kepada petani melalui saluran komunikasi tertentu
dalam kurun waktu tertentu dengan tujuan agar inovasi tersebut dapat diterima
dan diterapkan dalam sistem sosial pertanian. Dalam proses tersebut, karakteristik
inovasi juga menjadi pertimbangan penting dalam penerimaan teknologi, karena
kemudahan penerapan dan keuntungan relatif merupakan faktor yang dapat
memengaruhi keputusan petani dalam mengadopsi suatu teknologi pertanian
(Hamyana et al., 2020). Oleh karena itu, dalam kegiatan diseminasi, materi perlu
disusun dengan pendekatan yang praktis dan komunikatif agar mudah dipahami
serta memiliki keterkaitan dengan kondisi yang dihadapi petani dan pelaku usaha
pembibitan di tingkat lapangan. Menurut Bachtiar et al., (2025), keberhasilan
kegiatan diseminasi sangat bergantung pada kesesuaian materi dan metode yang

digunakan dengan kebutuhan petani serta kondisi lokal wilayah sasaran.
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2.5 Kerangka Pikir

Potensi:

TSS memiliki kebutuhan benih yang relatif
sedikit, lebih mudah disimpan dan
didistribusikan, serta berpotensi menjadi
alternatif sumber benih bawang merah 2. Peningkatan pengetahuan petani

Masalah: :
1. Vigor TSS relatif rendah sehingga daya terhadap TSS meningkat

kecambah dan pertumbuhan awal kurang
seragam.

2. Pengetahuan petani tentang teknologi
pembibitan TSS masih perlu ditingkatkan.

Kondisi yang diharapkan:
1. Daya kecambah dan pertumbuhan awal
bibit lebih cepat, sehat, dan seragam

Rumusan masalah:
1. Bagaimana interaksi antar varietas dan metode seed priming terhadap vigor benih dan
pertumbuhan awal tanaman bawang merah True Shallot Seed (TSS)?

2. Bagaimana kelayakan usaha penerapan kombinasi terbaik hasil penelitian dalam kegiatan
pembibitan True Shallot Seed (TSS)?

3. Bagaimana efektivitas kegiatan diseminasi kombinasi terbaik dalam peningkatan pengetahuan
petani mengenai teknologi pembibitan True Shallot Seed (TSS)?

Tujuan:

1. Menganalisis interaksi antara varietas dan metode seed priming terhadap vigor benih dan
pertumbuhan awal tanaman bawang merah True Shallot Seed

2. Mengetahui kelayakan usaha dari penerapan kombinasi terbaik hasil penelitian dalam usaha
pembibitan True Shallot Seed (TSS).

3. Mengetahui efektivitas kegiatan diseminasi kombinasi terbaik dalam meningkatkan
pengetahuan petani mengenai teknologi pembibitan True Shallot Seed (TSS).

Kajian:
Pengaruh Varietas dan Berbagai Metode Seed Priming terhadap Vigor dan Pertumbuhan Awal True
Shallot Seed (TSS)
[ { ‘
Metode: Variabel independent: Variabel dependent:
Metode kuantitatif Faktor pertama: 1. Daya Kecambah
eksperimental dengan PO:Hydropriming 2. Indeks Vigor
RAK faktorial, terdiri atas (Kontrol) 3. Kecepatan Tumbuh (KCT)
2 faktor, yaitu jenis P1: Nutripriming 4. Potensi Tumbuh Maksimal (PTM)
priming (4 taraf) dan |, | P2:Biopriming | , | 5. Daya Tumbuh Lapangan
varietas TSS (3 taraf), P3: Organicpriming 6. Tinggi bibit
dengan 12 kombinasi \F/?ktli)r;(eduat: 7. Jumlah daun
1ak 4 ul : Lokananta
perlakuan dan 4 ulangan V2- Sanren F1
V3: Maserati
[ l [
Hasil Penelitian Rencana Tindak Lanjut }——_
|
v v
Analisis Kelayakan Usaha Diseminasi Teknologi
1. Bussines Model Canvas Tujuan Diseminasi
2. Komponen Biaya Usaha Sasaran Diseminasi
3. Penerimaan dan Pendapatan Metode Diseminasi
4. R/C Ratio Media Diseminasi
5. Titik Impas (BEP) Materi Diseminasi
Evaluasi Diseminasi

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian

19



BAB lll. METODE
3.1 Pendekatan Umum

Pendekatan yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pendekatan
penelitian terapan yang dipadukan dengan analisis usaha pembibitan dan kegiatan
diseminasi teknologi. Penelitian terapan dilakukan untuk memperoleh metode
seed priming terbaik dalam meningkatkan vigor dan pertumbuhan awal bawang
merah asal True Shallot Seed (TSS). Hasil penelitian selanjutnya dimanfaatkan
sebagai dasar dalam analisis kelayakan usaha pembibitan serta sebagai materi
utama dalam kegiatan diseminasi kepada petani.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara bertahap dan sistematis, dimulai
dari persiapan bahan dan alat, perlakuan seed priming, perkecambahan benih,
pengamatan pertumbuhan tanaman, kemudian analisis data. Perlakuan terbaik
dari penelitian akan dianalisis kelayakan usahanya dan kemudian dijadikan materi

untuk didiseminasikan kepada petani.

3.2 Metode Penelitian
3.2.1 Waktu dan Lokasi Pelaksanaan

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan di Tefa Politeknik Pembangunan
Pertanian Malang yang dilaksanakan pada 12 Juni sampai dengan 10 Juli 2026.

Sedangkan diseminasi dilaksanakan pada 31 Juli 2026 di Desa Giripurno, Batu.

3.2.2 Alat dan Bahan

Dalam penelitian ini alat dan bahan yang digunakan meliputi, tray semai,
gelas ukur, toples bening, timbangan digital, saringan, pengaduk, lertas label, ATK,
hand sprayer, penggaris, wadah plastik, KNO3, Trichoderma sp., bawang merah,
media tanam, TSS (3 Varietas Lokananta, Sanren F1, Maserati), akuades, pupuk

kandang

3.2.3 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
1. Sumber Data

a) Data primer diperoleh langsung oleh peneliti dari teknik pengukuran
langsung, penimbangan, dan pengamatan terhadap TSS.

b) Data sekunder diperoleh secara tidak langsung oleh peneliti dari
data Badan Pusat Statistik (BPS), jurnal dan buku yang berkaitan

dengan penelitian.
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2. Teknik Pengumpulan Data

a) Pengamatan (observasi) dilakukan dengan mengamati secara
langsung untuk memperoleh informasi di lapangan.

b) Studi literatur dilakukan dengan mengumpulkan data yang
diperoleh dengan mempelajari sumber-sumber tertulis yaitu data
BPS, buku dan jurnal ilmiah yang relevan dengan topik penelitian

c) Eksperimen dilakukan dengan cara melakukan percobaan
langsung sehingga dapat mengetahui pengaruh dari perlakuan

yang digunakan.

3.3 Rencana Kajian

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif eksperimental yang
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan dua faktor
perlakuan. Faktor pertama (Faktor A) adalah jenis priming benih, yang terdiri atas
empat taraf perlakuan dan Faktor kedua (Faktor B) adalah varietas TSS, yang

terdiri atas tiga varietas.

Tabel 1. Faktor 1(Metode Priming)
Kode Perlakuan Priming Keterangan Singkat

PO Hydropriming (kontrol)  Menggunakan air 2 jam

P1 Biopriming Menggunakan Trichoderma sp.30%
P2 Nutripriming Menggunakan larutan KNO; 2,5 g/L
P3 Organic priming Menggunakan ekstrak bawang merah 0,5%

Tabel 2. Faktor 2 (Varietas)

Kode Varietas
V1 Lokananta
V2 Sanren
V3 Maserati

Kombinasi kedua faktor tersebut menghasilkan 12 kombinasi perlakuan Setiap

kombinasi diulang sebanyak 4 kali, sehingga terdapat 48 satuan percobaan.
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Tabel 3. Perlakuan Kombinasi

Kode Perlakuan Jenis Priming (Faktor A) Varietas TSS (Faktor B)
POV Hydropriming (Kontrol) Lokananta
POV2 Hydropriming (Kontrol) Sanren
POV3 Hydropriming (Kontrol) Maserati
P1V1 Biopriming (Trichoderma sp.) Lokananta
P1Vv2 Biopriming (Trichoderma sp.) Sanren
P1V3 Biopriming (Trichoderma sp.) Maserati
P2V1 Nutripriming (KNO3z) Lokananta
P2v2 Nutripriming (KNO3) Sanren
P2Vv3 Nutripriming (KNO3) Maserati
P3V1 Organic Priming Lokananta

(Ekstrak bawang merah)

P3Vv2 Organic Priming Sanren
(Ekstrak bawang merah)

P3V3 Organic Priming Maserati

(Ekstrak bawang merah)

Jumlah benih TSS yang digunakan ada 50 butir pada fase perkecambahan
dengan metode Uji di atas Kertas (UDK). Menurut Murtiwulandari & Pudjihartati,
(2022) jumlah tersebut telah mewakil populasi dan sesuai dengan rekomendasi
ISTA. Dengan 12 kombinasi perlakuan dan 4 ulangan, maka total benih yang
digunakan dalam UDK sebanyak 2.400 butir. Jumlah benih yang digunakan ada

60 butir pada fase persemaian, sehingga jumlahnya ada 2.880 butir.

P3v2 P1V3 P2v2 POV2 P3V3 P1V1 P2v1 POV3 P3V1 P1Vv2 P2v3 (| POV1

POV3 P2Vv3 P1V3 P3v2 POV1 P2V1 P1Vv2 P3V1 POV2 P2Vv2 P1V1 || P3V3

P1VvV2 POV2 P3v3 P2v2 P1VvV3 POV1 P3V1 P2v3 P1V1 POV3 P3v2 || P2V1

P2v3 P3v2 POV3 P1Vv2 P2v1 P3v3 POV1 P1V1 P2v2 P3Vv1 POV2 (| P1V3

Gambar 2. Denah Perlakuan
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3.4 Pelaksanaan

1. Pembuatan Larutan.

1)

2)

3)

Larutan KNO4

a) Larutan KNO;3 dibuat dengan menimbang 2,5 g KNO3, kemudian
dilarutkan dalam 1 liter akuades hingga homogen. Penentuan dosis
2,5 g/L selama 60 menit mengacu pada hasil penelitian sebelumnya
yaitu Fatikanova & Aziza, (2024).

Larutan Trichoderma sp.

a) Siapkan media nasi matang, kemudian inokulasikan dengan spora
Trichoderma sp. komersial.

b) Inkubasi media nasi selama 7 hari pada suhu ruang hingga
terbentuk koloni berwarna hijau.

c) Keringkan nasi yang telah terkolonisasi di tempat teduh dengan
sirkulasi udara baik selama %3 hari.

d) Timbang 10 g nasi inokulasi kering, lalu hancurkan hingga menjadi
bubuk.

e) Tambahkan 100 ml akuades ke dalam bubuk nasi dan aduk hingga
merata.

f) Peras campuran menggunakan kain steril ke dalam wadah bersih
hingga diperoleh larutan berwarna hijau sebagai larutan stok.
Gunakan larutan stok tersebut untuk perlakuan biopriming dengan
konsentrasi 30% selama 12 jam (Due et al., 2024)

g) Untuk mendapatkan larutan Trichoderma dengan konsentrasi 30%
sebanyak 100 ml, ambil 30 ml larutan stok Trichoderma, kemudian
tambahkan 70 mL akuades.

Larutan Ekstrak Bawang Merah

a) Umbi bawang merah dikupas dan dicuci hingga bersih.

b) Umbi bawang merah yang sudah bersih diblender tanpa
penambahan air.

c) Hasil blender diperas untuk memperoleh ekstrak murni. Ekstrak
yang diperoleh digunakan sebagai larutan stok.

d) Larutan stok dicampurkan pada 100ml air dengan konsentrasi
0,5%. Penentuan konsentrasi 0,5% mengacu pada penelitian

sebelumnya yang menunjukkan perlunya pengujian dosis rendah
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untuk memperoleh konsentrasi optimum (Khair et al., 2013) dengan
lama perendaman 2 jam (Triharyanto et al., 2021).

e) Untuk mendapatkan larutan ekstrak bawang merah dengan
konsentrasi 0.5% sebanyak 100 ml, ambil 0.5 ml larutan stok,

kemudian tambahkan 99.5 ml akuades

2. Priming

1)  Buka kemasan TSS yang akan digunakan, kemudian hitung masing-
masing varietas sesuai kebutuhan. Benih disortir untuk memilih ukuran
yang seragam.

2) Rendam semua varietas benih pada air hangat 35 °C selama 30 menit,
kemudian tiriskan (Putri, 2024)

3) Rendam kembali setiap varietas ke dalam setiap larutan.

4)  Proses priming dilakukan sesuai dengan dosis dan waktu yang telah
ditentukan yaitu:
a) Hydropriming (kontrol) 2 jam
b) Nutripriming 2,5 g/l selama 60 menit
¢) Biopriming 30% selama 12 jam
d) Organic priming 0,5% selama 2 jam

5) Setelah proses priming selesai, benih disaring kemudian diperam pada

suhu ruang hingga benih berkecambah dan siap di semai.

3. Perkecambahan

Metode ini mengacu pada hasil penelitian Murtiwulandari & Pudjihartati,

(2022). Berikut cara yang digunakan untuk uji perkecambahan:

1)  Gunakan dua lapis kertas saring yang dilembapkan menggunakan
akuades sebanyak 2,5 kali berat kering kertas. Pastikan kertas lembab
merata tapi tidak tergenang air.

2) Letakkan benih diatas permukaan kertas saring lembab menggunakan
pinset steril, jarak antar benih diatur sama agar tidak saling menempel
dan memudahkan pengamatan. Benih cukup diletakkan diatas kertas
tanpa ditekan.

3) Nampan yang sudah berisi benih ditutup menggunakan plastic warp

untuk menjaga kelembaban.
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4, Persemaian

1)  Media Tanam
a) Media tanam yang digunakan berupa campuran cocopeat, pupuk

kandang, dan arang sekam dengan perbandingan 1:1:1 (v/v/v).
cocopeat merupakan media tanam yang memiliki daya serap dan
kemampuan menyimpan air yag tinggi, sedangkan arang sekam
berfungsi sebagai pengikat air dan unsur hara. Penggunaan arang
sekam dan pupuk kandang dapat mengurangi kehilangan unsur
hara yang mudah hilang. Kondisi ini dapat meningkatkan
ketersediaan unsur hara sehingga mudah dimanfaatkan oleh sistem
perakaran tanaman (Giawa et al., 2025)

b) Media yang telah dicampur dimasukkan kedalam tray dengan
keadaan kering kemudian dihentakkan 3 kali dan disiram.

2) Persemaian
a) Benih yang telah di priming dan berkecambah kemudian

disemai pada tray.
b) Setelah benih dimasukkan, lubang tanam ditutup tipis
kemudian disiram dengan spray kabut.

3) Pemeliharaan
a) Penyiraman rutin dilakukan menggunakan sprayer halus setiap

pagi dan sore hari. Penyiraman dilakukan sampai media
lembab. Bibit siap dipindah tanam pada usia 35-40 HSS (Hari

Setelah Semai)

3.5 Pengamatan
Pengamatan dilakukan pada fase perkecambahan dan fase persemaian.

Benih yang digunakan pada ketiga fase tersebut berasal dari perlakuan priming
yang sama, namun digunakan secara terpisah antara pengamatan
perkecambahan dan persemaian di lapangan. Pemisahan ini bertujuan untuk
memastikan hasil pengamatan pada fase persemaian tidak dipengaruhi oleh
kondisi benih pasca uji perkecambahan.

Pada fase perkecambahan diamati secara keseluruhan jumlah benih.
Sedangkan, pada tahap persemaian dilakukan dengan pengambilan sampel untuk
memudahkan pengamatan. Populasi setiap bedengan terdiri atas 60 tanaman dan
pengambilan sampel dilakukan pada tanaman tengah untuk menghindari efek tepi
(border effect). Sampel tanaman diambil sebanyak 12 tanaman per bedengan

dengan metode simple random sampling (pengambilan acak sederhana),
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sehingga total sampel yang diamati ada 240 tanaman. Berikut Parameter yang

digunakan dalam pengamatan:

1.

Daya Berkecambah

Daya kecambah merupakan persentase benih TSS yang menghasilkan
kecambah normal pada waktu pengamatan tertentu. Waktu pengamatan
dilakukan pada hari ke 6 dan ke 12. Rumus yang digunakan menurut
Adhinugraha et al., (2022).

B Jumlah kecambah norma I + Jumlah kecambah normal 11 « 100%
B Jumlah total benih yang dikecambahkan ’

Keterangan:

Jumlah kecambah normal |: pada hari pertama (hari ke 6)

Jumlah kecambah normal Il: pada hari kedua (hari ke 12)

Indeks Vigor

Indeks vigor ditentukan berdasarkan persentase perkecambahan normal
pada perhitungan hari pertama (hari ke 6) dalam uji daya berkecambah.
Rumus menurut Adhinugraha et al., (2022).

Jumlah kecambah normal hari pertama
= X 100%

~ jumlah total benih yang dikecambahkan
Keterangan:
IV = Indeks vigor (%)
Jumlah kecambah normal hari pertama: Pengamatan hari ke 6
Kecepatan Tumbuh (KCT)
Diamati dengan menghitung jumlah kecambah normal yang muncul setiap
hari selama 12 hari setelah tanam, kemudian dihitung rata-rata persentase
pertambahan per hari. Parameter ini menunjukkan kecepatan benih dalam
memulai dan menyelesaikan proses perkecambaha. Rumus yang

digunakan menurut Dewi et al., (2022).

KCT = % +oe ot %
Keterangan:
KCT = Kecepatan tumbuh (%/hari)
nt = jumlah kecambah normal pada hari ke-i

D; = waktu pengamatan (hari ke-i)
Potensi Tumbuh Maksimum (PTM)
Parameter ini diukur berdasarkan persentase kecambah normal maupun

abnormal pada hari terakhir pengamatan hari ke 12. Parameter ini
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menghitung seluruh benih yang tumbuh dalam keadaan hidup. Rumus

yang digunakan menurut Putri et al., (2023).

Kmax
PTM =

X 100%

PTM = Potensi tumbuh maksimum (%)
Kmax = Jumlah kecambah normal dan abnormal (hari ke 12)
N = Jumlah total benih yang diuiji

5. Daya Tumbuh Lapangan
Parameter ini dihitung dengan membandingkan jumlah benih yang ditanam
dengan jumlah bibit yang tumbuh pada minggu ke 7. Rumus yang
digunakan menurut Naik et al., (2020).

umlah bibit yang muncul
DTL Ji yang

= x 100
Jumlah total benih yang ditanam

6. Tinggi Bibit
Pengamatan terhadap tinggi dilakukan pada setiap minggu, yaitu dengan
mengukur tinggi tanaman dari pangkal batang hingga titik tumbuh tertinggi
menggunakan penggaris milimeter. Pengukuran dilakukan pada 5 tanaman
sampel.

7. Jumlah Daun
Pengamatan terhadap jumlah daun dilakukan setiap minggu, yaitu dengan
menghitung banyaknya daun sejati. Penghitungan dilakukan pada 5

tanaman sampel

3.6 Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap hubungan antar variable
yang akan diujikan kebenarannya melalui penelitian ilmiah. Menurut Sugiyono
(2019), hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, yang kebenarannya masih harus diuji berdasarkan data empiris. Berikut

hipotesis yang diberikan:

HO: Tidak terdapat interaksi nyata antara metode seed priming dan varietas
terhadap vigor dan pertumbuhan awal bawang merah asal True Shallot Seed
(TSS).

H1: Terdapat interaksi nyata antara metode seed priming dan varietas terhadap

vigor dan pertumbuhan awal bawang merah asal True Shallot Seed (TSS)
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3.7 Metode Analisis Data

Analisis ragam (ANOVA) dua arah digunakan dalam penelitian ini karena
rancangan yang diterapkan merupakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
Faktorial yang terdiri dari dua faktor, yaitu jenis seed priming (faktor A) dan varietas
bawang merah asal True Shallot Seed (TSS) (faktor B). Penggunaan ANOVA dua
arah memungkinkan peneliti untuk menguiji pengaruh masing-masing faktor secara
terpisah (main effect) serta interaksi antara kedua faktor (interaction effect)
terhadap parameter yang diamati. Melalui analisis ini dapat diketahui apakah
perbedaan perlakuan yang diberikan memberikan pengaruh yang nyata terhadap
variabel yang diuji, seperti vigor benih, pertumbuhan awal maupun hasil panen.

Menurut Gomez & Gomez, (1984) ANOVA dua arah merupakan metode
yang umum digunakan dalam penelitian pertanian karena mampu menjelaskan
variasi data yang disebabkan oleh dua atau lebih faktor perlakuan dan
mengidentifikasi adanya pengaruh interaksi antar faktor yang dapat mepengaruhi
hasil. Dengan demikian, analisis ini memberikan gambaran yang lebih menyeluruh
terhadap respon tanaman akibat kombinasi perlakuan yang diberikan.

Apabila hasil analisis ragam menunjukkan adanya perbedaan yang nyata
antar perlakuan, maka analisis dilanjutkan dengan uji Duncan’s Multiple Range
Test (DMRT) pada taraf kepercayaan 5%. Uji DMRT digunakan untuk mengetahui
perlakuan mana yang berbeda nyata satu sama lain dan menentukan perlakuan

terbaik di antara seluruh kombinasi yang diuji

3.8 Analisis Kelayakan Usaha
3.8.1 Busines Modal Canvas (BMC)
Berikut merupakan sembilan elemen dari Busines Modal Canvas (BMC) yang

digunakan untuk mengembangan usaha pembibitan:

1. Segmen Pelanggan (customer segments)
Mengidentifikasi dan menetapkan petani bawang merah lokal serta

kelompok tani sebagai target konsumen utama bibit hasil perlakuan seed
priming.

2. Proposisi Nilai (value proposition)
Menetapkan keunggulan produk bibit yang ditawarkan, yaitu memiliki vigor

tinggi, pertumbuhan awal yang seragam, dan biaya yang lebih efisien

dibandingkan benih umbi konvensional.
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3. Saluran Distribusi
Menentukan jalur penyampaian produk bibit dan penyebaran informasi

teknologi melalui metode penjualan langsung serta kegiatan diseminasi
kepada kelompok tani.

4. Hubungan dengan Pelanggan
Merumuskan strategi pendampingan teknis saat pembibitan dan pembuatan

forum diskusi kelompok tani untuk mempertahankan loyalitas konsumen.

5. Aliran Pendapatan
Menetapkan sumber penerimaan utama usaha yang berasal dari hasil

penjualan bibit bawang merah asal TSS siap tanam dan penyediaan jasa
perlakuan priming.

6. Sumberdaya Utama
seluruh aset yang dibutuhkan, meliputi aset fisik (fasilitas pembibitan dan

alat priming), bahan baku (benih TSS dan bahan priming), serta tenaga kerja
operasional.

7. Aktifitas Utama
Menetapkan rangkaian operasional inti yang dilakukan, mulai dari

pengadaan benih, pelaksanaan proses seed priming, pemeliharaan intensif
selama pembibitan, hingga pemasaran produk.

8. Mitra Utama
Menentukan pihak eksternal yang mendukung keberhasilan usaha, seperti

penyedia benih botani TSS, toko sarana produksi pertanian, kelompok tani
mitra, dan dinas pertanian setempat.

9. Struktur Biaya
Merinci seluruh pengeluaran finansial dalam usaha pembibitan, yang

meliputi biaya investasi alat, pembelian bahan baku, upah tenaga kerja, serta

biaya pelaksanaan diseminasi teknologi.

3.8.2 Analisis Usaha
1. Komponen Biaya Usaha Pembibitan
Komponen biaya pada analisis usaha dibedakan menjadi 2 yaitu biaya tetap
(Fixed Cost/FC) atau biaya yang jumlahnya tidak berubah meskipun
produksi meningkat atau menurun contohnya biaya penyusutan alat, pajak
dan biaya sewa. Sementara itu, biaya variabel (Variable Cost/\VC)
merupakan biaya yang besarannya dipengaruhi langsung oleh volume
produksi dan umumnya habis terpakai, contohnya bahan produksi dan

tenaga kerja (Gunawan et al., 2017). Biaya total dihitung sebagai
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penjumlahan biaya tetap dan biaya variabel, berikut rumus yang digunakan
oleh Ibrahim et al. (2021):

TC=FC+VC

Keterangan:

TC = Total cost (Biaya Total)

FC = Fixed cost (Biaya tetap)

VC = Variable cost (Biaya variabel)

. Penerimaan dan Pendapatan

Penerimaan merupakan nilai uang yang diterima dari hasil penjualan
sejumlah produk yang dijual. Pendapatan merupakan hasil bersih yang
diperoleh setelah penerimaan dikurangi dengan biaya produksi, sedangkan
keuntungan pada prinsipnya menunjukkan selisih antara penerimaan dan
biaya total. Untuk mengetahui total penerimaan digunakan rumus menurut
Usboko et al., (2024):

TR=QXP
Keterangan:
TR = Total Penerimaan (Rp)
Q = Total Produksi tomat
P = Harga Jual tomat (Rp)

Untuk mengetahui pendapatan digunakan rumus:

I=TR-TC
Keterangan:
| = Pendapatan (Rp)
TR = Total Penerimaan (Rp)
TC = Total Biaya (Rp)
. R/C ratio Sebagai Indikator Kelayakan
R/C ratio membandingkan total penerimaan dengan seluruh biaya yang
dikeluarkan dalam proses produksi (Gumelar et al., 2020). Melalui indikator
ini dapat diketahui seberapa besar penerimaan yang dihasilkan setiap biaya
satu rupiah yang dikeluarkan. Demikian, R/C ratio menjadi dasar penting
dalam pengambilan keputusan kelayakan usaha pembibitan. R/C ratio

dengan rumus Putri, (2020):

30



TR
R/C Ratio— —
TC

Keterangan:
TR = Total Penerimaan/Revenue

TC = Total biaya/ total cost

Dengan ketentuan

R/C > 1 maka usaha agroindustri layak untuk dikembangkan karena
menguntungkan

R/C = 1 maka tidak untung maupun tidak rugi

R/C < 1 maka usaha agroindustri mengalami kerugian

. B/C Ratio Sebagai Indikator Kelayakan
Besarnya keuntungan yang dihasilkan dari setiap satuan biaya yang

dikeluarkan dapat diketahui melalui nilai rasio B/C. Kriteria kelayakan
usahatani ditentukan berdasarkan nilai tersebut: apabila B/C lebih besar dari
satu, usaha dinyatakan layak karena pendapatan bersih yang diperoleh
melebihi biaya produksinya; apabila B/C lebih kecil dari satu, usaha
dinyatakan belum layak karena pendapatan belum mampu menutupi biaya
produksi; sedangkan apabila B/C bernilai sama dengan satu, usaha berada

pada kondisi impas.

(TR-TC)
TC

B/C Ratio =

Keterangan:

TR = Total Penerimaan
TC = Total BiayaProduksi
. Break Even Point (BEP) dalam Usaha Pembibitan

Break Even Point adalah keadaan ketika total penjualan berada pada level
yang sama dengan total biaya atau dengan kata lain, saat pendapatan hanya
cukup untuk menutup seluruh pengeluaran operasional tanpa menghasilkan
laba ataupun menimbulkan kerugian (Manono et al., 2021). BEP dapat
dihitung dalam bentuk BEP harga atau BEP unit sesuai kebutuhan analisis.

Berikut rumus yang dapat digunakan:

BEP =
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Keterangan:

FC = Fixed Cost
VC = Variabel Cost
S = Sales volume | Penerimaan

BEP Harga Produksi = Total Biaya Produksi Volume Produksi
BEP Volume Produksi = Total Biaya Produksi Harga Produksi

. HPP (Harga Pokok Produksi)

Penetapan harga pokok produksi digunakan untuk mengidentifikasi seluruh
biaya, yang meliputi bahan baku langsung, tenaga kerja yang dikeluarkan
dalam proses pembuatan suatu produk. Selain itu, harga pokok produksi
menjadi dasar dalam menetapkan harga jual sesuai laba yang ingin dicapai
(Mahendra et al., 2023).

Total biaya

HPP =
Jumlah Produksi

3.9 Diseminasi

1.

Penetapan ldentifikasi Potensi Wilayah
Penetapan identifikasi potensi wilayah merupakan tahap awal dalam

kegiatan diseminasi yang bertujuan untuk memperoleh gambaran
menyeluruh mengenai kondisi wilayah sasaran sebelum dilakukan
perencanaan program lebih lanjut. Identifikasi ini dilakukan di Desa
Giripurno, Kecamatan Bumiaji, Kota Batu, dengan menggunakan metode
Rapid Rural Appraisal (RRA), yaitu suatu pendekatan pengkajian keadaan
wilayah secara sistematis yang dilakukan dalam waktu yang tergolong
singkat dengan melibatkan data primer dan sekunder. Metode ini dipilih
karena memungkinkan pengumpulan data wilayah secara cepat dan efisien
tanpa mengurangi validitas informasi yang diperoleh, sehingga sesuai
digunakan dalam konteks perencanaan kegiatan yang memiliki keterbatasan
waktu pelaksanaan.

Pengkajian melalui RRA ini mencakup beberapa komponen utama.
Pertama, deskripsi umum wilayah, yang meliputi letak geografis, batas
administratif, luas wilayah, dan kondisi topografi. Kedua, sejarah desa, yang
ditelusuri untuk memahami asal-usul yang melatarbelakangi kondisi desa.
Ketiga, potensi pertanian desa, mengingat sektor ini merupakan salah satu
sektor utama di wilayah tersebut. Keempat, kajian mata pencaharian, yang

meliputi komposisi jumlah penduduk berdasarkan kelompok usia, tingkat
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pendidikan, dan jenis mata pencaharian, sebagai gambaran karakteristik
demografis dan sosial ekonomi masyarakat. Kelima, kelembagaan petani,
yang digunakan untuk mengidentifikasi fungsi dan keberadaan kelompok
tani. Kemudian hasil dari komponen tersebut akan digunakan sebagai dasar
kebutuhan diseminasi yang akan dilaksanakan.

Tujuan Diseminasi
Penetapan tujuan diseminasi merupakan tahap penting dalam menentukan

arah dan capaian yang ingin dihasilkkan dari kegiatan yang akan
dilaksanakan. Tujuan disusun berdasarkan hasil identifikasi potensi wilayah
yang telah dilakukan sebelumnya, dengan mempertimbangkan kebutuhan
serta permasalahan yang ditemukan pada sasaran. Pada kegiatan
diseminasi ini, tujuan dirumuskan menggunakan format ABCD (Audience,
Behavior, Condition, Degree) dan difokuskan pada aspek pengetahuan
(kognitif) petani, tanpa mencakup pengukuran pada aspek sikap maupun
keterampilan. Langkah-langkah penetapan tujuan diseminasi dilakukan
sebagai berikut:

1) Menentukan audience (sasaran) diseminasi, yaitu petani di Desa
Giripurno, berdasarkan hasil identifikasi potensi wilayah yang telah
dilakukan.

2) Menentukan behavior (perilaku) yang diharapkan, difokuskan pada
peningkatan pengetahuan petani, menggunakan kata kerja
operasional ranah kognitif seperti "menjelaskan”, "menyebutkan”, atau
"mengidentifikasi”.

3) Menentukan condition (kondisi pencapaian), yaitu situasi atau media
yang digunakan agar sasaran dapat mencapai tujuan, misalnya
setelah mengikuti kegiatan diseminasi dengan media tertentu.

4) Menentukan degree (standar keberhasilan), yaitu batas ketercapaian
pengetahuan yang diharapkan setelah kegiatan dilaksanakan.

Sasaran Diseminasi
Penetapan sasaran diseminasi didasarkan pada hasil identifikasi

potensi wilayah, khususnya kajian potensi pertanian dan kelembagaan
petani di Desa Giripurno. Kebanyakan petani disana menanam sayur dan
tanaman hortikutura, sehingga kondisi tersebut menjadi peluang untuk
memperkenalkan alternatif pengetahuan baru seperti inovasi yang telah
ditetapkan. Langkah-langkah penetapan sasaran diseminasi dilakukan

sebagai berikut:
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1) Mengidentifikasi potensi wilayah, khususnya data potensial pertanian
di Desa Giripurno
2) Mengidentifikasi kelompok tani yang terbuka terhadap pengetahuan
atau inovasi baru
3) Menetapkan kelompok tani sebagai sasaran
Materi Diseminasi
Materi diseminasi disusun berdasarkan hasil identifikasi potensi wilayah
serta tujuan yang telah ditentukan, dengan mempertimbangkan kesesuaian
topik terhadap kebutuhan dan potensi yang ada. Materi yang digunakan
dalam kegiatan ini adalah metode seed priming pada TSS (True Shallot
Seed) dengan kombinasi ekstrak bawang merah pada varietas Lokananta,
yang disusun secara sistematis agar mudah dipahami oleh sasaran.
Langkah-langkah penyusunan materi diseminasi dilakukan sebagai berikut:
1) Mengidentifikasi hasil identifikasi potensi wilayah dan tujuan
diseminasi sebagai dasar penentuan topik materi.
2) Menetapkan topik materi, yaitu metode seed priming pada TSS
dengan kombinasi ekstrak bawang merah varietas Lokananta
3) Menyusun lembar persiapan menyuluh sebagai pedoman
penyampaian materi

Metode Diseminasi
Penentuan metode ini dilakukan dengan mempertimbangkan

beberapa hal termasuk karakteristik sasaran serta materi yang akan
disampaikan, agar proses penyampaian pengetahuan dapat berlangsung
efektif dan mudah dipahami. Mengingat tujuan diseminasi ini fokus pada
peningkatan pengetahuan petani mengenai metode seed priming pada TSS,
maka dipilih metode yang bersifat komunikatif.

1) Mengidentifikasi karakteristik sasaran serta tujuan diseminasi yang
telah ditetapkan

2) Mengidentifikasi metode penyuluhan yang sesuai dengan tingkat
pengetahuan dan kondisi sasaran.

3) Menetapkan metode ceramah dan diskusi/tanya jawab sebagai
metode utama, guna memfasilitasi penyampaian materi sekaligus
memberi ruang klarifikasi bagi sasaran.

4) Menyesuaikan metode dengan alokasi waktu serta media yang akan

digunakan dalam kegiatan diseminasi.
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6.

7.

Pelaksanaan Diseminasi

Pelaksanaan diseminasi merupakan tahap penerapan dari

perencanaan yang telah disusun, meliputi tujuan, sasaran, materi, metode,
dan media yang telah ditetapkan. Kegiatan ini dilaksanakan melalui dua
tahap utama, yaitu tahap persiapan dan tahap pelaksanaan. Untuk
memastikan proses penyampaian materi berjalan dengan baik dan tujuan
diseminasi dapat tercapai.

1) Tahap Persiapan

a) Melaksanakan koordinasi dengan pihak terkait, meliputi BPP,
penyuluh, pengurus kelompok, waktu dan tempat pelaksanaan
diseminasi.

b) Menyiapkan materi, media, serta instrumen evaluasi pre-test dan

post-test yang akan digunakan dalam kegiatan diseminasi.

2) Tahap Pelaksanaan

a) Melaksanakan pembukaan kegiatan, meliputi perkenalan dan
tujuan diseminasi kepada sasaran.

b) Memberikan pre-test kepada kelompok tani untuk mengetahui
tingkat pengetahuan awal sebelum materi disampaikan.

c) Menyampaikan materi menggunakan metode dan media yang telah
ditetapkan.

d) Memberikan kesempatan diskusi/tanya jawab kepada sasaran
terkait materi yang disampaikan.

e) Memberikan post-test kepada kelompok tani untuk mengetahui
peningkatan pengetahuan setelah kegiatan dilaksanakan.

f) Menutup kegiatan penyuluhan

Evaluasi Diseminasi

Tujuan Evaluasi Diseminasi

Tujuan evaluasi diseminasi adalah untuk mengukur peningkatan
pengetahuan peserta setelah mengikuti kegiatan diseminasi,
khususnya pada ranah kognitif yaitu mengingat (remember),
memahami(understand), menerapkan(apply), menganalisis(analyze),
mengevaluasi(evaluate) dan mencipta(create) berdasarkan
Taksonomi Bloom Revisi (Anderson & Krathwohl, 2001). Pengukuran
difokuskan pada pemahaman peserta terhadap teknologi seed priming

pada TSS. Perumusan tujuan evaluasi menggunakan prinsip ABCD
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2)

3)

(Audience, Behavior, Condition, Degree) karena evaluasi difokuskan
pada hasil belajar kognitif yang diukur melalui tes tertulis (Mager,
1997).
Metode Evaluasi Diseminasi
Desain penelitian yang digunakan dalam evaluasi diseminasi ini
adalah One Group Pre-test Post-test Design, yaitu salah satu bentuk
kuasi-eksperimen yang mengukur perubahan kondisi responden
sebelum dan sesudah perlakuan (Sugiyono, 2019). Pada desain ini,
peserta diberikan pre-test sebelum kegiatan diseminasi untuk
mengetahui tingkat pengetahuan awal, dan post-test setelah kegiatan
diseminasi untuk mengetahui peningkatan pengetahuan setelah
menerima materi. Desain ini dipilih karena sesuai untuk mengevaluasi
efektivitas kegiatan penyuluhan dalam meningkatkan pengetahuan
peserta (Sugiyono, 2019).
Instrumen Evaluasi Diseminasi
Instrumen evaluasi yang digunakan berupa kuesioner berjumlah
15 butir pertanyaan yang disusun berdasarkan taksonomi bloom revis,
dapat dilihat pada Lampiran 1. Kuesioner diuji kelayakannya dengan
metode expert judgment oleh tiga orang ahli di bidang benih untuk
memastikan bahwa setiap butir soal relevan dengan tujuan evaluasi.
Kuesioner dapat dilihat pada Lampiran 2.
a) Uji Validitas
Uji validitas instrumen dilakukan menggunakan formula Aiken's
V, yaitu suatu teknik untuk menghitung koefisien validitas isi
berdasarkan hasil penilaian sejumlah ahli berdasarkan hasil penilaian
sejumlah ahli (expert judgment) terhadap kesesuaian setiap butir soal
dengan butir yang diukur Tajuddin et al., (2025). Rumus Aiken's V

dinyatakan sebagai berikut:

Keterangan:

V :Indeks validitas Aiken

S : Skor yang diperoleh oleh masing-masing ahli dikurangi
Skor terendah dalam kategori penilaian (s=r-lo)

r : Skor yang diberikan oleh seorang ahli
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4)

Lo : Skor terendah dalam kategori penilaian

N : Jumlah ahli

C : Jumlah kategori/penilaian yang tersedia
Berikut merupakan kriteria nilai untuk Aiken's V menurut
(Tajuddin et al., 2025):

V =0,80 : Validitas isi tinggi
0,70V <0,80 :Validitas isi sedang
V <0,70 : Validitas isi rendah/perlu revisi

b) Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas instrumen dilakukan menggunakan pendekatan
Inter-Rater Reliability (IRR) dengan teknik Percentage of
Agreement (POA), vyaitu metode untuk mengukur tingkat
kesepakatan antar ahli dalam menilai kelayakan setiap butir soal.
Rumus POA dinyatakan sebagai berikut:

Jumlah kesepakatan
PoA

= %X 1009
Jumlah kesepakatan + jumlah ketidak sepakatan %

Percentage of Agreement digunakan untuk menggambarkan
persentase kesepakatan yang terjadi dalam memberikan penilaian
(Susilawati et al., 2018). Instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai
POA yang dihasilkan menunjukkan tingkat kesepakatan yang tinggi
antar ahli umumnya nilai POA = 75% dianggap dapat diterima.
Kesepakatan antar ahli ditentukan menggunakan pendekatan exact
agreement, yaitu suatu butir dinyatakan memperoleh kesepakatan
apabila seluruh ahli memberikan skor yang sama pada butir
tersebut. Butir yang memperoleh kesepakatan diberi kode 1,
sedangkan butir yang tidak memperoleh kesepakatan diberi kode
0.

Analisis Data Hasil Evaluasi Diseminasi

Analisis data hasil evaluasi diseminasi dilakukan secara
kuantitatif deskriptif dengan membandingkan nilai pre-test dan post-
test yang diperoleh peserta kegiatan. Analisis ini bertujuan untuk
mengetahui peningkatan pengetahuan dan pemahaman peserta
terhadap seed priming setelah mengikuti kegiatan diseminasi.

Data yang dianalisis diperoleh dari kuesioner berjumlah 15 butir

pertanyaan, di mana setiap jawaban benar diberi skor 1 dan jawaban
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salah diberi skor 0. Skor total masing-masing responden kemudian
dijumlahkan dan dikonversi ke dalam bentuk persentase

menggunakan rumus (Arikunto, 2013):

Jumlah Jawaban Benar

x 100

Nilai Pengetahuan =
Jumlah soal

Selanjutnya, nilai rata-rata pre-test dan post-test dibandingkan
untuk melihat peningkatan pengetahuan peserta. Peningkatan ini juga
dapat dihitung menggunakan N-Gain (Normalized Gain) menurut

Hake, (1998) dengan rumus:

Skor Post-test — Skor Pre-test
100 — Skor Pre-test
Kriteria peningkatan pengetahuan berdasarkan nilai N-Gain

N-Gain =

adalah sebagai berikut:

Tabel 4. Kriteria Nilai N-Gain

Nilai N-Gain Kategori
g20,70 Tinggi
0,30=<g<0,70 Sedang
g<0,30 Rendah

Selain itu, untuk memberikan interpretasi kualitatif terhadap
tingkat pengetahuan peserta, nilai akhir dikategorikan berdasarkan

pedoman dari Arikunto (2013) sebagai berikut:

Tabel 5. Kategori Tingkat Pengetahuan Peserta

Rentang Nilai (%) Kategori Pengetahuan
81-100 Sangat Baik
61-80 Baik

41-60 Cukup

21-40 Kurang

<20 Sangat Kurang

Hasil analisis selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel dan grafik
untuk memperlihatkan perbandingan nilai pre-test dan post-test secara

visual. Data tersebut kemudian diinterpretasikan secara deskriptif
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dengan menjelaskan perubahan skor dan kecenderungan peningkatan
pengetahuan peserta. Analisis ini diharapkan dapat menggambarkan
efektivitas kegiatan diseminasi dalam meningkatkan pengetahuan

petani.

3.10 Batas Istilah

Batas

istilah digunakan untuk menghindari perbedaan penafsiran dalam

pelaksanaan dan pembahasan penelitian ini, maka beberapa istilah yang

digunakan dibatasi pengertiannya sebagai berikut:

1.

Bawang merah adalah tanaman hortikultura dengan nama ilmiah Allium
ascalonicum L. yang dalam penelitian ini dibudidayakan menggunakan benih
botani berupa True Shallot Seed (TSS).

True Shallot Seed (TSS) adalah benih botani bawang merah yang berasal
dari hasil perbanyakan generatif melalui bunga, berbentuk biji berwarna
hitam, dan digunakan sebagai sumber benih dalam penelitian ini.

Benih adalah tanaman atau bagian tanaman yang digunakan untuk
memperbanyak atau mengembangbiakkan tanaman, dalam penelitian ini
berupa benih bawang merah asal TSS.

Mutu benih adalah kualitas benih yang meliputi mutu fisik, mutu fisiologis,
dan mutu genetik yang menentukan kemampuan benih untuk berkecambah
dan tumbuh menjadi tanaman normal.

Mutu fisiologis benih adalah kemampuan benih untuk hidup, berkecambah,
dan tumbuh secara optimal, yang dalam penelitian ini dinilai melalui
parameter daya berkecambah, indeks vigor, kecepatan tumbuh, dan potensi
tumbuh maksimum.

Vigor benih adalah kemampuan benih untuk berkecambah secara cepat,
serempak, dan menghasilkan kecambah normal pada berbagai kondisi
lingkungan, yang diukur melalui indeks vigor, kecepatan tumbuh (KCT), dan
potensi tumbuh maksimum (PTM).

Perkecambahan adalah proses fisiologis awal benih yang dimulai dari
imbibisi air hingga munculnya radikula sebagai tanda awal pertumbuhan
tanaman.

Seed priming adalah perlakuan pratanam pada benih melalui proses hidrasi

terkontrol untuk mengaktifkan metabolisme awal tanpa memunculkan
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

radikula, dengan tujuan meningkatkan vigor dan keseragaman
perkecambahan.

Biopriming adalah metode seed priming yang menggunakan
mikroorganisme menguntungkan, dalam penelitian ini menggunakan
Trichoderma sp. dengan konsentrasi 30% selama 12 jam.

Nutripriming adalah metode seed priming yang dilakukan dengan merendam
benih dalam larutan nutrisi, dalam penelitian ini menggunakan larutan KNO3
2,5 g/L selama 60 menit.

Organic priming adalah metode seed priming yang menggunakan bahan
alami, dalam penelitian ini berupa ekstrak bawang merah konsentrasi 0,5%
dengan lama perendaman 2 jam.

Autotoksisitas adalah efek  penghambatan  pertumbuhan atau
perkecambahan yang disebabkan oleh senyawa metabolit tanaman itu
sendiri ketika digunakan dalam konsentrasi berlebihan.

Varietas adalah kelompok tanaman dalam satu spesies yang memiliki
karakter genetik tertentu; dalam penelitian ini terdiri atas varietas Lokananta,
Sanren, dan Maserati.

Pertumbuhan awal adalah fase pertumbuhan tanaman setelah
perkecambahan hingga fase pembentukan daun dan perakaran awal
sebelum dan sesudah pindah tanam.

Analisis kelayakan usaha adalah penilaian aspek ekonomi dari penerapan
metode seed priming terbaik yang meliputi perhitungan biaya total (TC),
penerimaan (TR), pendapatan, keuntungan, R/C ratio, B/C ratio, Break Even
Point (BEP), dan Harga Pokok Produksi (HPP).

Diseminasi adalah kegiatan penyebaran hasil penelitian kepada petani atau
pelaku usaha pembibitan melalui metode penyuluhan untuk meningkatkan

pengetahuan dan potensi adopsi teknologi seed priming.
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BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil dan Pembahasan Penelitian

Pengujian ANOVA menunjukkan adanya interaksi antara metode seed
priming dengan varietas pada beberapa parameter yaitu daya tumbuh lapangan
dan jumlah daun. Selain itu, metode seed priming dan varietas juga berpengaruh
secara mandiri pada beberapa parameter yaitu daya berkecambah, indeks vigor,
kecepatan tumbuh, potensi tumbuh maksimal dan tinggi tanaman. Hasil analisis
dapat dilihat pada Lampiran 3 dan rata-rata data dapat dilihat pada Lampiran 4.

Berikut merupakan Tabel 6 yang memuat rekapitulasi hasil dari analisis.

Tabel 6.Rekapitolasi Nilai P-Value Seluruh Parameter

Keterangan Rata-rata

Metode Seed Priming Varietas Interaksi
DB 0,040* 0,003* 0,103 tn
v 0,192 tn 0,003* 0,661 tn
KCT 0,021* 0,001* 0,590 tn
PTM 0,040* 0,003* 0,103 tn
DTL 0,000* 0,123 tn 0,017*
TT
7 HSS 0,006* 0,371 tn 0,281 tn
14 HSS 0,182 tn 0,929 tn 0,547 tn
21 HSS 0,216 tn 0,799 tn 0,860 tn
28 HSS 0,221 tn 0,854 tn 0,785 tn
35 HSS 0,210 tn 0,964 tn 0,940 tn
JD
7 HSS 0,284 tn 0,794 tn 0,835 tn
14 HSS 0,064 tn 0,629 tn 0,289 tn
21 HSS 0,292 tn 0,242 tn 0,021*
28 HSS 0,218 tn 0,803 tn 0,308 tn
35 HSS 0,121 tn 0,312 tn 0,433 tn
Keterangan . (*) berbeda nyata, (in) tidak berbeda nyata, DB=daya berkecambah,

IV=indeks vigor, KCT=kecepatan tumbuh, PTM= potensi tumbuh
maksimal, DTL=daya tumbuh lapangan, TT=tinggi tanaman, JD=
jumlah daun, HSS= hari setelah semai
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4.1.1 Daya Berkecambah
Daya Berkecambah merupakan parameter yang digunakan untuk menilai

kemampuan benih menghasilkan kecambah normal. Indikator ini dapat
menunjukkan kemampuan benih untuk berkecambah setelah diberi perlakuan.
Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi yang nyata antara
metode seed priming dengan varietas yang digunakan terhadap daya
berkecambah benih TSS. Tidak adanya interaksi yang nyata menunjukkan bahwa
respons daya berkecambah terhadap metode seed priming tidak bergantung pada
varietas yang digunakan. Dengan demikian, faktor metode seed priming dan
varietas memberikan pengaruh secara mandiri terhadap daya berkecambah,
sehingga pengaruh masing-masing faktor dapat dibahas secara terpisah. Hasil
pengamatan dari pengaruh perlakuan metode seed priming terhadap daya
berkecambah pada benih TSS disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7.Pengaruh metode seed priming terhadap daya berkecambah TSS

Perlakuan Daya Berkecambah (%)

Hydropriming (Kontrol) 68,50ab

Biopriming (Trichoderma) 59,00a

Nutripriming (KNO3) 75,67b

Organic Priming (Ekstrak Bawang Merah)  60,00a

Keterangan . Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda

nyata menurut uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) taraf 5%.

Pada faktor metode seed priming, perlakuan dengan KNO; menghasilkan
rata-rata daya berkecambah yang lebih tinggi yaitu 75,67% atau menunjukkan
penngkatan 28,25% dibandingkan dengan perlakuan Trichoderma (59,00%) dan
26.12% jika dibandingkan lagi dengan ekstrak bawang merah (60,00%).
Sementara itu, perlakuan hydropriming menghasilkan rata-rata daya berkecambah
68,50% dan tidak berbeda nyata dengan metode priming lainnya karena berada
pada kelompok yang sama.

Perbedaan daya berkecambah pada perlakuan metode seed priming
menunjukkan bahwa setiap metode memberikan respons yang berbeda terhadap
proses perkecambahan benih. Namun, karena interaksi antara metode seed
priming dan varietas tidak nyata, perbedaan respons tersebut tidak menunjukkan
ketergantungan terhadap varietas. Tingginya daya berkecambah pada perlakuan
KNO; diduga berkaitan dengan proses hidrasi benih yang disertai ketersediaan ion
nitrat. Selama proses priming, benih mengalami hidrasi yang memungkinkan
berlangsungnya proses metabolisme pra-perkecambahan tanpa terjadi protrusi

radikula, sehingga ketika benih ditanam proses perkecambahan dapat
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berlangsung lebih siapPerlakuan KNO; dapat menghasilkan daya berkecambah
yang berbeda nyata dengan Trichoderma dan ekstrak bawang merah diduga
berkaitan dengan peran ion nitrat yang tidak hanya berfungsi sebagai sumber
nitrogen tetapi juga dapat mengatur penyerapan air sehingga benih tidak
menyerap air secara berlebihan. Sejalan dengan penelitian Macdonald & Mohan,
(2025) yaitu ion nitrat berperan sebagai pasokan nitrogen awal yang memicu
pembentukan enzim, protein serta mengaktifkan jalur metabolisme dalam proses
perkecambahan. Selain itu, spesies nitrogen reaktif (Reactive Nitrogen
Species/RNS) memiliki fungsi regulasi penting dalam aktivitas fisiologis tanaman.
RNS pada tanaman meliputi nitrit oksida (NO), nitrogen dioksida (NO,),
peroksinitrit (ONOO ), nitrat (NO3), dan asam nitrit (HNO,). Di antara bentuk-
bentuk tersebut, NO bertindak sebagai molekul gas kunci untuk mengatur
perkecambahan benih. Molekul ini dapat mendorong perkecambahan benih
dengan mengatur metabolisme ABA dan jalur sintesis GA (Zhang et al., 2023).
Selain metode seed priming, faktor varietas juga turut memengaruhi daya
berkecambah benih TSS secara mandiri. Hasil pengamatan terhadap respon daya

berkecambah pada beberapa varietas TSS disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Respon Varietas TSS terhadap Daya Berkecambah.

Varietas Daya Berkecambah (%)

Lokananta 59,88a

Sanren 60,13a

Maserati 77,38b

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda

nyata menurut uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) taraf 5%.

Faktor varietas memberikan pengaruh nyata terhadap daya berkecambah
benih TSS. Berdasarkan Tabel 8, varietas Maserati menghasilkan rata-rata daya
berkecambah tertinggi yaitu 77,38% hal ini ditunjukkan oleh notasi huruf yang
berbeda. Nilai rata-rata tersebut lebih tinggi 28,69% jika dibandingkan dengan
varietas Sanren dan lebih tinggi 29,23% dibandingkan dengan varietas Lokananta.

Pada faktor varietas, benih TSS Maserati menunjukkan rata-rata daya
berkecambah tertinggi dibandingkan varietas Lokananta dan Sanren yang diduga
berkaitan dengan perbedaan karakter genetik dan fisiologis masing-masing
varietas. Perbedaan tersebut dapat memengaruhi viabilitas benih serta
kemampuan benih dalam mempertahankan kondisi hidup dan melanjutkan proses
perkecambahan hingga menghasilkan kecambah normal. Benih dengan viabilitas

yang baik memiliki kemampuan untuk mengaktifkan kembali proses metabolisme
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setelah menyerap air, memobilisasi cadangan makanan, serta menyediakan
energi yang diperlukan untuk pertumbuhan embrio.

Hal ini sejalan dengan penelitian Hantari & Wijayanti, (2026) yang
menujukkan bahwa daya kecambah varietas Maserati lebih tinggi dibandingkan
dengan varietas Sanren dan Lokananta. Tingginya daya berkecambah pada
varietas Maserati menunjukkan bahwa proporsi benih yang mampu
mempertahankan viabilitas dan menyelesaikan proses perkecambahan hingga
terbentuk kecambah normal lebih tinggi dibandingkan dengan kedua varietas
lainnya. Selain itu, Zulfahmi et al., (2025) juga menyebutkan, faktor utama yang
membedakan satu varietas dengan varietas lainnya adalah perbedaan fisiologis
yang meliputi daya hidup embrio, cadangan makanan serta kemampuan enzim
untuk merombak nutrisi yang terdapat pada benih menjadi energi untuk
berkecambah. Varietas unggul biasanya menyimpan karbohidrat kompleks,
protein dan lemak yang cukup untuk menunjang benih berkecambah.
Ketersediaan cadangan makanan dan kemampuan benih dalam memobilisasi
cadangan tersebut menjadi penting selama proses perkecambahan karena energi

yang dihasilkan digunakan untuk mendukung pertumbuhan embrio.

4.1.2 Indeks Vigor

Indeks vigor merupakan salah satu parameter yang digunakan untuk
menilai keserentakan dan kekuatan benih dalam menghasilkan kecambah normal
pada hitungan pertama. Indikator ini menunjukkan daya tahan fisiologis benih
untuk tumbuh optimal pada fase awal perkecambahan. Tinggi rendahnya nilai ini
mencerminkan kemampuan adaptasi fisiologis benih dalam merespons kondisi
lingkungan perkecambahan. Hasil analisis menunjukkan bahwa interaksi antara
perlakuan metode seed priming dengan varietas tidak berpengaruh nyata yang
digunakan terhadap indeks vigor. Selain itu, secara mandiri, faktor metode seed
priming juga tidak menunjukkan pengaruh yang nyata. Berikut merupakan hasil
pengamatan untuk parameter indeks vigor yang disajikan pada Tabel 9.

Tabel 9.Persentase Varietas TSS terhadap Indeks Vigor

Varietas Indeks Vigor (%)

Lokananta 50,13a

Sanren 60,75ab

Maserati 72,00b

Keterangan . Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda

nyata menurut uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) taraf 5%.

Pada Tabel 9, menunjukkan bahwa faktor varietas masing-masing terdapat

pengaruh yang nyata terhadap indeks vigor. Varietas Maserati menunjukkan nilai
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indeks vigor 72,00% yang dimana lebih tinggi 43,63% dari pada varietas
Lokananta yang memiliki indeks vigor paling rendah sehingga berbeda nyata.
Sementara, varietas Sanren memiliki indeks vigor 60,75% atau 15,63% lebih
rendah dari pada varietas Maserati namun tidak berbeda nyata.

Adanya variasi pada indeks vigor antar varietas ini diduga disebabkan oleh
benih yang memiliki mutu fisiologis lebih baik sehingga mampu memanfaatkan
cadangan makanan secara lebih efisien selama proses perkecambahan.
Pemanfaatan cadangan makanan mendukung aktivitas metabolisme benih,
sehingga mempercepat kemunculan radikula. Hasil penelitian Zulfahmi et al.,
(2025) yang melaporkan bahwa varietas bawang merah Maserati memiliki
keunggulan fisiologis yang berdampak nyata terhadap indeks vigor. Tingkat vigor
benih yang lebih tinggi mempercepat proses metabolisme, sehingga kemunculan
radikula dan plumula dalam waktu yang lebih singkat serta mendukung
pertumbuhannya secara optimal (Kamanga et al., 2021).

Tidak adanya pengaruh nyata metode seed priming terhadap indeks vigor
menunjukkan bahwa mekanisme hidrasi dan aktivasi metabolisme yang terjadi
selama perlakuan belum menghasilkan perbedaan pada kemampuan benih
menghasilkan kecambah normal. Dengan kata lain, pada parameter ini kondisi

fisiologis awal dan karakter genetik varietas diduga lebih dominan.

4.1.3 Kecepatan Tumbuh
Kecepatan tumbuh merupakan salah satu indikator vigor benih yang

menunjukkan kemampuan benih berkecambah secara cepat dan menghasilkan
kecambah normal dalam waktu yang cukup singkat. Semakin tinggi nilai kecepatan
tumbuh, maka semakin baik juga mutu fisiologis benih tersebut. Hasil analisis
menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara metode seed priming dengan
varietas. Namun, secara mandiri pada faktor metode seed priming dan faktor
varietas berpengaruh nyata. Berikut ini merupakan hasil analisis dari pengaruh
metode seed priming terhadap kecepatan tumbuh benih TSS yang disajikan pada
Tabel 10.

Tabel 10.Pengaruh Metode Seed Priming terhadap Kecepatan Tumbuh

Perlakuan Kecepatan Tumbuh (%/etmal)
Hydropriming (Kontrol) 20,85ab

Biopriming (Trichoderma) 16,42a

Nutripriming (KNO3) 24,23b

Organic Priming (Ekstrak Bawang Merah) 19,45ab

Keterangan . Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda

nyata menurut uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) taraf 5%.
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Pada Tabel 9, faktor seed priming perlakuan KNO; menghasilkan rata-rata
kecepatan tumbuh yang lebih tinggi 24,23%/etmal, yaitu 47,56% lebih tinggi
dibandingkan perlakuan Trichoderma (16,42%/etmal). Sementara itu, Perlakuan
kontrol (20,85%/etmal) dan ekstrak bawang merah (19,45%/etmal) menunjukkan
perlakuan yang tidak berbeda nyata dengan KNO;. Perendaman benih TSS pada
larutan KNO; dengan dosis dan waktu yang digunakan diduga meningkatkan
aktivitas hormon pertumbuhan dalam benih. Hal ini sesuai dengan pendapat
Fatikanova et al., (2024) efektivitas KNO; sangat dipengaruhi oleh tingkat
konsentrasi yang digunakan. Perendaman benih dalam larutan ini terbukti mampu
merangsang perkecambahan pada sebagian besar jenis benih, sekaligus
mempercepat prosesnya dengan cara mengaktifkan metabolisme. Selain itu,
Nikmawati et al., (2020) juga menyatakan bahwa perlakuan seed priming
menggunakan KNO; berpengaruh nyata terhadap peningkatan kecepatan tumbuh
sebagai salah satu indikator vigor benih. Hal tersebut menunjukkan bahwa KNO;
tidak hanya meningkatkan kemampuan benih untuk berkecambah, tetapi juga
mempercepatnya. Secara fisiologis, peningkatan kecepatan tumbuh pada
perlakuan KNO; dapat dikaitkan dengan proses hidrasi dan aktivasi metabolisme
selama priming. Proses tersebut memungkinkan sebagian proses pra-
perkecambahan berlangsung sebelum benih ditanam, sehingga setelah
penyemaian benih dapat melanjutkan proses perkecambahan dengan waktu yang
lebih singkat

Faktor varietas secara mandiri turut memberikan respon nyata terhadap
kecepatan tumbuh benih TSS. Hasil analisis respon kecepatan tumbuh benih TSS
pada beberapa varietas disajikan pada Tabel 11.

Tabel 11. Respon Varietas TSS terhadap Kecepatan Tumbuh

Varietas Kecepatan Tumbuh (%/etmal)
Lokananta 16,19a

Sanren 20,35b

Maserati 24,54c

Keterangan :Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda

nyata menurut uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) taraf 5%.

Pada Tabel 11, faktor varietas menunjukkan bahwa benih Maserati memiliki
nilai kecepatan tumbuh lebih tinggi yaitu 24,54%/etmal atau 20.50% dibandingkan
varietas Sanren, dan varietas Lokananta lebih rendah 34,03% dibandingkan
varietas Maserati. Pada faktor varietas, tingginya kecepatan tumbuh pada varietas
Maserati menunjukkan bahwa benih mampu memulai proses perkecambahan

lebih cepat dibandingkan varietas Sanren dan Lokananta. Kecepatan tumbuh ini
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mengindikasikan bahwa proses imbibisi, aktivasi enzim, dan mobilisasi cadangan
makanan berlangsung lebih cepat sehingga radikula muncul lebih awal. Sesuai
dengan penelitian Hantari & Wijayanti, (2026) kecepatan tumbuh varietas Maserati
lebih tinggi dibandingkan dengan varietas Sanren dan Lokananta. Selain itu
Zulfahmi et al., (2025) melaporkan bahwa varietas TSS Maserati memiliki indeks
vigor tertinggi dibandingkan varietas Sanren, Lokananta, dan Tuk-tuk. Selain itu
tingginya indeks vigor juga menunjukkan bahwa benih Maserati memiliki performa
fisiologis yang lebih baik sehingga mampu menghasilkan perkecambahan yang

lebih cepat dan seragam.

4.1.4 Potensi Tumbuh Maksimal

Potensi tumbuh maksimal merupakan parameter yang digunakan untuk
menggambarkan kemampuan maksimum benih dalam berkecambah, baik
menghasilkan kecambah normal maupun abnormal. Semakin tinggi nilai potensi
tumbuh maksimal, semakin tinggi pula kemampuan benih untuk berkecambah
pada kondisi lingkungan yang mendukung. Kombinasi antar perlakuan metode
seed priming dan varietas tidak menunjukkan adanya interaksi yang nyata
terhadap potensi tumbuh maksimal benih TSS. Namun, faktor metode seed
priming dan varietas secara mandiri memberikan pengaruh yang nyata terhadap
potensi tumbuh maksimal. Hasil analisis dari pengaruh metode seed priming

terhadap potensi tumbuh maksimal ditunjukkan pada Tabel 12.

Tabel 12.Pengaruh Metode Seed Priming Terhadap Potensi Tumbuh Maksimal

Perlakuan Potensi Tumbuh Maksimal (%)
Hydropriming (Kontrol) 68,50ab

Biopriming (Trichoderma) 59,00a

Nutripriming (KNO3) 75,67b

Organic Priming (Bawang Merah) 60,00a

Keterangan :Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda

nyata menurut uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) taraf 5%.

Nilai potensi tumbuh maksimal yang diperoleh pada perlakuan KNO;
sebesar 75,67%, nilai tersebut berbeda nyata dibandingkan dengan dua perlakuan
terendah, yaitu Trichoderma sebesar 59,00% dengan selisih keunggulan sebesar
28.25%, serta perlakuan menggunakan ekstrak bawang merah sebesar 60,00%
dengan selisih keunggulan sebesar 26,11%. Sementara itu, jika dibandingkan
dengan kontrol yang menghasilkan potensi tumbuh sebesar 68,50%, perlakuan
KNO; secara statistik tidak berbeda nyata, namun secara rerata angka

menunjukkan peningkatan potensi tumbuh sebesar 10.47%.
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Berdasarkan parameter potensi tumbuh maksimal, perlakuan KNO;
termasuk hasil yang lebih unggul. Hal ini diduga karena KNO3; mampu melunakkan
kulit benih, sehingga mempermudah dan mempercepat proses masuknya air ke
dalam benih. Pada prinsipnya, pemberian KNO; berfungsi melarutkan lapisan lilin
yang melapisi kulit benih yang tebal dan keras. Hal ini menyebabkan kulit benih
menjadi mudah ditembus (permeable) bagi air serta gas, yang pada akhirnya
memicu kelancaran aktivitas metabolisme di dalam benih (Musrina & Marlina,
2023). Setelah proses imbibisi berlangsung, cadangan makanan diubah menjadi
sumber energi bagi embrio. sehingga dormansi dapat dipatahkan dan
pertumbuhan embrio dapat berlangsung. Hal ini diperkuat oleh Kartika et al.,
(2015) Keberadaan air di dalam benih dalam jumlah yang memadai mengaktifkan
enzim-enzim hidrolase untuk memecah cadangan makanan. Pembentukan energi
dari proses perombakan tersebut memacu perkembangan embrio hingga akhirnya
keluar menembus integumen atau kulit benih. Aktivasi proses tersebut
menyebabkan lebih banyak benih berkembang menjadi kecambah normal,
sehingga potensi tumbuh maksimal meningkat.

Berikut ini merupakan tabel 13. yang menunjukkan faktor varietas yang

secara mandiri memberikan respon terhadap potensi tumbuh maksimal.

Tabel 13. Respon Varietas TSS terhadap Potensi Tumbuh Maksimal

Varietas Potensi Tumbuh Maksimal (%)
Lokananta 59,88a

Sanren 60,13a

Maserati 77,38b

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda

nyata menurut uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) taraf 5%.

Pada faktor varietas potensi tumbuh maksimal tertinggi yang berbeda
nyata diperoleh pada varietas Maserati yaitu sebesar 77,38%. Nilai ini berbeda
nyata lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan varietas terendah, yaitu varietas
Lokananta sebesar 59,88% dengan selisih keunggulan sebesar 29,23%, serta
varietas Sanren sebesar 60,13% dengan selisih keunggulan sebesar 28,68%.

Potensi tumbuh maksimal pada varietas Maserati menunjukkan bahwa
varietas tersebut memiliki mutu fisiologis benih yang lebih baik dibandingkan
varietas Sanren dan Lokananta. Potensi tumbuh maksimal menggambarkan
kemampuan benih untuk tumbuh menjadi kecambah hidup pada kondisi yang
optimum. Perbedaan nilai potensi tumbuh maksimal antar varietas diduga
dipengaruhi oleh faktor genetik yang mengendalikan mutu fisiologis benih,

sehingga setiap varietas memiliki kemampuan vyang berbeda dalam
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mempertahankan viabilitas dan vigor. Ekowahyuni et al., (2015) menyatakan
bahwa karakter viabilitas dan vigor benih dipengaruhi oleh faktor genetik sehingga
setiap genotipe dapat menunjukkan kemampuan perkecambahan yang berbeda.
Hasil serupa juga dilaporkan oleh Saputra et al., (2024), yang menunjukkan bahwa
perbedaan varietas menyebabkan perbedaan viabilitas dan vigor benih karena

karakter genetik masing-masing varietas berbeda.

4.1.5 Daya Tumbuh Lapangan

Daya tumbuh lapangan dilakukan untuk mengamati kemampuan benih
tumbuh pada kondisi lingkungan yang nyata di media semai. Hasil analisis
menunjukkan bahwa terdapat interaksi nyata antara metode seed priming dan
varietas terhadap daya tumbuh lapangan benih TSS. Adanya interaksi tersebut
menunjukkan bahwa pengaruh metode seed priming terhadap daya tumbuh
lapang dipengaruhi oleh varietas yang digunakan. Dengan kata lain, setiap
varietas memberikan respons yang berbeda terhadap metode priming sehingga
hasil perlakuan tidak sama pada semua varietas. Hasil Pengamatan terhadap
daya tumbuh lapangan disajikan dalam Tabel 14.

Tabel 14. Pengaruh Interaksi Metode Seed Priming dengan Varietas TSS
terhadap Daya Tumbuh Lapangan

o Varietas
Metode Seed Priming Lokananta Sanren Maserati
Hydropriming (kontrol) 56,67 ab 54,17 b 73,75 ¢
AB A B
Biopriming (Trichoderma) 42,08 a 27,08 a 52,08 ab
AB A B
Nutripriming (KNO3) 58,33 ab 49,58 b 34,58 a
B AB A
Organic priming (Ekstrak Bawang Merah) 7542 b 65,00 b 64,17 bc
A A A
Keterangan . Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda

nyata menurut uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) taraf 5%.
Huruf kecil dibaca arah vertikal, membandingkan antara 2 Perlakuan pada
varietas yang sama.
Huruf kapital dibaca arah horizontal, membandingkan antara 2 varietas pada
Perlakuan yang sama.
Berdasarkan Tabel 14, terdapat interaksi yang nyata antara metode seed
priming dan varietas terhadap daya tumbuh lapangan benih TSS. Adanya interaksi
tersebut menunjukkan bahwa respons daya tumbuh lapangan terhadap metode

seed priming berbeda bergantung pada varietas yang digunakan. Dengan
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demikian, metode seed priming tidak dapat dijelaskan hanya berdasarkan
pengaruh utama masing-masing faktor, tetapi perlu dilihat berdasarkan kombinasi
antara metode seed priming dan varietas.

Pada varietas Lokananta, perlakuan ekstrak bawang merah menghasilkan
daya tumbuh lapangan tertinggi sebesar 75,42%. Pada varietas Sanren, perlakuan
ekstrak bawang merah juga menghasilkan daya tumbuh lapangan tertinggi
sebesar 65,00%. Sementara itu, pada varietas Maserati, daya tumbuh lapangan
tertinggi diperoleh pada perlakuan kontrol sebesar 73,75%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa metode seed priming yang memberikan respons terbaik tidak
sama pada seluruh varietas. Pada varietas Lokananta dan Sanren, ekstrak
bawang merah memberikan respons daya tumbuh lapangan tertinggi, sedangkan
pada varietas Maserati respons tertinggi diperoleh pada perlakuan kontrol.

Perbedaan pola respons tersebut menunjukkan bahwa setiap varietas
memiliki kemampuan yang berbeda dalam merespons perlakuan seed priming.
Pada varietas Lokananta dan Sanren, ekstrak bawang merah memberikan rata-
rata daya tumbuh lapangan tertinggi, sedangkan pada varietas Maserati respons
tertinggi diperoleh pada perlakuan kontrol. Hal tersebut menunjukkan bahwa
metode seed priming yang memberikan respons tinggi pada suatu varietas belum
tentu memberikan respons yang sama pada varietas lainnya. Dengan demikian,
adanya interaksi yang nyata antara metode seed priming dan Vvarietas
menunjukkan bahwa efektivitas metode seed priming bergantung pada varietas
yang digunakan.

Media tanam yang ideal memiliki kemampuan menyediakan air dan aerasi
yang optimal. Penggunaan media tanam yang tepat akan menciptakan lingkungan
tumbuh yang optimal untuk pertumbuhan tanaman. Pada penelitian ini, media
yang digunakan pada seluruh unit percobaan telah dikondisikan secara seragam,
sehingga perbedaan respons daya tumbuh lapangan antar perlakuan tidak diduga
disebabkan oleh perbedaan kondisi media tanam. Perbedaan respons tersebut
diduga lebih berkaitan dengan karakter genetik dan kondisi fisiologis masing-
masing varietas serta kemampuannya dalam merespons perlakuan seed priming.
Saputra et al., (2024) menjelaskan bahwa perbedaan karakter genetik antar
varietas menyebabkan perbedaan viabilitas dan vigor benih, sehingga
kemampuan benih untuk tumbuh dan berkembang menjadi berbeda. Perbedaan
viabilitas dan vigor tersebut dapat memengaruhi kemampuan benih dalam

melanjutkan pertumbuhan setelah perkecambahan hingga mampu muncul ke
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permukaan media tanam. Benih dengan viabilitas dan vigor yang baik memiliki
kemampuan lebih besar untuk mempertahankan kondisi hidup, mengaktifkan
kembali proses metabolisme, serta menggunakan cadangan makanan untuk
mendukung pertumbuhan awal kecambah.

Prastio et al., (2023) mengungkapkan bahwa ekstrak bawang merah
mengandung zat pengatur tumbuh (ZPT) alami berupa auksin dan IAA. Auksin
berperan dalam merangsang pembelahan dan pemanjangan sel, sehingga dapat
mendukung pembentukan dan perkembangan akar. Perkembangan sistem
perakaran yang baik dapat membantu kecambah dalam memperoleh air dan unsur
hara yang diperlukan untuk melanjutkan pertumbuhan, sehingga meningkatkan
peluang kecambah untuk tumbuh dan muncul ke permukaan media tanam.

Efektivitas zat pengatur tumbuh sangat dipengaruhi oleh konsentrasi yang
digunakan. Khair et al., (2013) menjelaskan bahwa penggunaan ZPT pada
konsentrasi yang terlalu tinggi dapat menghambat pembelahan dan pemanjangan
sel, sedangkan konsentrasi yang terlalu rendah belum mampu memberikan
respons fisiologis yang optimal. Oleh karena itu, tingginya daya tumbuh lapangan
pada perlakuan ekstrak bawang merah pada varietas Lokananta dan Sanren
diduga menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak yang digunakan berada pada
kisaran yang mampu memberikan respons fisiologis positif terhadap pertumbuhan
awal benih TSS. Hal ini didukung oleh penelitian Ayyubi et al., (2019) yang
menunjukkan bahwa aplikasi ekstrak bawang merah dengan konsentrasi 0,5%
mampu menghasilkan rata-rata panjang tunas terbaik. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa pemberian ekstrak bawang merah pada konsentrasi tertentu berpotensi
mendukung pertumbuhan awal tanaman, meskipun respons yang dihasilkan tetap
dapat berbeda bergantung pada varietas yang digunakan.

Pada varietas Maserati, tingginya daya tumbuh lapangan pada perlakuan
hydropriming (kontrol) yaitu 73,75% diduga berkaitan dengan kondisi fisiologis
benih yang relatif lebih baik. Hydropriming bekerja melalui hidrasi benih
menggunakan air sehingga proses metabolisme pra perkecambahan dapat
diaktifkan tanpa penambahan bahan priming lain. Mekanisme tersebut dapat
membantu benih mempersiapkan proses perkecambahan, sedangkan pada
Maserati proses tersebut diduga sudah cukup mendukung pertumbuhan dan
kemunculan kecambah di permukaan media.

Dengan demikian, tingginya daya tumbuh lapangan pada beberapa

kombinasi perlakuan diduga merupakan hasil dari kesesuaian antara metode seed
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priming dengan karakteristik fisiologis dan genetik varietas. Ekstrak bawang merah
memberikan respons tinggi pada varietas Lokananta dan Sanren, sedangkan
kontrol memberikan respons tertinggi pada varietas Maserati. Perbedaan tersebut
menunjukkan bahwa pemilihan metode seed priming perlu mempertimbangkan

varietas yang digunakan agar diperoleh respons pertumbuhan awal yang optimal.

4.1.6 Tinggi Tanaman TSS
Tinggi tanaman TSS merupakan parameter untuk mengevaluasi respons

tanaman setelah perlakuan. Parameter ini mencerminkan kemampuan bibit
memanfaatkan cadangan makanan benih serta menyerap air dan unsur hara pada
media tanam untuk mendukung pertumbuhan. Hasil analisis menunjukkan tidak
terdapat interaksi antara perlakuan metode seed priming dengan varietas. Namun,
secara mandiri faktor perlakuan metode seed priming berpengaruh pada tinggi
tanaman TSS. Hasil rata-rata tinggi tanaman TSS pada setiap waktu pengamatan
disajikan pada Tabel 15.

Tabel 15. Pengaruh Metode Seed Priming Terhadap Tinggi Tanaman (cm) TSS

Perlakuan Umur (Hari Setelah Semai)

7 14 21 28 35
Hydropriming 2,88b 5,79a 8,71a 10,69a 12,43a
(Kontrol)
Biopriming 1,32a 4,69a 8,00a 10,10a 12,42a
(Trichoderma)
Nutripriming 2,13ab 4,85a 8,12a 9,98a 12,35a
(KNO3)
Organic Priming  2,99b 5,84a 9,26a 11,27a 13,93a
(Bawang Merah)
Keterangan :  Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom menunjukkan tidak berbeda

nyata menurut uji DMRT pada taraf 5%.

Pada hari ke 7 HSS metode seed priming memberikan pengaruh nyata,
namun tidak memberikan pengaruh nyata pada tinggi tanaman TSS diumur 14,
21, 28, dan 35 HSS. Pada umur 7 HSS perlakuan organic priming menggunakan
ekstrak bawang merah menghasilkan tinggi tanaman 2,99 cm, namun tidak
berbeda nyata dengan perlakuan kontrol yang menghasilkan tinggi tanaman 2,88
cm, kedua perlakuan tersebut hanya berselisih 0,11 cm atau 3,82%. Kedua
perlakuan tersebut berbeda nyata dengan perlakuan Trichoderma (1,32 cm).
Sementara itu, perlakuan KNO; menghasilkan tinggi tanaman 2,13cm, lebih tinggi
0,81 cm atau 61,36% dari perlakuan Trichoderma.

Tingginya tanaman diduga dipengaruhi oleh kandungan auksin dan IAA
pada ekstrak bawang merah yang mampu merangsang pembelahan dan

pemanjangan sel sehingga mendukung pertumbuhan awal bibit (Prastio et al.,
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2023). Adanya rangsangan tersebut, menyebabkan bibit mengalami pertumbuhan
tinggi yang lebih cepat pada minggu pertama setelah semai. Hasil tersebut sejalan
dengan Manurung et al.,, (2021) yang melaporkan bahwa pemberian ekstrak
bawang merah mampu meningkatkan tinggi tanaman melalui aktivitas hormon
pertumbuhan. Selain itu, bahwa tinggi tanaman dipengaruhi oleh kondisi
lingkungan tempat tumbuh tanaman (Sarido & Junia, 2017).

Memasuki umur 14-35 HSS, tinggi bibit pada seluruh perlakuan tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata. Pada kondisi ini diduga bahwa pengaruh
seed priming lebih dominan pada fase awal pertumbuhan. Prastio et al., (2023)
menjelaskan bahwa priming benih merupakan teknik pratanam yang dilakukan
melalui proses hidrasi terkontrol, yaitu pemberian air dalam jumlah tertentu
sehingga benih mencapai kadar air yang cukup untuk mengaktifkan proses
metabolisme awal. Setelah memasuki fase vegetatif, pertumbuhan tidak hanya
dipengaruhi kondisi fisiologis benih, tetapi juga kemampuan tanaman melakukan
fotosintesis, sistem perakaran, penyerapan air, unsur hara dari media yang
digunakan serta perawatan. Sesuai dengan Wulandari et al., (2023) menunjukkan
bahwa pertumbuhan tinggi tanaman bawang merah juga dipengaruhi oleh kondisi
budidaya. Pemberian N, P, dan K berperan dalam merangsang pertumbuhan
vegetatif berupa akar, batang, dan daun sehingga meningkatkan tinggi tanaman.
Oleh karena itu, perlakuan ekstrak bawang merah tetap menunjukkan rata-rata
tinggi bibit yang lebih besar hingga umur 35 HSS, namun perbedaannya tidak lagi

nyata secara statistik.

4.1.7 Jumlah Daun

Jumlah daun merupakan salah satu parameter pertumbuhan vegetatif yang
digunakan untuk mengevaluasi perkembangan bibit selama fase pembibitan.
Parameter ini mencerminkan kemampuan tanaman dalam membentuk organ
fotosintesis sebagai respons terhadap perlakuan yang diberikan. Hasil analisis
menunjukkan bahwa terdapat interaksi yang nyata antara metode seed priming
dengan varietas TSS terhadap jumlah daun pada umur tertentu. Pada Tabel 16

akan menunjukkan interaksi pada jumlah daun hari ke 21 HSS.
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Tabel 16. Interaksi Antar Perlakuan Dengan Varietas TSS Terhadap Jumlah Daun
(helai)

Metode Seed Priming Varietas
Lokananta Sanren Maserati

Hydropriming (kontrol) 2,25 ab 2,00 a 221a

A A A
Biopriming (Trrichoderma) 2,00 a 2,10 a 2,13 a

A A A
Nutripriming (KNO3) 213 a 2,27 a 225a

A A A
Organic priming (Ekstrak Bawang 2,48 b 2,03 a 2,08 a
Merah) B A A
Keterangan . Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda

nyata menurut uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) taraf 5%.

Huruf kecil dibaca arah vertikal, membandingkan antara perlakuan pada
varietas yang sama.

Huruf kapital dibaca arah horizontal, membandingkan antara 2 varietas
pada Perlakuan yang sama.

Pada umur 7,14,28 dan 35 HSS, perlakuan kombinasi tidak memberikan
pengaruh yang nyata terhadap jumlah daun. Namun, pada usia 21 HSS perlakuan
kombinasi memberikan pengaruh yang nyata. Pada umur 21 HSS, kombinasi
ekstrak bawang merah dengan varietas Lokananta menghasilkan rata-rata jumlah
daun terbanyak yaitu 2,48 helai. Kombinasi tersebut berbeda nyata dengan
kombinasi perlakuan kontrol pada varietas Sanren yang menghasilkan rata-rata
jumlah daun 2,00 helai atau 19,35% lebih rendah.

Perbedaan pola respons tersebut mengindikasikan bahwa setiap varietas
memiliki karakter genetik dan fisiologis yang berbeda dalam merespons perlakuan
seed priming. Interaksi yang nyata pada umur 21 HSS menunjukkan bahwa
efektivitas metode seed priming terhadap pembentukan jumlah daun bergantung
pada varietas yang digunakan. Respons positif ekstrak bawang merah yang
terlihat pada varietas Lokananta tidak menunjukkan pola yang sama pada varietas
Sanren dan Maserati. Dengan demikian, suatu metode seed priming yang
memberikan respons tinggi pada satu varietas belum tentu memberikan respons
yang sama pada varietas lainnya.

Seluruh bibit pada penelitian ini ditanam menggunakan media dan kondisi

lingkungan yang seragam, sehingga perbedaan jumlah daun yang terbentuk
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diduga lebih dipengaruhi oleh karakter genetik dan kondisi fisiologis masing-
masing varietas serta responsnya terhadap perlakuan seed priming. Saputra et al.,
(2024) menjelaskan bahwa perbedaan karakter genetik antar varietas
menyebabkan perbedaan viabilitas, vigor, dan kemampuan tanaman dalam
merespons perlakuan yang diberikan. Perbedaan viabilitas dan vigor tersebut
dapat memengaruhi kemampuan benih dalam mempertahankan aktivitas
metabolisme dan memanfaatkan cadangan makanan untuk mendukung
pertumbuhan awal tanaman. Kondisi fisiologis benih yang berbeda juga dapat
menyebabkan kemampuan setiap varietas dalam merespons bahan priming
menjadi berbeda.

Di sisi lain, Prastio et al.,( 2023) menyatakan bahwa ekstrak bawang merah
mengandung zat pengatur tumbuh alami berupa auksin dan IAA yang berperan
dalam merangsang pembelahan dan diferensiasi sel. Auksin juga berperan dalam
pemanjangan sel, sehingga keberadaannya dapat mendukung pertumbuhan
vegetatif tanaman. Respons tersebut diduga berkontribusi terhadap tingginya rata-
rata tinggi tanaman pada kombinasi ekstrak bawang merah dengan varietas
Lokananta. Perkembangan akar dan pertumbuhan vegetatif yang lebih baik dapat
mendukung penyerapan air dan unsur hara, sehingga proses pertumbuhan
tanaman dapat berlangsung dengan lebih optimal.

Efektivitas zat pengatur tumbuh juga sangat dipengaruhi oleh konsentrasi
yang digunakan. Khair et al., (2013) menjelaskan bahwa penggunaan ZPT pada
konsentrasi yang terlalu tinggi dapat menghambat pembelahan dan pemanjangan
sel, sedangkan konsentrasi yang terlalu rendah belum mampu memberikan
respons fisiologis yang optimal. Oleh karena itu, respons jumlah daun pada
perlakuan ekstrak bawang merah dan varietas Lokananta diduga menunjukkan
adanya kesesuaian antara konsentrasi ekstrak yang digunakan dengan kondisi
fisiologis varietas tersebut. Namun, karena varietas Sanren dan Maserati tidak
menunjukkan respons yang sama, faktor genetik dan fisiologis varietas diduga
turut menentukan efektivitas ZPT yang diberikan melalui proses seed priming.

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Ayyubi et al, (2019) yang
menunjukkan bahwa aplikasi ekstrak bawang merah dengan konsentrasi 0,5%
mampu menghasilkan rata-rata panjang tunas terbaik. Hal tersebut menunjukkan
bahwa ekstrak bawang merah pada konsentrasi tertentu berpotensi mendukung

pertumbuhan vegetatif tanaman melalui kandungan ZPT alami yang dimilikinya.
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Meskipun demikian, respons yang dihasilkan tetap dapat berbeda antar varietas
karena adanya perbedaan karakter genetik dan fisiologis masing-masing varietas.

Dengan demikian, interaksi nyata antara metode seed priming dan varietas
pada umur 21 HSS menunjukkan bahwa respons jumlah daun dipengaruhi oleh
kombinasi kedua faktor tersebut. Kombinasi organic priming menggunakan ekstrak
bawang merah dengan varietas Lokananta menghasilkan rata-rata jumlah daun
sebanyak 2,48 cm dan berbeda nyata dengan beberapa kombinasi lainnya.
Respons tersebut diduga berkaitan dengan kandungan ZPT alami dalam ekstrak
bawang merah serta kemampuan fisiologis dan genetik varietas Lokananta dalam
merespons perlakuan tersebut. Dengan demikian, pemilihan metode seed priming
perlu mempertimbangkan varietas yang digunakan agar diperoleh respons

pertumbuhan tanaman yang optimal.

4.2 Analisis Usaha
4.2.1 Analisis Biaya

Berdasarkan hasil analisis daya tumbuh lapangan, terdapat interaksi nyata
antara metode seed priming dan varietas terhadap daya tumbuh benih TSS. Hal
tersebut menunjukkan bahwa respons benih terhadap metode seed priming
berbeda bergantung pada varietas yang digunakan. Oleh karena itu, penentuan
metode seed priming yang digunakan dalam analisis kelayakan usaha dilakukan
pada masing-masing varietas berdasarkan nilai daya tumbuh lapangan tertinggi.
Pada varietas Lokananta, perlakuan organic priming menggunakan ekstrak
bawang merah menghasilkan daya tumbuh lapangan tertinggi sebesar 75,42%.
Pada varietas Sanren, organic priming juga menghasilkan daya tumbuh lapangan
tertinggi sebesar 65,00%, sedangkan pada varietas Maserati, daya tumbuh
lapangan tertinggi diperoleh pada perlakuan hydropriming sebesar 73,75%.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa metode seed priming dengan respons
terbaik berbeda pada masing-masing varietas, sehingga pemilihan perlakuan
untuk analisis kelayakan usaha perlu mempertimbangkan respons spesifik setiap
varietas terhadap metode seed priming. Organic priming memberikan respons
tertinggi pada varietas Lokananta dan Sanren, sedangkan varietas Maserati
memberikan respons tertinggi pada hydropriming. Hal ini menunjukkan bahwa
efektivitas metode seed priming dalam meningkatkan daya tumbuh lapangan
dipengaruhi oleh karakteristik varietas yang digunakan. Kondisi tersebut sejalan

dengan adanya interaksi nyata antara kedua faktor, yang menunjukkan bahwa
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respons daya tumbuh lapangan terhadap metode seed priming bergantung pada
varietas yang digunakan.

Berdasarkan pertimbangan tersebut, tiga kombinasi perlakuan dipilih
sebagai dasar analisis kelayakan usaha, yaitu Ekstrak bawang merah dan varietas
Lokananta, Ekstrak Bawang merah dan varietas Sanren, serta kontrol dan Maserati.
Pemilihan ketiga kombinasi tersebut didasarkan pada nilai daya tumbuh lapangan
tertinggi pada masing-masing varietas. Selanjutnya, ketiga kombinasi perlakuan
tersebut dianalisis berdasarkan biaya produksi, penerimaan, pendapatan, serta

indikator kelayakan usaha. Analisis usaha disajikan pada pada Tabel 17.
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Tabel 17. Analisis Usaha

Maserati

Kombinasi Biaya Tetap Biaya Variabel HPP Pendapatan Keuntungan BEP BEP B/C R/C
Unit Harga Ratio Ratio

Ekstrak Rp.578.063 Rp.1.503.250 Rp.50.000 Rp.2.500.000 Rp. 418.688 | 42 Rp.41.626 Rp.0.20 1,20
bawang merah
dan varietas
Lokananta
Ekstrak Rp. 578.063 Rp. 1.511.250 | Rp.50.000 Rp.2.500.000 Rp. 410.688 | 42 Rp. 41.786 Rp. 0,20 1,20
Bawang merah
dan varietas
Sanren
Kontrol dan | Rp. 576.938 Rp. 1.495.250 | Rp.50.000 Rp.2.500.000 Rp. 427.813 | 41 Rp. 41.444 Rp. 0,21 1,21
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Berdasarkan Tabel 17, analisis kelayakan usaha menunjukkan bahwa
penerapan metode seed priming yang dipilih berdasarkan daya tumbuh lapangan
pada masing-masing varietas dapat memberikan hasil ekonomi yang berbeda.
Pada varietas Lokananta, perlakuan dengan ekstrak bawang merah menghasilkan
R/C sebesar 1,20 dengan keuntungan Rp. 418.688. sedangkan pada varietas
Sanren, dengan perlakuan ekstrak bawang merah juga menghasilkan R/C sebesar
1,20 namun, memiliki keuntungan yang berbeda yaitu Rp. 410.688. selain itu, pada
varietas Maserati dengan perlakuan kontrol menghasilkan R/C sebesar 1,21
dengan keuntungan Rp. 427.813. Semua perlakuan menghasilkan nilai R/C diatas
1 sehingga dinyatakan layak.

Berdasarkan hasil analisis teknis dan ekonomi, metode seed priming
dengan ekstrak bawang merah dapat direkomendasikan untuk varietas Lokananta
dan Sanren, sedangkan metode seed priming kontrol atau dengan air dapat
direkomendasikan untuk varietas Maserati. Pemilihan tersebut didasarkan pada
daya tumbuh lapangan tertinggi pada masing-masing varietas dan didukung oleh
hasil analisis kelayakan usaha. Dengan demikian, penerapan metode seed
priming pada pembibitan TSS sebaiknya disesuaikan dengan varietas yang

digunakan.Rincian analisis setiap kombinasi dapat dilihat pada lampiran 5.

4.2.2 BMC (Busines Model Canvas)
BUSINESS MODEL CANVAS

USAHA PEMBIBITAN “SEMAIANQUE"

1. MITRA UTAMA

* Penyedia benih TSS

* Petani bawang merah

* Kelompok tani/ gapoktan

* Dinas pertanian setempat

2. AKTIVITAS KUNCI
* Persiapan dan seed priming
* Produksi dan perawatan bibit
* Pengendalian mutu bibit

* Pengemasan dan distribusi

6. SUMBER DAYA KUNCI

* Benih TSS tiga varietas

* Lahan dan sarana
pembibitan

* Bahan seed priming

* Tenaga kerja terampil

3. PROPOSISI NILAI

* Daya tumbuh bibit tinggi
* Bibit TSS siap tanam

* Priming disesuaikan

varietas

* Teknik pembibitan sederhana

* Bibit sehat dan seragam

8. STRUKTUR BIAYA
Biaya tetap:

+ Sewa/penyusutan lahan pembibitan

* Penyusutan peralatan priming

* Administrasi & internet

Biaya variabel:

* Benih TSS & bahan priming
* Media tanam & tenaga kerja
* Kemasan & transportasi

+ Listrik/air & promosi

4. HUBUNGAN PELANGGAN

* Pendampingan teknis
budidaya
* Informasi mutu bibit

* Konsultasi purna jual

7. SALURAN

* Penjualan langsung/
kios tani
* Media sosial & marketplace

* Penyuluh pertanian

9. ARUS PENDAPATAN
* Penjualan bibit per unit/paket ke petani

* Kontrak pengadaan bibit musim tanam

* Kemitraan program bantuan benih pemerintah

* Penjualan melalui kios/toko saprotan

Gambar 3. BMC Pembibitan TSS
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5. SEGMEN PELANGGAN

* Petani skala kecil-menengah
* Kelompok tani

* Kios/toko saprotan

* Program bantuan benih
pemerintah




Usaha pembibitan “Semaianque” ini disusun sebagai bentuk penerapan
hasil penelitian ke dalam model usaha pembibitan TSS. Model usaha tersebut
mencakup aspek produksi, pemasaran, pelanggan, sumber daya, biaya, dan
pendapatan yang saling berkaitan. Penerapan teknologi seed priming menjadi
bagian penting dalam aktivitas produksi karena hasil penelitian menunjukkan
bahwa respons benih terhadap metode seed priming dipengaruhi oleh varietas
yang digunakan. Oleh karena itu, usaha pembibitan tidak hanya berfokus pada
produksi bibit TSS, tetapi juga menerapkan metode perlakuan benih yang
disesuaikan dengan varietas.

Nilai utama yang ditawarkan adalah penyediaan bibit TSS dengan daya
tumbuh yang baik dan siap tanam melalui penerapan teknik pembibitan yang
sesuai. Berdasarkan hasil penelitian, perlakuan yang memberikan daya tumbuh
lapangan tertinggi pada masing-masing varietas menjadi dasar rekomendasi
teknis pembibitan. Selanjutnya, aspek teknis tersebut dikaitkan dengan analisis
kelayakan usaha untuk mengetahui biaya, penerimaan, pendapatan, dan
kelayakan penerapannya sebagai usaha pembibitan.

4.3 Diseminasi
4.3.1 Identifikasi Potensi Wilayah
1. Deskripsi Umum Wilayah

Desa Giripurno berada di Kecamatan Bumiaji yang merupakan bagian dari
Kota Batu. Secara astronomi Desa ini terletak pada 112.35'48” Bujur Timur dan
07.45°05” Lintang Selatan. Selain itu, desa ini juga terletak di ketinggian 750 —
1.050 mdpl yang setiap 6 bulan sekali berganti dari bulan basah menjadi bulan
kering. Desa Giripurno ini berada di bagian lereng Gunung Arjuno dengan topografi
berupa dataran hingga perbukitan yang secara umum memiliki tingkat kesuburan
tanah yang tinggi. Jenis tanah yang terdapat di wilayah ini adalah andosol dan
latosol. Untuk akses jarak menuju kecamatan terdekat dan jarak ke kab/kota
terdekat kurang lebih 5 km dengan jalan yang sudah baik serta beraspal.

Luas wilayah Desa Giripurno mencapai 1598.5 ha, dengan batas-batas

wilayah meliputi:

Utara : Gunung Arjuno

Selatan : Desa Torongrejo, Kecamatan Junrejo, Batu

Barat : Desa Pandanrejo, Kecamatan Bumiaji, Batu

Timur : Desa Tawangargo, Kecamatan Karangploso, Malang
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PETA POTENSI WILAYAH
DESA GIRIPURNO
KECAMATAN BUMIAJI
KOTA BATU

Keterangan Peta
—— Sungai [T sawah
B Rawa Jalan Desa
Balai Desa [ Pemukiman
' Lapangan B Hutan
O Fasilitas Umum [J Batas Desa

Data Penggunaan Lahan:
Sawah :1.838 ha
Hutan : 898 ha
Pemukiman : 154,3 ha
Rawa :1,1ha
Lain-lain  :145,3 ha

0 250 500 m
el

DISUSUN OLEH:
ADISTIN IMROATUL A'YUNIN
04.01.22.1183

PROGRAM STUDI PENYULUHAN
PERTANIAN BERKELANJUTAN
POLITEKNIK PEMBANGUNAN

PERTANIAN MALANG
2026

Gambar 4. Peta Desa Giripurno
2. Sejarah Desa

Sejarah Desa Giripurno bermula pada tahun 1934 ketika Mbah Singorejo
beserta tiga rekannya dari Singosari melakukan babat alas (pembukaan hutan)
untuk dijadikan lahan pertanian, ladang, dan pemukiman. Nama "Giripurno" sendiri
berakar dari salah satu rekan Mbah Singorejo bernama Darimah yang merujuk
pada frasa filosofis Kerajaan Singasari (Meduran llang Sampurnane), di mana Giri
berarti gunung dan Purno berarti lereng. Pada tahun 1936, wilayah hasil
pembukaan hutan tersebut dibagi menjadi enam kedusunan berdasarkan penanda
alam dan peristiwa sejarah setempat:

Dusun Kedung: Dinamai dari keberadaan kedung (lubang sungai) di bawah
pohon besar tempat memandikan ternak.

Dusun Lajar: Berasal dari ditemukannya tanaman uwi lajar.

Dusun Sebrang Bendo: Terletak di sebelah utara sungai yang ditandai oleh
pohon Bendo berukuran besar.

Dusun Sawahan: Berada di sebelah timur Sebrang Bendo yang dahulunya
berupa area rawa-rawa di sekitar persawahan.

Dusun Cembo: Terletak di bagian selatan dekat Sungai Brantas, dinamai oleh
Mbah Singorejo dan Mbah Darimah karena dahulu dihuni warga lokal yang enggan

menikah dengan pendatang.

61



Struktur pemerintahan desa mulai dibentuk pada tahun 1938 dengan
mengangkat Bapak ltun sebagai kepala desa pertama di bawah naungan
Kecamatan Karangploso, Kabupaten Malang. Pembangunan fisik desa baru
dimulai secara intensif pada pertengahan Repelita | (1977) dengan mendirikan
Balai Desa, meskipun sempat terkendala oleh kondisi geografis dataran tinggi dan
keterbatasan sumber daya manusia (SDM). Sektor pertanian mulai berkembang
pesat pada tahun 1985 melalui program BIMAS/INMAS berupa subsidi pupuk.
Pembangunan sarana peribadatan dan infrastruktur jalan terus berlanjut secara
gotong royong hingga hadirnya program IDT pada tahun 1997 serta program
pemberdayaan lainnya.

3. Potensi Pertanian Desa

Desa Giripurno merupakan salah satu desa di Kecamatan Bumiaji, Kota
Batu, yang memiliki kondisi geografis berupa dataran tinggi dengan iklim yang
sejuk dan tanah yang relatif subur. Kondisi tersebut menjadikan Desa Giripurno
memiliki potensi yang besar dalam pengembangan sektor pertanian. Potensi
pertanian Desa Giripurno didukung oleh pemanfaatan lahan yang cukup luas untuk
berbagai jenis penggunaan. Luas penggunaan lahan tersebut mencerminkan
ketersediaan sumber daya yang dapat dimanfaatkan dalam pengembangan usaha
tani. Adapun luas penggunaan lahan di Desa Giripurno disajikan pada Tabel 18.

Tabel 18. Luas Wilayah Desa Giripurno

No Penggunaan Luas (ha) Presentase (%)
1 Sawah 159.8 9.9

2 Pekarangan 60,3 3.78
3 Ladang/Tegalan 48 3

4 Perkebunan 192 12.06
5 Padang Rumput/Gembalaan - -

6 Hutan 898 56.18
7 PerikananDarat/Air Tawar 1,1 0.09
8 Rawa - -

9 Pemukiman 94 5.9
10 Lain — lain 145.3 9.09
Jumlah 1598.5 100
Sumber . Data potensi Desa Giripuro (2026)

Berdasarkan luas penggunaan lahan pertanian, Desa Giripurno memiliki
potensi yang cukup besar dalam pengembangan sektor pertanian, khususnya
komoditas hortikultura. Kondisi tersebut, terlihat dari berbagai komoditas yang
dibudidayakan. Berikut merupakan komoditas unggulan mulai dari tanaman

pangan, sayuran dan tanaman buah yang dibudidayakan oleh masyarakatnya:
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Tabel 19. Komoditas Desa Giripurno

No Jenis Luas Tanam Luas Produksi Produktivitas

(ha) Panen (ton) (ton/ha)
(ha)

1 Padi 13 741 - 57

2 Jagung 9 135 - 15

3 Bawang Merah 2,5 - 17,5 7

4 Cabe Besar 0,7 2,32 - 3,31

5 Cabe Rawit 3,5 16 - 4,5

6 Tomat 8 323 - 29

7 Terong 0,3 - - -

8 Buncis 1,1 8,7 - 2,9

9 Bayam 2 - - -

10 Bunga Kol 8 151 - 18,9

11 Sawi-sawian 25 5 - 0,2

12  Jeruk Keprok 35 293,61

13 Jambu biji 6 46,94

Sumber . Data potensi Desa Giripurno (2026)

Berdasarkan Tabel 19, Desa Giripurno memiliki berbagai komoditas
pertanianyang terdiri atas tanaman pangan, sayuran dan buah-buahan.
Keberagaman tersebut menunjukkan bahwa wilayah ini memiliki potensi yang baik
dalam pengembangan sektor pertanian, khususnya hortikultura. Jeruk keprok
merupakan komoditas dengan luas tanam dan produksi tinggi, sedangkan tomat
memiliki produktivitas tertinggi sebesar 29 ton/ha. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa komoditas hortikultura memiliki pentig dalam mendukung usaha tani.

Salah satu komoditas hortikultura yang juga berpotensi untuk
dikembangkan bawang merah. Meskipun luas tanamnya relatif lebih kecil, bawang
merah memiliki produktivitas sebesar 7 ton/ha dengan produksi mencapai 17,5
ton. Selain memiliki nilai ekonomi yang tinggi dan permintaan pasar yang stabil,
produktivitas bawang merah masih berpeluang untuk ditingkatkan melalui
penerapan inovasi teknologi budidaya, terutama pada tahap pembibitan
menggunakan benih bawang merah asal biji (True Shallot Seed atau TSS). Oleh
karena itu, bawang merah dipilih sebagai komoditas yang menjadi fokus dalam
kegiatan penyuluhan

4. Kajian Mata Pencaharian
1) Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia
Jumlah penduduk berdasarkan kelompok usia merupakan salah

satu indikator tetang ketersediaan sumber daya manusia yang ada di
wilayah tersebut. Data ini untuk mengetahui jumlah penduduk yang berusia

produktif. Berikut jumlah penduduk Desa Giripurno di Tabel 20.
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Tabel 20. Jumlah Penduduk Berdasar Usia

no Usia Kerja Jumlah (orang) Persentase (%)
1 Anak-anak (0-12) 2.349 21,03

2 Remaija (13-22) 2.062 18,46

3 Dewasa (23-57) 5.693 50,96

4 Manula (>58) 1.068 9,56

Sumber . Data potensi Desa Giripurno (2026)

Berdasarkan Tabel 20, jumlah penduduk Desa Giripurno didominasi
oleh kelompok usia dewasa (23-57), sebanyak 5,693 orang atau 50,96%
dari total penduduk. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sebagaian besar
masyarakat berada diusia. Dominasi penduduk usia produkstif akan

menjadi modal untuk mendukung pengembangan usaha tani

2) Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat  pendididkan merupakan salah satu indikator yang
menggambarkan kualitas sumberdaya manusia disuatu wilayah. Kondisi
Pendidikan masyarakat dapat memenuhi kemampuan dalam menerima
informasi inovasi serta menerapkan teknologi baru khususnya dibidang
pertanian. Berikut merupakan jumlah penduduk Desa Giripurno

beradarkan tingkat pendidikan disajikan dalam Tabel 21.

Tabel 21. Tingkat Pendidikan Penduduk

no Keterangan Jumlah (orang)
1 Penduduk Tidak Tamat SD/Sederajat 0
2 Penduduk Tamat SD/Sederajat 4,590
3 Penduduk Tamat SLTP/SMP 1,258
4 Penduduk Tamat SLTA/SMA 796
5 Penduduk Tamat Diploma 149
6 Penduduk Tamat S1 15
7 Penduduk Tamat S2 0
Sumber . Data potensi Desa Giripurno (2026)

Berdasarkan Tabel 21, sebagian besar penduduk Desa Giripurno
merupakan lulusan SD/sederajat, diikuti lulusan SLTP/sederajat dan
SLTA/sederajat. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa masyarakat
memiliki tingkat pendidikan dasar hingga menengah, sehingga dalam
kegiatan penyuluhan pertanian perlu menggunaan metode dan bahasa
yang mudah dipahami agar info yang disampaikan mudah ditangkap

maksutnya oleh masyarakatnya.

3) Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian

Mata pencaharian penduduk merupakan salah satu indikator yang
menggambarkan kondisi sosial ekonomi masyarakat di suatu wilayah.

Informasi mengenai mata pencaharian dapat digunakan untuk mengetahui
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sektor ekonomi yang menjadi sumber utama pendapatan masyarakat serta
menjadi dasar dalam menentukan sasaran dan arah kegiatan penyuluhan.
Adapun jumlah penduduk Desa Giripurno berdasarkan mata pencaharian
disajikan pada Tabel 22.

Tabel 22. Mata Pencaharian Penduduk

no Keterangan Jumlah (Orang)
1 Petani 2.448
2 Pekerja di sektor jasa/pedagangan 505
3 Pekerja di sektor industry 0
4 PNS 4
5 TNI/Polri 5
6 Purnawirawan 0
7 Swasta Karyawan 386
8 Wiraswasta 48
9 Buruh 753
10  Guru/Dosen 0
11 Tenaga medis lain 0
12  |bu rumah tangga 1.565
Sumber . Data potensi Desa Giripurno (2026)

Berdasarkan Tabel 22, sebagian besar penduduk Desa Giripurno
bekerja sebagai petani dengan jumlah 2.448 orang. Hal ini menunjukkan
bahwa sektor pertanian merupakan mata pencaharian utama masyarakat,
sehingga memiliki potensi yang besar untuk mendukung pengembangan
usaha tani serta penerapan inovasi teknologi melalui kegiatan penyuluhan
pertanian

5. Kelembagaan Petani

Kelembagaan petani merupakan salah satu unsur penting dalam
mendukung pembangunan pertanian di suatu wilayah. Keberadaan gabungan
kelompok tani dan kelompok tani berperan sebagai wadah koordinasi,
pembelajaran, kerja sama, serta penyebarluasan informasi dan inovasi teknologi
kepada petani. Desa Giripurno memiliki satu gabungan kelompok tani yaitu
Gapoktan Sumber Urip, yang membawahi sembilan kelompok tani aktif.
Keberadaan kelembagaan tersebut menunjukkan bahwa organisasi petani di Desa
Giripurno telah terbentuk dengan baik sehingga berpotensi menjadi sarana dalam
pelaksanaan kegiatan penyuluhan, koordinasi antar petani, serta penerapan
inovasi teknologi pertanian. Adapun kelembagaan petani di Desa Giripurno

disajikan pada Tabel 23.
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Tabel 23. Kelompok Tani

No Nama Gapoktan dan Pengurus
Kelompok tani Ketua Sekretaris Bendhara
1 Gapoktan Sumber Urip Wijianto S. Muslikin Saji
2 Kelompok Tani
1. Sumber Jaya Makmur Didik Purwanto Bambang Tri Susanto
2. Sri Mulyo Jati Suparman Darmawan Supangkat
3. Mandiri Sejahtera Andik Dendik
Kurniawan Rubianto Mislan
4. Sumber Mulyo Subakri Solikin Sumadik
5. Sumber Rejeki Ismail Suparman Dauri
6. Sanggar Waringin Suwarno M Anshori Zaenal Arifin
7. Makmur Sejahtera Rohim Abidin  Supeno M. Joni
8. Makmur Sejati Nur Achmad
Ibnu Sofi Khafidz Hadi Suwadi
9. Makmur Bersaudara Mariadi Hadi Suprapto  Ahmadin Alfan
Sumber : Data potensi Desa Giripurno (2026)

4.3.2 Tujuan Diseminasi

Perumusan tujuan diseminasi didasarkan pada hasil identifikasi potensi
wilayah Desa Giripurno, yang menunjukkan bahwa sebagian besar penduduk
bekerja sebagai petani, yaitu sebanyak 2.448 orang, dengan bawang merah
sebagai salah satu komoditas hortikultura potensial yang memiliki produktivitas
sebesar 7 ton/ha, namun masih berpeluang untuk ditingkatkan melalui inovasi
teknologi pembibitan. Kondisi ini diperkuat oleh keberadaan kelembagaan petani
yang telah terbentuk dengan baik, yaitu Gapoktan Sumber Urip yang membawabhi
sembilan kelompok tani aktif, sehingga menjadi sarana yang tepat untuk
penyebarluasan inovasi. Selain itu, dominasi tingkat pendidikan penduduk pada
jenjang SD hingga SLTA/sederajat turut menjadi pertimbangan penting dalam
menentukan bahasa penyampaian materi, agar informasi yang disampaikan
mudah dipahami oleh sasaran.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan diseminasi ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman petani anggota Kelompok Tani
Makmur Sejahtera di Desa Giripurno mengenai teknik seed priming pada
pembibitan bawang merah asal True Shallot Seed (TSS). Perumusan tujuan
tersebut mengikuti prinsip ABCD (Audience, Behavior, Condition, Degree) agar
tujuan yang ditetapkan terukur dan terarah yaitu petani (audience) mampu
memahami penerapan seed priming (behavior) setelah mengikuti kegiatan
diseminasi (condition), yang ditunjukkan melalui peningkatan skor pengetahuan

sebanyak 60% pada evaluasi post-test dibandingkan pre-test (degree). Rumusan
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ini sekaligus menjadi acuan yang selaras dengan tujuan evaluasi diseminasi yang

akan dibahas pada bagian selanjutnya.

4.3.3 Sasaran Diseminasi

Penentuan sasaran diseminasi didasarkan pada hasil identifikasi potensi
wilayah yang menunjukkan bahwa Desa Giripurno memiliki kelembagaan petani
yang telah terbentuk dengan baik, yaitu Gapoktan Sumber Urip yang membawabhi
sembilan kelompok tani aktif, serta potensi komoditas bawang merah yang masih
berpeluang dikembangkan melalui inovasi teknologi pembibitan, dengan
produktivitas mencapai 7 ton/ha. Meskipun sebagian besar anggota kelompok tani
di Desa Giripurno saat ini masih didominasi oleh usahatani sayuran dan tomat,
pemilihan sasaran diseminasi tetap diarahkan pada kelompok yang memiliki
aksesibilitas baik, keaktifan tinggi, serta ketertarikan terhadap komoditas bawang
merah, sehingga informasi mengenai teknik seed priming berpeluang besar untuk
diterima dan diadopsi.

Berdasarkan pertimbangan tersebut, sasaran kegiatan diseminasi ini
adalah anggota Kelompok Tani Makmur Sejahtera, Desa Giripurno, Kecamatan
Bumiaji, Kota Batu, dengan jumlah peserta sebanyak 22 orang. Kelompok tani ini
dipilih karena mudah diakses, tergolong aktif dalam kegiatan kelembagaan
pertanian, serta menunjukkan ketertarikan terhadap pengembangan komoditas
bawang merah sebagai alternatif diversifikasi usahatani, di tengah dominasi
budidaya sayuran dan tomat yang selama ini dijalankan oleh sebagian besar
anggotanya. Kondisi ini menjadikan Kelompok Tani Makmur Sejahtera sebagai
sasaran yang strategis, karena diseminasi teknik organic priming menggunakan
ekstrak bawang merah tidak hanya bertujuan memperbaiki mutu pembibitan bagi
petani yang sudah membudidayakan bawang merah, tetapi juga membuka
peluang dan mendorong minat petani sayur dan tomat untuk mulai
mempertimbangkan bawang merah sebagai komoditas hortikultura tambahan

yang menguntungkan

4.3.4 Materi Diseminasi
Materi diseminasi disusun berdasarkan hasil perlakuan terbaik penelitian

ini, yaitu organic priming menggunakan ekstrak bawang merah pada benih
bawang merah asal True Shallot Seed (TSS), yang terbukti mampu meningkatkan
daya tumbuh lapangan dibandingkan perlakuan lainnya. Penyusunan materi
dilakukan dengan pendekatan praktis dan komunikatif melalui media folder, agar

mudah dipahami dan diterapkan oleh petani di tingkat lapangan.
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Materi diawali dengan pemaparan permasalahan yang umum dihadapi
petani, yaitu pertumbuhan bibit TSS yang tidak seragam akibat rendahnya daya
berkecambah, kecepatan tumbuh yang bervariasi antarbenih, serta vigor benih
yang kurang optimal sehingga menghambat pertumbuhan awal di persemaian.
Permasalahan tersebut kemudian dikaitkan dengan solusi berupa teknik seed
priming, yaitu perlakuan merendam benih dalam larutan tertentu sebelum disemai
agar benih lebih siap berkecambah, sehingga mempercepat proses
perkecambahan dan meningkatkan keseragaman pertumbuhan bibit.

Selanjutnya, materi menjelaskan alasan pemilihan ekstrak bawang merah
sebagai bahan priming, yaitu karena kandungan zat pengatur tumbuh alami di
dalamnya, berupa auksin yang berperan merangsang pembentukan akar
sehingga bibit tumbuh lebih kuat, serta giberelin yang berperan memacu
pertumbuhan kecambah sehingga benih tumbuh lebih cepat. Ekstrak bawang
merah disampaikan sebagai alternatif zat pengatur tumbuh alami yang memiliki
keunggulan berupa bahan yang alami, mudah diperoleh, berbiaya murah, dan
ramah lingkungan, sehingga sesuai diterapkan oleh petani skala kecil hingga
menengah. Materi inti berupa tahapan aplikasi disampaikan secara bertahap dan
terstruktur dengan penentuan dosis dan waktu perendaman.

Materi ditutup dengan penjelasan manfaat penerapan seed priming, yaitu
menghasilkan bibit yang lebih seragam, memiliki pertumbuhan awal yang lebih
baik, mengurangi risiko benih gagal tumbuh, mudah diterapkan oleh petani,
berbiaya murah, serta ramah lingkungan. Sebagai penguat pemahaman, materi
turut menyajikan perbandingan visual antara bibit tanpa perlakuan priming, yang
tumbuh tidak seragam dan kurang vigor, dengan bibit yang diberi perlakuan
priming, yang tumbuh lebih seragam dan lebih siap tanam, disertai ajakan kepada
petani untuk mulai menerapkan teknik seed priming menggunakan ekstrak
bawang merah sebelum menyemai benih TSS pada praktik pembibitan bawang

merah mereka.

4.3.5 Metode Diseminasi

Kegiatan diseminasi dilaksanakan pada tanggal 31 Juli 2026 di Desa
Giripurno, Kecamatan Bumiaji, Kota Batu, dengan sasaran anggota Kelompok Tani
Makmur Sejahtera sebanyak 22 orang. Pelaksanaan diseminasi diawali dengan
tahap persiapan yang meliputi penentuan waktu dan lokasi kegiatan, koordinasi

dengan peserta, serta penyusunan dan penggandaan materi diseminasi dalam
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bentuk folder, guna memastikan kegiatan berjalan efektif dan sesuai dengan tujuan
yang telah ditetapkan.

Metode penyampaian materi dilakukan melalui pendekatan penyuluhan
tatap muka yang memadukan metode ceramah dan diskusi. Pemilihan matrik
metode dapat dilihat pada Lampiran 6. Kegiatan diawali dengan metode ceramah
untuk memperkenalkan permasalahan mutu benih TSS dan dampaknya terhadap
keseragaman pertumbuhan bibit, dilanjutkan dengan penjelasan mengenai
konsep seed priming, manfaatnya terhadap vigor benih, serta tahapan penerapan
organik priming menggunakan ekstrak bawang merah sebagai perlakuan terbaik
hasil penelitian. Untuk memperkuat pemahaman peserta, penyampaian materi
disertai dengan menunjukkan contoh nyata benih TSS hasil perlakuan priming dari
penelitian, sehingga petani dapat melihat secara langsung gambaran fisik benih
yang telah diberi perlakuan, sebagai pelengkap penjelasan lisan dan ilustrasi pada
folder.

Penyampaian materi dilakukan menggunakan bahasa yang sederhana dan
komunikatif, disesuaikan dengan tingkat pendidikan sasaran yang didominasi
jenjang SD hingga SLTA/sederajat, agar informasi mudah dipahami oleh petani.
Kegiatan turut disertai sesi diskusi dan tanya jawab, yang memberikan ruang bagi
peserta untuk mengklarifikasi hal-hal yang belum dipahami serta menyampaikan
pengalaman maupun kendala yang biasa dihadapi dalam praktik pembibitan.
Kombinasi metode ceramah dan diskusi yang didukung penunjukan contoh nyata
hasil penelitian ini dipilih karena dinilai mampu menjembatani penyampaian materi
yang bersifat teknis dan ilmiah agar tetap mudah dicerna dan relevan dengan

kondisi praktik petani di lapangan.

4.3.6 Media Diseminasi

Penentuan media diseminasi diawali dengan analisis terhadap karakteristik
sasaran, yaitu anggota Kelompok Tani Makmur Sejahtera yang didominasi oleh
tingkat pendidikan SD hingga SLTA/sederajat. Karakteristik ini menjadi
pertimbangan penting dalam memilih jenis media yang mampu menyajikan
informasi secara sederhana, visual, dan mudah dipahami, mengingat sasaran
dengan latar belakang pendidikan tersebut umumnya lebih mudah menerima
informasi melalui ilustrasi dan langkah kerja yang runtut dibandingkan uraian teks
yang panjang. Selain itu, sifat materi yang bersifat teknis dan prosedural, yaitu

tahapan aplikasi seed priming menggunakan ekstrak bawang merah, memerlukan
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media yang dapat menampilkan urutan langkah secara jelas dan dapat dibawa
pulang oleh peserta sebagai bahan referensi setelah kegiatan berlangsung.

Hasil analisis matriks media diseminasi dapat dilihat pada Lampiran 7.
Media yang digunakan dalam kegiatan diseminasi ini adalah folder, yaitu media
cetak berbentuk lipatan yang dicetak dalam ukuran A4 berorientasi lanskap dan
dilipat menjadi tiga bagian, dengan enam panel yang tersusun pada dua sisi
kertas. Sisi pertama memuat halaman sampul yang berisi judul materi, ilustrasi
bawang merah, serta identitas penyusun. Sisi kedua memuat isi materi yang
tersusun secara berurutan, meliputi penjelasan permasalahan pertumbuhan bibit
TSS yang tidak seragam, alasan penggunaan ekstrak bawang merah sebagai
bahan priming beserta kandungan zat pengatur tumbuh alaminya, tahapan aplikasi
perendaman benih yang disajikan secara bernomor dan dilengkapi ilustrasi pada
setiap langkah, manfaat penerapan seed priming, perbandingan visual
pertumbuhan bibit tanpa dan dengan perlakuan priming, serta ajakan penerapan
bagi petani.

Pemilihan folder sebagai media diseminasi didasarkan pada beberapa
pertimbangan. Pertama, folder mampu menyajikan informasi secara ringkas dan
sistematis, sehingga pesan utama dapat tersampaikan tanpa membebani peserta
dengan teks yang terlalu padat. Kedua, tampilan visual yang menarik pada folder
membantu meningkatkan minat baca dan pemahaman peserta terhadap materi
yang bersifat teknis. Ketiga, folder bersifat praktis untuk dibawa pulang, sehingga
dapat menjadi bahan referensi bagi petani untuk mempelajari kembali dan
mempraktikkan tahapan seed priming secara mandiri setelah kegiatan diseminasi

selesai dilaksanakan. Folder dapat dilihat pada Lampiran 8.

4.3.7 Evaluasi Diseminasi

1. Tujuan Evaluasi
Evaluasi diseminasi bertujuan untuk mengetahui peningkatan

pengetahuan peserta setelah mengikuti kegiatan diseminasi mengenai
teknik seed priming menggunakan ekstrak bawang merah pada pembibitan
bawang merah asal True Shallot Seed (TSS), dengan cara
membandingkan tingkat pengetahuan peserta sebelum dan sesudah

kegiatan berlangsung.
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2. Sasaran Evaluasi
Sasaran evaluasi diseminasi ini adalah anggota Kelompok Tani

Makmur Sejahtera, Desa Giripurno, Kecamatan Bumiaji, Kota Batu,
sebanyak 22 orang, yaitu peserta yang sama dengan sasaran kegiatan
diseminasi. Daftar hadir Peserta dapat dilihat pada Lampiran 9.

3. Metode Evaluasi
Kegiatan diseminasi dilaksanakan pada tanggal 31 Juli 2026 di

Desa Giripurno, Kecamatan Bumiaji, Kota Batu, dengan sasaran anggota
Kelompok Tani Makmur Sejahtera sebanyak 22 orang. Pelaksanaan
diseminasi diawali dengan tahap persiapan yang meliputi penentuan waktu
dan lokasi kegiatan, koordinasi dengan peserta, serta penyusunan
perangkat penyuluhan berupa lembar persiapan menyuluh (LPM) dan
sinopsis materi sebagai acuan dalam penyampaian materi secara
sistematis, yang kemudian dilengkapi dengan penyusunan dan
penggandaan materi diseminasi dalam bentuk folder, guna memastikan
kegiatan berjalan efektif dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
LPM dan sinopsis dapat dilihat pada Lampiran 10 dan 11.

Metode penyampaian materi dilakukan melalui pendekatan
penyuluhan tatap muka yang memadukan metode ceramah dan diskusi,
dengan mengacu pada susunan materi yang telah disiapkan pada LPM
dan sinopsis. Kegiatan diawali dengan metode ceramah untuk
memperkenalkan permasalahan mutu benih TSS dan dampaknya
terhadap keseragaman pertumbuhan bibit, dilanjutkan dengan penjelasan
mengenai konsep seed priming, manfaatnya terhadap vigor benih, serta
tahapan penerapan organic priming menggunakan ekstrak bawang merah
sebagai perlakuan terbaik hasil penelitian. Untuk memperkuat pemahaman
peserta, penyampaian materi disertai dengan menunjukkan contoh nyata
benih TSS hasil perlakuan priming dari penelitian, sehingga petani dapat
melihat secara langsung gambaran fisik benih yang telah diberi perlakuan,
sebagai pelengkap penjelasan lisan dan ilustrasi pada folder.

Penyampaian materi dilakukan menggunakan bahasa yang
sederhana dan komunikatif, disesuaikan dengan tingkat pendidikan
sasaran yang didominasi jenjang SD hingga SLTA/sederajat, agar
informasi mudah dipahami oleh petani. Kegiatan turut disertai sesi diskusi
dan tanya jawab, yang memberikan ruang bagi peserta untuk

mengklarifikasi hal-hal yang belum dipahami serta menyampaikan
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pengalaman maupun kendala yang biasa dihadapi dalam praktik
pembibitan.

Instrument Evaluasi
1) Uji Validitas
Uji validitas ini dilakukan melalui expert judgment dengan

melibatkan tiga orang ahli. Lembar penilaian expert judgment dapat dilihat
pada Lampiran 12. Penilaian ahli dilakukan terhadap 15 butir instrumen
menggunakan skala 1-5, dengan skor 1 menunjukkan bahwa butir tidak
relevan dan skor 5 menunjukkan bahwa butir sangat relevan. Nilai validitas
isi setiap butir dianalisis menggunakan koefisien Aiken's V.

Hasil uji validitas isi menggunakan koefisien Aiken's V menunjukkan
bahwa nilai Aiken's V pada 15 butir instrumen berada pada rentang 0,75—
1,00 dengan nilai rata-rata sebesar 0,93. Hasil uji validitas dan reliabilitas
dapat dilihat pada Lampiran 13. Berdasarkan kriteria interpretasi yang
digunakan, nilai Aiken's V = 0,80 menunjukkan validitas isi yang tinggi,
sedangkan nilai 0,70-0,79 menunjukkan validitas isi sedang. Dengan
demikian, sebanyak 13 butir memperoleh nilai Aiken's V 2 0,80, yang terdiri
atas 10 butir dengan nilai 1,00 dan 3 butir dengan nilai 0,83. Sementara itu,
2 butir memperoleh nilai 0,75 dan termasuk dalam kategori sedang.

Dengan demikian, 15 butir instrumen dinyatakan memiliki validitas
isi yang memadai, dengan nilai Aiken's V keseluruhan sebesar 0,93. Hasil
ini menunjukkan bahwa instrumen telah memperoleh dukungan penilaian
ahli yang kuat dari aspek relevansi isi dan dapat dilanjutkan pada tahap
evaluasi instrumen berikutnya.

2) Uji Reliabilitas Instrumen
Hasil uji reliabilitas instrumen menggunakan Percentage of

Agreement (PoA) dengan pendekatan exact agreement menunjukkan nilai
kesepakatan antar-expert sebesar 80%. Berdasarkan hasil penilaian
terhadap 15 butir instrumen, sebanyak 12 butir memperoleh exact
agreement, sedangkan 3 butir tidak memperoleh exact agreement, yaitu
butir 6, 14, dan 15. Rincian hasil penilaian masing-masing expert dan status
exact agreement pada setiap butir disajikan pada Lampiran 12. Pada butir
6, penilaian yang diberikan oleh ketiga expert adalah 4, 4, dan 5; pada butir
14 sebesar 5, 4, dan 4; sedangkan pada butir 15 sebesar 4, 5, dan 4.
Perbedaan penilaian tersebut relatif kecil karena hanya terdapat selisih

satu tingkat skor antar ahli. Selain itu, ketiga butir tersebut memperoleh nilai
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Aiken's V sebesar 0,83, yang menunjukkan bahwa meskipun tidak
memperoleh kesepakatan skor secara persis, ketiga ahli tetap memberikan
penilaian yang tinggi terhadap relevansi butir. Secara keseluruhan, nilai
PoA sebesar 80% menunjukkan bahwa sebagian besar butir instrumen
memperoleh kesamaan penilaian secara persis dari ketiga ahli. Adanya
perbedaan penilaian pada butir 6, 14, dan 15 menunjukkan adanya variasi
kecil dalam pemberian skor oleh ahli, tetapi tidak menunjukkan perbedaan

penilaian yang besar terhadap relevansi ketiga butir tersebut.

. Teknik Pengumpulan Data Evaluasi

Pengumpulan data evaluasi dilakukan melalui hasil pengisian
kuesioner pretest dan post-test oleh peserta. Setiap butir pertanyaan dinilai
dengan ketentuan skor 1 apabila peserta menjawab benar, dan skor 0
apabila peserta menjawab salah. Skor total masing-masing peserta pada
pre-test dan post-test kemudian dijumlahkan dan dikonversi ke dalam
bentuk persentase, sebagai dasar untuk mengukur tingkat pengetahuan
peserta serta peningkatan pengetahuan yang terjadi melalui perhitungan

nilai N-Gain.

. Analisis Data Evaluasi

Untuk mengetahui peningkatan pengetahuan peserta setelah
kegiatan diseminasi, dilakukan evaluasi melalui pretest dan post-test. Hasil
pretest digunakan untuk mengetahui tingkat pengetahuan peserta sebelum
kegiatan, sedangkan post-test digunakan untuk mengetahui tingkat
pengetahuan setelah peserta memperoleh materi diseminasi. Hasil pretest
dapat dilihat pada Lampiran 14 sedangkan post-test dapat dilihat di
Lampiran 15. Selanjutnya, peningkatan pengetahuan peserta dianalisis
menggunakan nilai N-Gain untuk mengetahui tingkat peningkatan
pengetahuan yang dicapai. Hasil evaluasi pengetahuan peserta sebelum

dan sesudah kegiatan diseminasi disajikan pada Tabel 24.

Tabel 24. Hasil Evaluasi Pengetahuan Peserta Sebelum dan Sesudah

Diseminasi

No Keterangan Hasil
1 Jumlah Responden 22 Orang
2 Rata-rata Pre Test 50,00%
3 Rata-rata Post Test 89,70%
4 Selisih Nilai Post test dan Pre test 39,70 poin persentase
5 Rata-rata N-Gain 0,80
6 Kategori N-Gain Tinggi
Sumber :  Data primer diolah penulis (2026)
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Berdasarkan Tabel 24 menunjukkan hasil evaluasi menunjukkan
bahwa kegiatan diseminasi memberikan peningkatan pengetahuan yang
cukup besar kepada peserta. Hal ini terlihat dari peningkatan nilai rata-rata
dari 50,00% pada saat pretest menjadi 89,70% pada saat post-test.
Dengan demikian, terjadi peningkatan sebesar 39,70 poin persentase
antara nilai sebelum dan sesudah kegiatan diseminasi. Jika Peningkatan
tersebut dibandingkan dengan nilai awal, maka peningkatan yang terjadi
sebesar 79,40%. Selain itu nilai N-Gain sebesar 0,80 tersebut termasuk
dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa setelah mengikuti
kegiatan diseminasi, peserta mengalami peningkatan pengetahuan yang
tinggi dibandingkan dengan kondisi sebelum kegiatan dilaksanakan.

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan
peserta sebelum kegiatan diseminasi masih beragam Dapat dilihat dari
nilai pretest peserta yang berada pada rentang 40-67% dan setelah
kegiatan diseminasi, nilai peserta meningkat menjadi 73—100%, yang
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman setelah peserta
memperoleh materi. Untuk mengetahui peningkatan pengetahuan peserta
secara lebih rinci, nilai N-Gain selanjutnya dikelompokkan ke dalam

kategori. Hail Pengelompokan disajikan pada Tabel 25.

Tabel 25.Kategori N-Gain Peningkatan Pengetahuan Peserta

Kategori N-Gain Rentang N-Gain Jumlah Peserta Persentase (%)
Tinggi >0,70 17 77,27
Sedang >0,30-0,70 5 22.73
Rendah <0,30 0 0
Sumber . Data primer diolah penulis (2026)

Pada Tabel 26, dari 22 peserta, sebanyak 17 peserta atau 77,27%
mengalami peningkatan pengetahuan dalam kategori tinggi, sedangkan 5
peserta (22,73%) berada dalam kategori sedang. Tidak terdapat peserta
yang memperoleh peningkatan dalam kategori rendah. Dengan demikian,
sebagian besar peserta mengalami peningkatan pengetahuan dalam
kategori tinggi setelah mengikuti kegiatan diseminasi.

Hasil analisis N-Gain dapat dilihat di Lampiran 16 memperkuat hasil
analisis secara keseluruhan yang menunjukkan bahwa rata-rata N-Gain
sebesar 0,80 atau 80% dan termasuk kategori tinggi. Artinya, kegiatan

diseminasi memberikan peningkatan pengetahuan yang baik pada
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sebagian besar peserta. Meskipun demikian, masih terdapat 5 peserta
yang berada pada kategori sedang, sehingga peningkatan pengetahuan
pada peserta tersebut belum setinggi peserta lainnya. Kondisi ini dapat
menjadi bahan evaluasi untuk kegiatan diseminasi berikutnya, terutama
dalam memperjelas materi atau memberikan kesempatan lebih banyak
kepada peserta untuk berdiskusi dan mempraktikkan materi yang
disampaikan.

Dengan demikian, kegiatan diseminasi tidak hanya menjadi sarana
penyampaian hasil penelitian, tetapi juga mampu meningkatkan
pengetahuan peserta mengenai metode seed priming terbaik dalam
kegiatan pembibitan True Shallot Seed (TSS). Peningkatan pengetahuan
tersebut menjadi salah satu indikator bahwa informasi dan teknologi yang
diperkenalkan melalui kegiatan diseminasi dapat diterima dan dipahami
oleh sebagian besar peserta. Namun, hasil N-Gain menggambarkan
peningkatan pengetahuan, sehingga belum dapat digunakan untuk
menyimpulkan bahwa seluruh peserta telah menerapkan teknologi
tersebut dalam kegiatan usahataninya. Penerapan atau perubahan
perilaku peserta perlu dinilai menggunakan indikator atau data evaluasi
lainnya.

Rencana Tindak Lanjut

Rencana tindak lanjut kegiatan diseminasi diarahkan untuk memastikan
bahwa pengetahuan yang telah diperoleh peserta dapat diterapkan secara
nyata dalam kegiatan pembibitan bawang merah asal True Shallot Seed
(TSS). Berdasarkan hasil diseminasi yang menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan peserta, tindak lanjut diprioritaskan pada
penerapan metode seed priming menggunakan ekstrak bawang merah
pada varietas Lokananta, pendampingan selama proses penerapan, serta
evaluasi terhadap hasil dan penerimaan teknologi di tingkat petani.

a) Pendampingan dilakukan setelah praktik untuk memastikan
penerapan metode seed priming dapat dilakukan sesuai dengan
prosedur yang telah disampaikan. Pendampingan difokuskan
pada tahapan perlakuan benih dan penyemaian serta membantu
petani mengatasi kendala yang ditemukan selama penerapan

b) Evaluasi dilakukan untuk mengetahui kemampuan petani dalam

menerapkan metode seed priming serta tingkat penerimaan
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terhadap teknologi yang telah didiseminasikan. Evaluasi dapat
dilakukan melalui pengamatan terhadap pertumbuhan awal bibit
dan pencatatan kendala selama penerapan, serta melalui
tanggapan petani mengenai kemudahan, manfaat, dan
kesesuaian teknologi dengan kondisi di lapangan. Hasil evaluasi
digunakan sebagai bahan untuk mengetahui keberlanjutan
penerapan teknologi dan sebagai dasar penyempurnaan materi

diseminasi maupun pengembangan penelitian selanjutnya.
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BAB V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1.

Varietas dan metode seed priming memberikan pengaruh terhadap
beberapa parameter vigor dan pertumbuhan benih TSS, sedangkan respon
perlakuan berbeda antar varietas. Varietas Maserati menunjukkan nilai
daya berkecambah, indeks vigor, kecepatan tumbuh, dan potensi tumbuh
maksimal yang relatif lebih tinggi dibandingkan varietas Lokananta dan
Sanren. Pada faktor metode seed priming, menghasilkan nilai daya
berkecambah, kecepatan tumbuh dan potensi tumbuh maksimal. Interaksi
antara metode seed priming dan varietas berpengaruh nyata terhadap
daya tumbuh lapangan dan jumlah daun pada umur 21 HSS.

Penerapan metode seed priming terbaik pada kegiatan pembibitan TSS
secara ekonomi didasarkan pada parameter daya tumbuh lapangan.
Kombinasi perlakuan ekstrak bawang merah dengan varietas Lokananta
merupakan kombinasi yang paling tangguh dalam menghadapi risiko
kegagalan pertumbuhan bibit berdasarkan kondisi persemaian.

Kegiatan diseminasi metode seed priming menggunakan ekstrak bawang
merah pada varietas Lokananta menunjukkan efektivitas dalam
meningkatkan pengetahuan peserta mengenai teknologi pembibitan TSS.
Kegiatan diseminasi yang dilaksanakan kepada 22 anggota Kelompok Tani
Makmur Sejahtera menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan
setelah penyampaian materi, dengan nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,80
yang termasuk dalam kategori tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
metode penyampaian materi melalui kegiatan diseminasi dapat
meningkatkan pemahaman peserta mengenai penerapan teknologi seed

priming pada pembibitan bawang merah asal TSS.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang dapat

diberikan adalah sebagai berikut:

1.

Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai optimasi metode seed
priming pada masing-masing varietas TSS. Penelitian selanjutnya dapat
diarahkan untuk menguji beberapa konsentrasi dan lama perendaman,
khususnya pada perlakuan ekstrak bawang merah dan KNOs, sehingga

diperoleh kombinasi perlakuan yang lebih sesuai dengan karakteristik
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masing-masing varietas dan dapat meningkatkan keberhasilan
pertumbuhan bibit.

Penerapan teknologi seed priming perlu diuji kembali pada skala dan
kondisi lapangan yang lebih luas.

Kegiatan diseminasi perlu dilanjutkan melalui praktik dan pendampingan

langsung kepada petani.
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Lampiran



Lampiran 1. Instrumen Evaluasi Diseminasi

No Aspek Materi Indikator Pencapaian Level Kognitif Nomor
Kompetensi Butir
1 Pengertian Peserta mampu C1 (Mengingat) 1
seed priming  menjelaskan pengertian
seed priming.
2  Tujuanseed Peserta mampu C1 (Mengingat) 2
priming mengingat tujuan

dilakukannya seed
priming pada benih TSS.

3  Bahan seed Peserta mampu C1 (Mengingat) 3
priming mengidentifikasi ekstrak
bawang merah sebagai
bahan alami untuk seed
priming.

SN

4  Manfaat seed Peserta mampu C2 (Memahami)
priming menjelaskan manfaat
seed priming terhadap
perkecambahan dan vigor
benih.

()]

5 Risiko Peserta mampu C2 (Memahami)
perlakuan menjelaskan akibat
penggunaan dosis atau
lama perendaman yang
tidak sesuai.

(o)}

6 Respon Peserta mampu C2 (Memahami)
varietas menjelaskan bahwa
setiap varietas TSS
memiliki respon yang
berbeda terhadap seed
priming.

7  Penerapan Peserta mampu C3 7
teknologi menentukan kapan seed  (Menerapkan)
priming perlu dilakukan.

8  Tahapan Peserta mampu C3 8
seed priming  menentukan urutan (Menerapkan)
pelaksanaan seed priming
menggunakan ekstrak

bawang merah.

9 Penanganan Peserta mampu C3 9
benih menentukan perlakuan (Menerapkan)
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yang benar setelah benih
selesai direndam.

10

Analisis hasil

Peserta mampu
menganalisis faktor yang
mempengaruhi
keberhasilan
pertumbuhan awal
setelah priming.

C4
(Menganalisis)

10

11

Analisis dosis

Peserta mampu
menganalisis akibat
penggunaan ekstrak
bawang merah yang tidak
sesuai anjuran.

C4
(Menganalisis)

11

12

Evaluasi
efektivitas

Peserta mampu menilai
alasan teknologi seed
priming menggunakan
ekstrak bawang merah
layak diterapkan.

C5

(Mengevaluasi)

12

13

Evaluasi
kelayakan

Peserta mampu
mengevaluasi kelayakan
teknologi berdasarkan
kemudahan, biaya, dan
ketersediaan bahan.

C5

(Mengevaluasi)

13

14

Perencanaan
penerapan

Peserta mampu
menentukan strategi
penerapan seed priming
sesuai kondisi usahatani.

C6 (Mencipta)

14

15

Perencanaan
adopsi

Peserta mampu
menyusun langkah
penerapan teknologi pada
tingkat kelompok tani.

C6 (Mencipta)

15
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Lampiran 2. Kuesioner Evaluasi Diseminasi

Petunjuk pengisian:
Berilah tanda (X) pada pilihan jawaban yang menurut anda paling benar.
Soal ini digunakan untuk pre-test dan post-test, sehingga bentuk dan isinya

sama.

A. Data Umum Peserta

1.

2
3
4.
5

NaMA: ..o
Jenis kelamin: O Laki-laki 0 Perempuan
usia: ...cocoeeeeeennes tahun

Pekerjaan utama: ...

Pendidikan terakhir: ........cooeueeioeeeei i,

Seed priming Adalah...

a. Cara mengganti jenis benih

b. Cara merendam benih sebelum ditanam agar benih lebih cepat tumbuh
c. Cara memperbesar benih

d. Cara menyimpan benih

Tujuan benih direndam sebelum ditanam adalah...

a. Agar benih berubah warna

b. Agar benih lebih cepat dan lebih banyak tumbuh
c. Agar benih lebih besar

d. Agar benih lebih berat

Pada kegiatan ini, benih direndam menggunakan..
a. Mikroorganisme

b. Ekstrak bawang merah

c. Pupuk Kandang

d. Air hangat

Mengapa benih yang direndam bisa tumbuh lebih seragam?
a. Karena benih menjadi lebih besar

b. Karena benih sudah mulai aktif tumbuh sebelum ditanam
c. Karena tanah menjadi lebih subur

d. Karena warna benih berubah

Apa yang bisa terjadi jika benih direndam terlalu lama?
a. Benih pasti tumbuh lebih baik

b. Benih bisa rusak atau tumbuhnya tidak normal

c. Benih menjadi lebih besar

d. Tidak ada pengaruh
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10.

11.

12.

Mengapa setiap varietas bawang merah dari biji bisa memberikan hasil
yang berbeda setelah dilakukan perendaman

a. Harga benih berbeda

b. Faktor genetik berbeda

c. Warna benih berbeda

d. Ukuran kemasan berbeda

Jika benih sulit tumbuh, apa yang sebaiknya dilakukan?
a. Langsung ditanam

b. Direndam terlebih dahulu dengan air hangat

c. Dijemur seharian

d. Disimpan

Sebelum benih direndam, apa yang harus dilakukan terlebih dahulu?
a. Menanam benih

b. Menyiapkan larutan ekstrak bawang merah sesuai petunjuk

¢. Memberi pupuk

d. Menyiram media tanam

Setelah benih selesai direndam, apa yang harus dilakukan?
a. Direndam lagi

b. Diperam selama 1 hari

c. Dijemur di bawah matahari terik

d. Dimasukkan ke dalam air lagi

Jika benih tumbuh bagus tapi hasil panen tidak meningkat, kemungkinan
karena:

a. Kondisi lingkungan setelah tanam yang mempengaruhi pertumbuhan
b. Benih terlalu mahal

c. Media tanam selalu subur

d. Priming selalu gagal

Jika hasil larutan bawang merah terlalu pekat dan kecambah tidak
normal, apa penyebabnya?

a. Dosis terlalu tinggi

b. Benih berkualitas tinggi

c. Tidak ada pengaruh hormon

d. Tanah terlalu kering

Mengapa cara merendam benih dengan ekstrak bawang merah layak
dicoba petani?

a. Karena biayanya mahal

b. Karena bahannya mudah didapat, murah, dan bisa membantu benih
tumbuh lebih baik

c. Karena harus memakai alat laboratorium

d. Karena hanya bisa dilakukan peneliti
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13. Jika ada dua cara merendam benih, satu hasilnya bagus tetapi mahal,

14.

15.

sedangkan satu lagi hasilnya juga baik, murah, dan mudah dilakukan,
mana yang sebaiknya dipilih?

a. Yang paling mahal

b. Yang hasilnya baik, murah, dan mudah dilakukan petani

c. Tidak memilih keduanya

d. Menunggu bantuan pemerintah

Seorang petani mempunyai benih bawang merah yang tumbuhnya
kurang bagus. Apa yang sebaiknya dilakukan sebelum benih disemai?

a. Langsung disemai

b. Direndam dengan ekstrak bawang merah sesuai petunjuk, lalu diangin-
anginkan sebelum disemai

c. Direndam satu hari penuh

d. Dijemur terlebih dahulu

Jika kelompok tani ingin mencoba cara ini, langkah yang paling baik
adalah...

a. Mencoba semua cara sekaligus

b. Mengikuti cara perendaman yang sudah dijelaskan dan menggunakan
bahan yang mudah didapat

c. Membeli alat laboratorium

d. Menunggu penelitian lain
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Lampiran 3. Analisis Data

PERKECAMBAHAN
Tests of Normality
varietas TSS Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
V1 169 16 .200° .950 16 486
Daya_Berkecambah V2 73 16 .200° .981 16 .973
V3 154 16 .200° 919 16 165
V1 219 16 .039 .902 16 .086
Indeks_Vigor V2 A74 16 .200° .940 16 .352
V3 147 16 .200° .964 16 732
V1 116 16 .200° .968 16 .806
Kecepatan_Tumbuh V2 .103 16 .200° .962 16 .696
V3 122 16 .200° .939 16 .335
V1 .169 16 .200° .950 16 486
Potensi_TumbuhMax V2 A73 16 .200° .981 16 973
V3 154 16 .200° .919 16 165
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Tests of Normality
metode seed priming Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
PO 17 12 .200° .964 12 .833
P1 232 12 .073 911 12 .220
Daya_Berkecambah X
P2 146 12 .200 .933 12 413
P3 .104 12 .200° 973 12 .937
PO 137 12 .200° .969 12 .898
Indeks._Vigor P1 276 12 .012 .886 12 104
P2 .235 12 .066 .863 12 .053
P3 130 12 .200° .947 12 594
PO 134 12 .200° .961 12 792
P1 139 12 .200° 975 12 .953
Kecepatan_Tumbun P2 .183 12 .200° .861 12 .050
P3 161 12 .200° .928 12 .355
PO 17 12 .200° .964 12 .833
P1 232 12 .073 911 12 .220
Potensi_TumbuhMax X
P2 146 12 .200 .933 12 413
P3 .104 12 .200" 973 12 .937
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a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.

Levene's Test of Equality of Error Variances?

Dependent Variable: Daya Berkecambah

F

df1

df2

Sig.

.965

11

36

494

Tests the null hypothesis that the error variance

of the dependent variable is equal across groups.

a. Design: Intercept + Perlakuan + Varietas +

Perlakuan * Varietas

Dependent Variable: Daya Berkecambah

Tests of Between-Subjects Effects

Source Type lll Sum of df Mean Square F Sig.
Squares

Corrected Model 8210.9172 11 746.447 3111 .005

Intercept 207770.083 1 207770.083 865.809 .000

Perlakuan 2214.250 3 738.083 3.076 .040

Varietas 3220.667 1610.333 6.710 .003

Perlakuan * Varietas 2776.000 462.667 1.928 .103

Error 8639.000 36 239.972

Total 224620.000 48

Corrected Total 16849.917 47

a. R Squared = ,487 (Adjusted R Squared = ,331)

Levene's Test of Equality of Error Variances?

Dependent Variable: Indeks Vigor

F

df1

df2

Sig.

1.889

11

36

.074

Tests the null hypothesis that the error variance

of the dependent variable is equal across groups.

a. Design: Intercept + Perlakuan + Varietas +

Perlakuan * Varietas
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Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: Indeks Vigor

Source Type Il Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Corrected Model 6362.9172 11 578.447 2.081 .048
Intercept 178364.083 1 178364.083 641.790 .000
Perlakuan 1388.250 462.750 1.665 192
Varietas 3829.167 1914.583 6.889 .003
Perlakuan * Varietas 1145.500 190.917 .687 .661
Error 10005.000 36 277.917
Total 194732.000 48
Corrected Total 16367.917 47
a. R Squared =,389 (Adjusted R Squared = ,202)
Levene's Test of Equality of Error Variances?
Dependent Variable: Kecepatan_Tumbuh
F df1 df2 Sig.
1.426 11 36 .204
Tests the null hypothesis that the error variance
of the dependent variable is equal across groups.
a. Design: Intercept + Perlakuan + Varietas +
Perlakuan * Varietas
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Kecepatan Tumbuh
Source Type Il Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Corrected Model 1086.2292 11 98.748 2.935 .007
Intercept 19897.014 1 19897.014 591.463 .000
Perlakuan 370.514 123.505 3.671 .021
Varietas 557.865 278.933 8.292 .001
Perlakuan * Varietas 157.849 6 26.308 .782 .590
Error 1211.052 36 33.640
Total 22194.295 48
Corrected Total 2297.281 47

a. R Squared = ,473 (Adjusted R Squared = ,312)
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Levene's Test of Equality of Error Variances?

Dependent Variable: Potensi TumbuhMax

F df1

df2

Sig.

.965

11

36

494

Tests the null hypothesis that the error variance

of the dependent variable is equal across groups.

a. Design: Intercept + Perlakuan + Varietas +

Perlakuan * Varietas

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: Potensi TumbuhMax

Source Type lll Sum of df Mean Square F Sig.
Squares

Corrected Model 8210.9172 11 746.447 3.111 .005

Intercept 207770.083 1 207770.083 865.809 .000

Perlakuan 2214.250 738.083 3.076 .040

Varietas 3220.667 1610.333 6.710 .003

Perlakuan * Varietas 2776.000 462.667 1.928 .103

Error 8639.000 36 239.972

Total 224620.000 48

Corrected Total 16849.917 47

a. R Squared = ,487 (Adjusted R Squared = ,331)

Daya_Berkecambah

Daya_Berkecambah

Duncan Duncan
metode seed priming N Subset varietas TSS Subset
1 2 1 2
P1 12 59.0000 V1 16 59.8750
P3 12 60.0000 V2 16 60.1250
PO 12 68.5000 68.5000 V3 16 77.3750
P2 12 75.6667 Sig. .964 1.000
Sig. 164 -265]  Means for groups in homogeneous subsets are

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = 239,972.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 12,000.

b. Alpha = ,05.

displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = 239,972.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 16,000.

b. Alpha = ,05.
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Indeks_Vigor

Duncan
varietas TSS N Subset
1 2
V1 16 50.1250
V2 16 60.7500| 60.7500
V3 16 72.0000
| Sig. .080 .064

Means for groups in homogeneous subsets are

displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = 277,917.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 16,000.

b. Alpha = ,05.
Kecepatan_Tumbuh Kecepatan_Tumbuh
Duncan Duncan
metode seed priming N Subset varietas TSS N Subset
1 2 1 2 3
P1 12 16.4192 V1 16 16.1888
P3 12 19.9475 19.9475 V2 16 20.3513
PO 12 20.8475 20.8475 V3 16 24.5394
P2 12 24.2250 Sig. 1.000 1.000 1.000
Sig. .085 .095]  Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = 33,640.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 12,000.

b. Alpha = ,05.

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = 33,640.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 16,000.

b. Alpha = ,05.
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Tests of Normality

Varietas TSS Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
V1 129 16 .200° .955 16 570
Daya Tumbuh Lapangan V2 131 16 .200° .964 16 .726
V3 190 16 128 912 16 125
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Potensi_TumbuhMax Potensi_TumbuhMax
Duncan Duncan
metode seed priming N Subset varietas TSS N Subset
1 2 1 2
P1 12 59.0000 V1 16 59.8750
P3 12| 60.0000 V2 16 60.1250
PO 12| 68.5000| 68.5000 V3 16 77.3750
P2 12 75.6667 Sig. .964 1.000
Sig. 164 .265] | Means for groups in homogeneous subsets are
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. displayed.
Based on observed means. Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) = 239,972. The error term is Mean Square(Error) = 239,972.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 12,000. a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 16,000.
b. Alpha = ,05. b. Alpha = ,05.
DAYA TUMBUH LAPANGAN
Tests of Normality
Metode Seed Priming Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
PO .153 12 .200° .951 12 .654
P1 146 12 .200° .953 12 .685
Daya Tumbuh Lapangan .
P2 .185 12 .200 919 12 276
P3 .208 12 162 .906 12 .190

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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Levene's Test of Equality of Error Variances?

Dependent Variable: Daya Tumbuh Lapangan

F df1 df2 Sig.

1.341 11 36 .243

Tests the null hypothesis that the error variance
of the dependent variable is equal across groups.
a. Design: Intercept + Perlakuan + Varietas +

Perlakuan * Varietas

ANALISIS RAGAM UNTUK VARIABEL DAYA TUMBUH LAPANGAN

F-
Sumber Ragam DB JK KT Hitung Nilai-P F-0,05 F-0,01
ulangan, U 3 826,5993 275,5331 1,747 tn 0,176 2,892 4,437
12,284
Perlakuan, P 3 5811,6568 1937,2189 *k 0,000 2,892 4,437
varietas, V 2 744,6544 372,3272 2,361tn 0,110 3,285 5,312
PxV 6 2899,5669 483,2612 3,064 * 0,017 2,389 3,406

Galat 33 5204,1343 157,7010

Total 47 15486,6117

Keterangan: * = berbeda nyata pada taraf nyata 5%; ** = berbeda nyata pada taraf nyata 1%; tn = tidak berbeda nyata
KK =23,08%

Perlakuan, P x varietas, V Rata-rata
11 56,67 cdef
12 54,17 bcde
13 73,75 ef
2.1 42,08 abc
22 27,08 a
2 3 52,08 bcd
31 58,33 cdef
32 49,58 bcd
33 34,58 ab
4 1 75,42 f
42 65,00 def
4 3 64,17 def
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TINGGI TSS

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Residual for TT_1 .087 48 .200° 975 48 .395
Residual for TT_2 .068 48 .200° .983 48 724
Residual for TT_3 .084 48 .200° .989 48 .928
Residual for TT_4 .082 48 .200° .988 48 912
Residual for TT 5 .110 48 196 .966 48 184
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Levene's Test of Equality of Error Variances?
Dependent Variable: Tinggi Tanaman M1
F df1 df2 Sig.

2.052 11 36

.052

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal across groups.

a. Design: Intercept + Perlakuan + Varietas + Perlakuan * Varietas

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: Tinggi Tanaman M1

Source Type lll Sum of Df Mean Square F Sig.
Squares

Corrected Model 35.8812 11 3.262 2.245 .033

Intercept 260.168 1 260.168 179.098 .000

Perlakuan 21.559 7.186 4.947 .006

Varietas 2.959 1.479 1.018 371

Perlakuan * Varietas 11.363 6 1.894 1.304 .281

Error 52.296 36 1.453

Total 348.344 48

Corrected Total 88.176 47

a. R Squared = ,407 (Adjusted R Squared = ,226)

Levene's Test of Equality of Error Variances?
Dependent Variable: Tin
df1

gi Tanaman M2

F df2 Sig.

.328

1.190 11 36
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Tests the null hypothesis that the error variance

of the dependent variable is equal across groups.

a. Design: Intercept + Perlakuan + Varietas +

Perlakuan * Varietas

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: Tin%;i Tanaman M2

Source Type Il Sum of Df Mean Square F Sig.
Squares

Corrected Model 26.7862 11 2.435 939 516

Intercept 1344.824 1344.824| 518.470 .000

Perlakuan 13.310 3 4.437 1.710 182

Varietas .385 192 .074 .929

Perlakuan * Varietas 13.091 2.182 .841 547

Error 93.378 36 2.594

Total 1464.988 48

Corrected Total 120.163 47

a. R Squared =,223 (Adjusted R Squared = -,015)
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Levene's Test of Equality of Error Variances?

Dependent Variable: Tin

gi Tanaman M3

F df1

df2

Sig.

1.173

11

36

.339

Tests the null hypothesis that the error variance

of the dependent variable is equal across groups.

a. Design: Intercept + Perlakuan + Varietas +

Perlakuan * Varietas

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: Tinggi Tanaman M3

Source Type lll Sum of df Mean Square F Sig.
Squares

Corrected Model 19.6702 11 1.788 .696 734

Intercept 3487.237 1 3487.237| 1356.532 .000

Perlakuan 12.019 4.006 1.558 216

Varietas 1.159 579 225 799

Perlakuan * Varietas 6.493 1.082 421 .860

Error 92.545 36 2.571

Total 3599.452 48

Corrected Total 112.216 47

a. R Squared = ,175 (Adjusted R Squared = -,077)

Levene's Test of Equality of Error Variances?

Dependent Variable: Tin

gi Tanaman M4

F df1

df2

Sig.

1.275

11

36

.278

Tests the null hypothesis that the error variance

of the dependent variable is equal across groups.

a. Design: Intercept + Perlakuan + Varietas +

Perlakuan * Varietas
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Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: Tinggi Tanaman M4

Source Type Il Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Corrected Model 33.0792 1" 3.007 .735 .698
Intercept 5379.297 1 5379.297 | 1315.127 .000
Perlakuan 18.870 6.290 1.538 .221
Varietas 1.299 .650 .159 .854
Perlakuan * Varietas 12.910 2.152 .526 .785
Error 147.252 36 4.090
Total 5559.627 48
Corrected Total 180.330 47
a. R Squared = ,183 (Adjusted R Squared = -,066)
Levene's Test of Equality of Error Variances?
Dependent Variable: Tinggi Tanaman M5
F df1 df2 Sig.
1.343 11 36 242
Tests the null hypothesis that the error variance
of the dependent variable is equal across groups.
a. Design: Intercept + Perlakuan + Varietas +
Perlakuan * Varietas
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Tinggi Tanaman M5
Source Type Il Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Corrected Model 29.0022 11 2.637 .595 .820
Intercept 7840.274 1 7840.274| 1770.069 .000
Perlakuan 21.065 7.022 1.585 210
Varietas .326 2 163 .037 .964
Perlakuan * Varietas 7.611 1.268 .286 .940
Error 159.457 36 4.429
Total 8028.733 48
Corrected Total 188.459 47

a. R Squared = ,154 (Adjusted R Squared = -,105)
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Tinggi Tanaman M1

Duncan
Metode Seed Priming N Subset
1 2

P1 12 1.3200

P2 12 2.1250 2.1250
PO 12 2.8817
P3 12 2.9858
| Sig. A11 106

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = 1.453.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 12.000.

b. Alpha = ,05.

TINGGI TANAMAN TSS

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Residual for SQRT_JD1 .368 48 .000 .655 48 .000
Residual for SQRT_JD2 143 48 .016 .962 48 125
Residual for SQRT_JD3 .203 48 .000 .944 48 .024
Residual for SQRT_JD4 .101 48 .200° 979 48 .541
Residual for SQRT _JD5 190 48 .000 .781 48 .000
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Levene's Test of Equality of Error Variances?
Dependent Variable: SQRT JD1

F df1 df2 Sig.

5.604 11 36 .000

Tests the null hypothesis that the error variance

of the dependent variable is equal across groups.

a. Design: Intercept + Perlakuan + Varietas +

Perlakuan * Varietas

103




Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: SQRT JD1

Source Type Il Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Corrected Model .2002 11 .018 .651 773
Intercept 65.894 1 65.894  2357.987 .000
Perlakuan 110 .037 1.318 .284
Varietas .013 .006 232 794
Perlakuan * Varietas .077 .013 457 .835
Error 1.006 36 .028
Total 67.100 48
Corrected Total 1.206 47
a. R Squared = .166 (Adjusted R Squared = -.089)
Levene's Test of Equality of Error Variances?
Dependent Variable: SQRT JD2
F df1 df2 Sig.
1.272 11 36 279
Tests the null hypothesis that the error variance
of the dependent variable is equal across groups.
a. Design: Intercept + Perlakuan + Varietas +
Perlakuan * Varietas
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: SQRT JD2
Source Type lll Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Corrected Model 2252 11 .020 1.505 173
Intercept 91.555 1 91.555( 6729.393 .000
Perlakuan .108 .036 2.638 .064
Varietas .013 .006 470 .629
Perlakuan * Varietas .105 6 .017 1.283 .289
Error 490 36 .014
Total 92.270 48
Corrected Total 715 47

a. R Squared = .315 (Adjusted R Squared = .106)
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Levene's Test of Equality of Error Variances?

Dependent Variable: SQRT _JD3

F df1 df2 Sig.

3.174 11 36 .004

Tests the null hypothesis that the error variance

of the dependent variable is equal across groups.

a. Design: Intercept + Perlakuan + Varietas +

Perlakuan * Varietas

RESPONS :JD M3

ANALISIS RAGAM UNTUK VARIABEL JD M3

F-

Sumber Ragam DB JK KT Hitung Nilai-P F-0,05 F-0,01
ulangan, U 3 0,0096 0,0032 0,083 tn 0,969 2,892 4,437
Perlakuan, P 3 0,1354 0,0451 1,175tn 0,334 2,892 4,437
varietas, V 2 0,1029 0,0515 1,339tn 0,276 3,285 5,312
PxV 6 0,6140 0,1023 2,664 * 0,032 2,389 3,406

Galat 33 1,2678 0,0384

Total 47 2,1297

Keterangan: * = berbeda nyata pada taraf nyata 5%; ** = berbeda nyata pada taraf nyata 1%; tn = tidak berbeda nyata

KK=9,08%

Levene's Test of Equality of Error Variances?
Dependent Variable: SQRT JD4

F df1 d2 Sig.

1.137 11 36 .363

Tests the null hypothesis that the error variance

of the dependent variable is equal across groups.

a. Design: Intercept + Perlakuan + Varietas +

Perlakuan * Varietas
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Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: SQRT_JD4

Source Type Il Sum of df Mean Square F Sig.
Squares

Corrected Model 1342 11 .012 1.141 .361
Intercept 143.941 1 143.941 13470.851 .000
Perlakuan .050 .017 1.550 .218
Varietas .005 .002 .220 .803
Perlakuan * Varietas .080 .013 1.243 .308
Error .385 36 .01

Total 144.460 48

Corrected Total .519 47
a. R Squared = .258 (Adjusted R Squared = .032)

Levene's Test of Equality of Error Variances?

Dependent Variable: SQRT JD5

F df1 df2 Sig.
4.401 11 36 .000

Tests the null hypothesis that the error variance

of the dependent variable is equal across

groups.
a. Design: Intercept + Perlakuan + Varietas +

Perlakuan * Varietas

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: SQRT JD5

Source Type Il Sum of df Mean Square F Sig.

Squares

Corrected Model 4742 11 .043 1.336 .245
Intercept 153.897 1 153.897 | 4776.694 .000
Perlakuan .200 3 .067 2.072 121
Varietas .078 .039 1.204 312
Perlakuan * Varietas .196 .033 1.012 433
Error 1.160 36 .032

Total 155.530 48

Corrected Total 1.633 47

a. R Squared = .290 (Adjusted R Squared = .073)
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Tabel nilai rata-rata JD M3

Perlakuan, P x varietas, V Rata-rata
11 2,25 ab
12 2,00 a
1.3 2,21 ab
2.1 2,00 a
2.2 2,10 a
2 3 2,13a
31 2,13a
32 2,27 ab
33 2,25 ab
41 2,48 b
4 2 2,03a
4 3 2,08a
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Lampiran 4. Data rata-rata

Perlakuan " Daya InQeks Kecepatan | Potensi Tumbuh
Berkecambah | Vigor Tumbuh Maksimal
1 52 34 9,85 52
2 56 46 14,42 56
POV 3 36 20 8,16 36
4 60 52 20,34 60
1 78 62 16,66 78
2 88 76 30,74 88
PovV2 3 56 56 19,17 56
4 72 64 22,37 72
1 90 84 33,36 90
2 94 88 30,40 94
POV3 3 64 62 20,59 64
4 76 68 24,11 76
1 62 58 16,03 62
2 74 60 19,42 74
PV 3 64 54 17,57 64
4 32 24 9,43 32
1 44 36 13,72 44
2 58 44 13,44 58
Pive 3 56 56 15,63 56
4 56 54 13,42 56
1 58 58 14,53 58
2 64 72 23,34 64
P1Vv3 3 68 62 18,99 68
4 72 60 21,51 72
1 66 54 23,32 66
2 64 56 18,54 64
P2V 3 82 60 18,55 82
4 54 54 18,57 54
1 76 68 24,33 76
2 56 56 20,63 56
Pava 3 66 60 21,49 66
4 100 86 30,50 100
P2Vv3 1 82 76 27,46 82
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2 100 98 33,62 100
3 92 82 33,63 92
4 70 62 20,06 70
1 56 42 10,89 56
2 58 56 15,17 58
P3V1 3 100 94 27,86 100
4 42 38 12,90 42
1 96 88 29,51 96
2 70 68 23,12 70
P3V2 3 92 84 25,71 92
4 18 14 5,18 18
1 82 74 25,11 82
2 96 90 29,69 96
P3V3
3 66 66 21,50 66
4 64 50 14,73 64
Daya Tumbuh Lapangan
Perlakuan Ulangan Daya Tumbuh Lapangan
POV1 1 68.33
2 65.00
3 43.33
4 50.00
POV2 1 65.00
2 46.67
3 55.00
4 50.00
POV3 1 75.00
2 81.67
3 76.67
4 61.67
P1V1 1 21.67
2 50.00
3 43.33
4 53.33
P1V2 1 16.67
2 23.33
3 33.33
4 35.00
P1V3 1 25.00
2 58.33
3 73.33
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4 51.67
P2V1 1 76.67
2 58.33
3 55.00
4 43.33
P2V2 1 63.33
2 68.33
3 28.33
4 38.33
P2V3 1 40.00
2 30.00
3 35.00
4 33.33
P3V1 1 80.00
2 85.00
3 80.00
4 56.67
P3Vv2 1 66.67
2 78.33
3 58.33
4 56.67
P3V3 1 75.00
2 76.67
3 46.67
4 58.33
Tinggi Tanaman
Perlakuan Minggu (Cm)
1 2 3 4 5
POV1 1 4,30 6,79 10,38 12,75 13,81
2 3,44 5,73 8,90 11,18 12,93
3 0,83 4,13 7,03 8,42 12,83
4 0,00 2,86 6,20 6,93 9,29
POV2 1 3,67 6,51 8,28 10,14 11,61
2 3,37 6,24 8,85 11,81 14,70
3 3,06 4,48 7,42 9,80 10,40
4 1,06 4,66 8,61 10,14 11,37
POV3 1 4,04 8,01 9,94 12,58 13,83
2 3,78 7,08 10,14 12,98 14,43
3 3,78 6,31 9,11 10,70 11,31
4 3,25 6,68 9,66 10,83 12,63
P1V1 1 2,34 8,60 11,45 14,45 15,80
2 0,98 3,94 7,64 10,03 11,41
3 1,00 3,62 8,10 10,22 14,72
4 0,00 2,63 5,50 6,81 8,38
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P1V2 1 3,28 6,48 10,47 12,00 13,33
2 2,43 6,67 8,63 12,00 13,17
3 2,75 4,64 7,90 10,00 13,42
4 0,00 2,33 4,83 6,20 7,95
P1V3 1 2,33 6,37 9,77 12,27 14,53
2 0,00 3,74 7,57 9,06 11,40
3 0,23 3,24 6,18 8,55 12,32
4 0,50 4,07 8,04 9,66 12,57
P2V1 1 3,62 5,95 9,41 12,06 13,85
2 2,86 5,80 8,88 9,94 14,19
3 1,25 4,43 8,22 10,10 13,75
4 1,57 3,67 7,27 8,28 9,47
P2v2 1 3,66 6,54 9,19 11,74 10,99
2 3,26 5,24 8,12 10,59 13,37
3 0,67 3,17 5,50 8,67 11,67
4 2,76 5,66 8,80 11,50 14,26
P2V3 1 2,40 6,85 10,50 10,95 12,75
2 0,95 3,00 6,45 8,18 10,95
3 0,50 3,30 6,78 7,94 10,20
4 2,00 4,53 8,33 9,85 12,75
P3V1 1 3,86 6,93 10,51 12,53 14,74
2 3,82 6,53 9,76 12,12 14,14
3 3,41 6,23 8,95 10,46 12,68
4 2,68 5,17 9,21 10,57 14,36
P3Vv2 1 3,73 7,16 9,73 11,89 13,41
2 3,60 6,59 10,51 13,70 16,99
3 3,10 6,57 9,41 13,57 15,81
4 2,23 3,57 6,70 9,26 11,02
P3V3 1 3,29 7,64 10,21 12,68 13,86
2 3,95 6,23 10,73 14,44 16,83
3 2,16 4,34 7,36 8,40 10,60
4 0,00 3,19 8,00 9,21 12,68
Jumlah Daun
Perlakuan Minggu (Helai)
1 2 3 4 5
POV1 1 1,00 1,42 2,18 3,00 3,00
2 1,00 1,50 2,50 2,83 2,92
3 1,00 1,33 217 2,83 2,83
4 0,00 1,00 2,13 2,13 2,13
POV2 1 1,00 1,67 2,00 2,00 2,00
2 1,00 1,63 2,00 2,63 2,63
3 1,00 1,20 2,00 2,00 2,80
4 1,00 1,14 2,00 2,00 3,43
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POV3 1 1,00 2,00 2,20 2,20 2,20
2 1,00 1,92 2,17 2,17 3,00
3 1,00 1,50 2,10 2,10 2,50
4 1,00 1,88 2,38 3,00 3,00
P1V1 1 1,00 1,50 2,00 3,00 3,00
2 1,00 1,14 2,00 2,43 2,57
3 1,00 1,00 2,00 2,00 3,20
4 0,00 1,00 2,00 2,00 2,00
P1V2 1 1,00 1,75 2,00 2,67 2,33
2 1,00 2,00 2,00 2,67 3,00
3 1,00 1,20 2,40 2,40 2,80
4 0,00 1,00 2,00 2,00 2,33
P1V3 1 1,00 1,67 2,33 3,00 3,00
2 0,00 1,00 2,00 2,11 2,78
3 1,00 1,00 1,90 2,10 2,80
4 1,00 1,00 2,29 2,57 2,86
P2V1 1 1,10 1,50 2,40 2,70 3,00
2 1,00 1,56 2,00 2,22 3,00
3 1,00 1,10 2,10 2,60 3,00
4 1,00 1,00 2,00 2,00 2,33
P2Vv2 1 1,00 1,63 2,00 2,86 3,00
2 1,00 1,22 2,22 2,56 3,00
3 1,00 1,00 2,67 3,00 3,00
4 1,00 1,60 2,20 2,60 2,80
P2V3 1 1,00 2,00 2,50 3,00 3,00
2 1,00 1,00 2,25 2,50 2,50
3 1,00 1,00 2,00 2,00 2,40
4 1,00 1,25 2,25 2,50 2,50
P3V1 1 1,00 1,90 2,11 2,78 2,89
2 1,00 1,73 2,27 2,64 3,00
3 1,00 1,58 2,67 2,83 2,92
4 1,00 1,43 2,86 2,86 3,29
P3V2 1 1,00 1,75 2,00 2,63 2,88
2 1,00 1,80 2,20 2,80 3,00
3 1,00 1,71 2,00 2,86 3,43
4 1,00 1,10 1,90 2,40 2,70
P3V3 1 1,00 1,90 2,10 2,90 2,90
2 1,00 1,73 2,09 3,00 3,45
3 1,00 1,20 2,00 2,00 2,80
4 0,00 1,13 2,13 2,38 2,63
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Lampiran 5. Analisis Usaha

Kontrol dan varietas Maserati

umur

Biaya Tetap untuk 50 n nama alat qt harga satuan total harga nilai f'sa ekonomi biaya .
tray o] y (10%) penyusutan/periode
s (tahun)
1 | sprayer 1 Rp 45.000 Rp 45.000 Rp 4.500 3 Rp 6.750
2 | gelas ukur 1L 1 Rp 15.000 Rp 15.000 Rp 1.500 4 Rp 1.688
3 | termometer 1 Rp 8.000 Rp 8.000 Rp 800 2 Rp 1.800
4 | wadah 1 Rp 3.000 Rp 3.000 Rp 300 3 Rp 450
5 | cangkul 1 Rp 95.000 Rp 95.000 Rp 9.500 5 Rp 8.550
rak susun kayu uk
6 | 1.1mx2.3m 1 | Rp 900.000 Rp 900.000 Rp 90.000 2 Rp 202.500
paranet penutup
7 | uk4m x 5m 1 Rp 90.000 Rp 90.000 Rp 9.000 3 Rp 13.500
Rumah
8 | Pembibitan 1 | Rp 1.500.000 Rp 1.500.000 Rp 150.000 2 Rp 337.500
9 | pinset 1 | Rp5.000 Rp 5.000 Rp 500 5 Rp 450
1
0 | handuk peram 1 | Rp 10.000 Rp 10.000 Rp 1.000 2 Rp 2.250
1
1 | nampan 1 | Rp 10.000 Rp 10.000 Rp 1.000 3 Rp 1.500
Total Harga Rp2.681.000
Total Biaya
Penyusutan Rp 576.938
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Biaya Variabel | no | nama alat volume satuan harga satuan total harga
bahan baku
1 cocopeat 1/2 karung Rp 25.000 | Rp 12.500
2 arang sekam 1/2 karung Rp 20.000 | Rp 10.000
3 pupuk kandang 1/2 karung Rp 35.000 | Rp 17.500
4 benih Maserati 30g 20 gram Rp 105.000 | Rp 70.000
5 air 300 ml Rp 5.000 | Rp 1.250
6 tray 50 buah Rp 3.500 | Rp 175.000
biaya lain
1 listrik 1 unit Rp 50.000 | Rp 50.000
5 owner/pegawai 1 7 hari Rp 70.000 | Rp 490.000
28 hari Rp 18.000 | Rp 504.000

3 tenaga distribusi 1 rit Rp 70.000 | Rp 70.000
4 transportasi 1 rit Rp 95.000 | Rp 95.000

total biaya variable Rp 1.495.250

biaya variabel/tray Rp 29.905

Total Biaya = Biaya Tetap + Biaya Variabel

Biaya Tetap (Rp) Rp 576.938

Biaya Variabel (Rp) Rp 1.495.250

Total Biaya (Rp) Rp 2.072.188

Biaya/Tray Rp 41.444

Biaya/Bibit Rp 324
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Total Biaya
Jumlah produksi
HPP

Harga Jual

Total produksi
Harga Jual
Penerimaan

Penerimaan
Total Biaya usaha
Keuntungan

Penerimaan
Total Biaya
R/C Ratio

Total Biaya
Harga Jual
BEP Produksi

Total Biaya
Jumlah Tray
BEP Harga

HPP = Total Biaya / Jumlah produksi

Rp 2.072.188

50

Rp 41.444

Rp 50.000

Penerimaan = total produksi x harga jual

50

Rp 50.000

Rp 2.500.000

Keuntungan = penerimaan-total biaya usaha

Rp 2.500.000

Rp 2.072.188

Rp 427.813

R/C Ratio = Penerimaan/Total Biaya

Rp 2.500.000

Rp 2.072.188

1,21

BEP Produksi = Total Biaya/Harga Jual

Rp 2.072.188

Rp 50.000
41

BEP Harga = Total Biaya/jumlah Tray

Rp 2.072.188
50

Rp 41.444
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Total Biaya
Total Penerimaan
B/C Ratio

B/C Ratio = (Total Penerimaan - Total Biaya) / Total Biaya

Rp 2.072.188
Rp 2.500.000
Rp 0,21

Ekstrak Bawang merah dan varietas Sanren

tray

Total Harga

Biaya Tetap untuk 50

Total Biaya Penyusutan

no

u b WN R

10
11
12

nama alat

sprayer
gelas ukur 1L
termometer
wadah
cangkul

rak susun kayu uk
1.1mx2.3m

paranet penutup
uk 4m x 5m

Rumah Pembibitan
pinset

handuk peram
sendok

nampan

qty

BN R R

L T = = S =

harga satuan

Rp 45.000
Rp 15.000
Rp 8.000
Rp 3.000
Rp 95.000

Rp 900.000

Rp 90.000
Rp 1.500.000
Rp 5.000

Rp 10.000
Rp 3.000

Rp 10.000

total harga

Rp 45.000
Rp 15.000
Rp 8.000
Rp 6.000
Rp 95.000

Rp 900.000

Rp 90.000
Rp 1.500.000
Rp 5.000

Rp 10.000
Rp 3.000

Rp 10.000
Rp 2.687.000

nilai sisa (10%)

Rp 4.500
Rp 1.500
Rp 800
Rp 600
Rp 9.500

Rp 90.000

Rp 9.000
Rp 150.000
Rp 500

Rp 1.000
Rp 300

Rp 1.000

umur
ekonomis
(tahun)

3

U W N P

W NN U NN W

biaya
penyusutan/periode

Rp 6.750
Rp 1.688
Rp 1.800
Rp 900

Rp 8.550

Rp 202.500

Rp13.500
Rp 337.500
Rp 450

Rp 2.250
Rp 675

Rp 1.500

Rp 578.063
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Biaya Variabel

total biaya variabel
biaya variabel/tray

Biaya Tetap (Rp)
Biaya Variabel (Rp)
Total Biaya (Rp)
Biaya/Tray
Biaya/Bibit

no

N o o b WN R

nama alat

cocopeat

arang sekam
pupuk kandang
benih sanren 10g
bawang merah
air

tray

listrik
owner/pegawai

tenaga distribusi
transportasi

volume

1/2
1/2
1/2
2
100
300
50

satuan
bahan baku
karung
karung
karung
bungkus
gram
ml
buah
biaya lain
unit
7 hari
28 hari
rit
rit

harga satuan

Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp

Rp
Rp
Rp
Rp
Rp

Total Biaya = Biaya Tetap + Biaya Variabel

25.000
20.000
35.000
42.000
20.000

5.000

3.500

50.000
70.000
18.000
70.000
95.000

Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp

Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp

Rp
Rp
Rp
Rp
Rp

total harga

12.500
10.000
17.500
84.000
2.000
1.250
175.000

50.000
490.000
504.000

70.000

95.000

1.511.250

30.225

578.063
1.511.250
2.089.313

41.786
326
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Total Biaya
Jumlah produksi
HPP

Harga Jual

Total produksi
Harga Jual
Penerimaan

Penerimaan
Total Biaya usaha
Keuntungan

Penerimaan
Total Biaya
R/C Ratio

Total Biaya
Harga Jual
BEP Produksi

Total Biaya
Jumlah Tray
BEP Harga

HPP = Total Biaya / Jumlah produksi

Penerimaan = total produksi x harga jual

Keuntungan = penerimaan-total biaya usaha

R/C Ratio = Penerimaan/Total Biaya

BEP Produksi = Total Biaya/Harga Jual

BEP Harga = Total Biaya/jumlah Tray

Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp

Rp

Rp
Rp

Rp

Rp

2.089.313

41.786

50.000

50.000

2.500.000

2.500.000

2.089.313

410.688

2.500.000

2.089.313

2.089.313
50.000

2.089.313

41.786

50

50

1,20

42

50
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B/C Ratio = (Total Penerimaan - Total Biaya) / Total Biaya

Total Biaya Rp  2.089.313
Total Penerimaan Rp  2.500.000
B/C Ratio Rp 0,20
Ekstrak bawang merah dan varietas Lokananta
. umur .
Biaya Tetap untuk 50 no nama alat gty | hargasatuan total harga nilai sisa (10%) ekonomis biaya .
tray penyusutan/periode
(tahun)
1 | sprayer 1 Rp45.000 Rp 45.000 Rp 4.500 3 Rp 6.750
2 | gelas ukur 1L 1 Rp 15.000 Rp 15.000 Rp 1.500 4 Rp 1.688
3 | termometer 1 Rp 8.000 Rp 8.000 Rp 800 2 Rp 1.800
4 | wadah 2 Rp 3.000 Rp 6.000 Rp 600 3 Rp 900
5 | cangkul 1 Rp 95.000 Rp 95.000 Rp 9.500 5 Rp 8.550
rak susun kayu uk
6 | 1.1mx2.3m 1 Rp 900.000 Rp 900.000 Rp 90.000 2 Rp 202.500
paranet penutup
7 | uk4m x5m 1 Rp 90.000 Rp 90.000 Rp 9.000 3 Rp 13.500
8 | Rumah Pembibitan 1 Rp1.500.000 Rp 1.500.000 | Rp 150.000 2 Rp 337.500
9 | pinset 1 Rp 5.000 Rp5.000 Rp 500 5 Rp 450
10 | handuk peram 1 Rp 10.000 Rp 10.000 Rp 1.000 2 Rp 2.250
11 | sendok 1 Rp 3.000 Rp 3.000 Rp 300 2 Rp 675
12 | nampan 1 Rp 10.000 Rp 10.000 Rp 1.000 3 Rp 1.500
Total Harga Rp 2.687.000
Total Biaya Penyusutan Rp 578.063
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Biaya Variabel no nama alat | volume ‘ satuan harga satuan total harga
bahan baku
1 cocopeat 1/2 karung Rp 25.000 Rp 12.500
2 arang sekam 1/2 karung Rp 20.000 Rp 10.000
3 pupuk kandang 1/2 karung Rp 35.000 Rp 17.500
4 benih lokananta 10g 2 bungkus Rp 38.000 Rp 76.000
5 bawang merah 100 gram Rp 20.000 Rp 2.000
6 air 300 ml Rp 5.000 Rp 1.250
7 tray 50 buah Rp 3.500 Rp 175.000
biaya lain
1 listrik 1 unit Rp 50.000 Rp 50.000
5 owner/pegawai 1 7 hari Rp 70.000 Rp 490.000
28 hari Rp 18.000 Rp 504.000
3 tenaga distribusi rit Rp 70.000 Rp 70.000
4 transportasi rit Rp 95.000 Rp 95.000
total biaya variabel Rp 1.503.250
biaya variabel/tray Rp 30.065
Total Biaya = Biaya Tetap + Biaya Variabel

Biaya Tetap (Rp) Rp 578.063
Biaya Variabel (Rp) Rp 1.503.250
Total Biaya (Rp) Rp 2.081.313
Biaya/Tray Rp 41.626
Biaya/Bibit Rp 325
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HPP = Total Biaya / Jumlah produksi

Total Biaya Rp 2.081.313
Jumlah produksi 50
HPP Rp 41.626
Harga Jual Rp 50.000
Penerimaan = total produksi x harga jual
Total produksi 50
Harga Jual Rp 50.000
Penerimaan Rp 2.500.000
Keuntungan = penerimaan-total biaya usaha
Penerimaan Rp 2.500.000
Total Biaya usaha Rp 2.081.313
Keuntungan Rp 418.688
R/C Ratio = Penerimaan/Total Biaya
Penerimaan Rp 2.500.000
Total Biaya Rp 2.081.313
R/C Ratio 1,201
BEP Produksi = Total Biaya/Harga
Total Biaya Rp 2.081.313
Harga Jual Rp 50.000
BEP Produksi 42
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BEP Harga = Total Biaya/jumlah Tray

Total Biaya Rp 2.081.313

Jumlah Tray 50

BEP Harga Rp 41.626
B/C Ratio = (Total Penerimaan - Total Biaya) / Total Biaya

Total Biaya Rp 2.081.313

Total Penerimaan Rp 2.500.000

B/C Ratio Rp 0,20
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Lampiran 6. Matriks Metode Diseminasi

Penetapan Metode Penyuluhan Pertanian

Metode Penyuluhan | Karakteristik Tujuan Materi Media Tingkat . Kepu'tfjsan
; yang Pendekatan . Prioritas | Pemilihan
Pertanian Sasaran Penyuluhan | Penyuluhan | .. Adopsi
digunakan Metode
Demostrasi Cara N X X N X 2 Ceramah
. dan diskusi
Anjangsana N X N N X X 3
Ceramah dan v v v v y v 6
Diskusi
Demostrasi Plot) N N N X N N 5
Sekolah Lapang (SL) N X X X X N 2
Temu Usaha X N X X X X 1
Temu Karya X X X N X X 1
: N X X X N
Kunjungan Lapang X 2
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Lampiran 7. Matriks Media Diseminasi

Penetapan Media Penyuluhan Pertanian

Media Keputusan
Penyuluhan Karakteristik Tujuan Materi Metode yang Kondisi Prioritas Pemilihan
Pertanian Sasaran Penyuluhan Penyuluhan Digunakan Metode

Video N N N X N 4 Folder
Poster X X X X N 1
Brosur N N X X X 2
Folder N N N N N 5
Foto N N X X X 2
Power Point | V N N N X 4
(PPT)
Benda N X N X N
3
Sesungguhnya
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Lampiran 8. Folder Diseminasi

GARIS LIPAT

SISI 1 (COVER)

Vg

Meningkatkan
Perkecambahan
Benih (TSS)

Bénih tumbuh lebih cepat,
lebih seragam, dan lebih siap
tumbuh di lapangan melalui
teknologi seed priming
menggunakan ekstrak
bawang merah.

Disusun oleh:

Adistin Imroatul A'yunin
NIM 04.01.22.1183

GARIS LIPAT

\

Kenapa Bibit TSS
Sulit Tumbuh Seragam?

Benih True Shallot Seed (TSS) memiliki potensi
menghasilkan bibit yang berkualitas. Namun, tanpa
perlakuan awal, pertumbuhannya sering tidak seragam
sehingga memengaruhi kualitas bibit di persemaian.

Pertumbuhan tidak seragam

@ PerMasALAHAN uMUM

€ Daya berkecambah belum optimal.

€ Pertumbuhan bibit kurang seragam.
€ sebagian benih tumbuh lebih lambat. '

v |V

Bahan
alami

€) Bibit kurang vigor sehingga
menghambat pertumbuhan awal.

Seed Priming
Seed priming merupakan teknik merendam benih
sebelum disemai menggunakan larutan tertentu
sehingga benih lebih siap he(kecambah Perlakuan
ol

pros
dan menlngkaﬂ(an keseragaman peﬂumbuhan bibit.

G@G@@@

Tanpa Priming

Pertumbuhan tidak seragam,

| adayang lambat dan kurang vigor. bibit lebih vigor dan siap tanam. P
| - ’

s Mengapa Menggunakan ,
>t Ekstrak Bawang Merah?

KANDUNGAN ALAMI

GaR

Apa Manfaat \
! Seed Priming? '<

Pertumbuhan lebih merata
dan konsisten.

Pertumbuhan awal lebih baik
Bibit lebih kuat dan siap
menghadapi kondisi lapangan.

Mengurangi benih gagal tumbuh
Meminimalkan kerugian akibat
benih tidak berkecambah.

Mudah diterapkan
Cara sederhana dan praktis
untuk semua petani.

Biaya murah
Bahan mudah diperoleh
dan terjangkau.

Ramah lingkungan
Menggunakan bahan alami,
aman bagi lingkungan.

rbandingan Has

Dengan anmg
-

Pertumbuhan seragam.

Auksin

Merangsang
pembentukan akar
sehingga bibit

menjadi lebih kuat.

. Giberelin

| Memacu
pertumbuhan
kecambah sehingga
benih tumbuh
lebih cepat.

a

Mudah Biaya
diperoleh murah lmgkungan

b

Ekstrak bawang merah merupakan alternatif

ZPT alami yang mudah diterapkan oleh petani.
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1S LIPAT

[ sisis ]
Ayo Terapkan

Sebelum Menyemai TSS!

-/

Y
-
~

Perendaman benih menggunakan ekstrak bawang merah
merupakan teknologi sederhana yang telah diteliti.
Ekstrak bawang merah memanfaatkan bahan alami

yang mudah diperoleh di sekitar petani sebagai
perlakuan awal benih sebelum penyemaian.
Dengan penerapan yang tepat, teknologi ini
dapat menjadi salah satu upaya untuk
memperoleh bibit TSS yang lebih baik.

A

W/

[ngal /
Gunakan benih bermutu.

Ikuti dosis yang dianjurkan.

Lakukan penyemaian pada media yang bersih

GARIS LIPAT

Bagaimana Cara
Melakukan Perendaman?

Blender 100 g bawang merah.

Peras hingga diperoleh ekstrak.

¥
Rendam benih dalam air hangat (.
35°C selama 30 menit

E 3sc

Siapkan 300 ml air.

Tambahkan ekstrak sebanyak
15ml

Rendam benih selama 2 jam. L@ @ i

Tiriskan.

Peram 24 jam.

0000« a«e;a‘

Benih siap disemai.

CATATAN!
Gunakan dosis sesuai anjuran. Dosis terlalu tinggi
dapat menghambat perkecambahan TSS.

A




Lampiran 9. Daftar Hadir

KEMENTERIAN PERTANIAN
PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN SOM
am:m PEMSANGUNAN PERTANIAN MALANG

PERTANIAN

Jafam Dr. Clgns 1.
Telspon

| 8 =
m“t-‘a:n‘n. &2TTI2, 427379, Fax. O341.4T7TTITA
actd E-mall 1 =

Pos 164

DAFTAR HADIR
2 So26.
uodl‘l'.a?.i LB Du ¥ ese -
S sy S Sedonp  Jrebinasi  Elsiraf Bomer Varietor s

Maters : A hmm A anta

NO TAMA,

1. Rolhia Abods~

2. Soulcal

* Neatgro OMo)

=== _&amkaﬁ Teisng 5

i~ < 4
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e | Cymecdinng
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L Mirgon:

12 JUPEAND
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9. <Qv\m

= _HupA
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22. t
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24.
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28

Penyuluh Pertanian Desa

_Gatet_Sulsisno_$5T
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Lampiran 10. Lembar Persiapan Menyuluh

LEMBAR PERSIAPAN MENYULUH

I. Identitas

Nama : Adistin Imroatul A'yunin

Judul : Metode seed priming terbaik kombinasi ekstrak
bawang merah dengan Varietas Lokananta

Waktu : 65 Menit

Tempat : Desa Giripurno

Tujuan : Meningkatkan Pengetahuan Petani Sebesar 60% Tentang
Metode Seed Priming Menggunakan Ekstrak Bawang
Merah pada Pembibitan Bawang Merah Asal True Shallot
Seed (TSS)

Sasaran : Poktan Makmur Sejahtera

Metode : Ceramah dan diskusi

Media : Folder

Alat dan bahan : Bibit TSS, lembar pretest dan lembar post test, pulpen,
Folder.

Hari, Tanggal : Jumat, 31 Juli 2026

Il. Proses

no Waktu Uraian Keterangan
1 5 menit Pembukaan berupa | Memperkenalkan diri untuk
salam dan | memudahkan komunikasi dan
perkenalan menciptakan kondisi belajar yang
baik.

2 15 menit Pretest Mengukur pengetahuan petani
tentang seed priming serta TSS
sebelum penyampaian materi

3 30 menit Penyampaian materi | Menjelaskan tentang pengertian

dan tanya jawab TSS, menjelaskan manfaat dari
seed priming, menjelaskan cara
membuat larutan ekstrak bawang
merah serta kandungan yang
terdapat pada bawang merah.
Penjelasan disertai dengan visual
bibit TSS yang telah dilakukan
priming dan tanpa priming.
Akhir materi dilakukan sesi diskusi
dan tanya jawab

4 10 menit Post test Mengukur pengetahuan petani
setelah penyapaian materi tentang
seed priming

5 5 menit penutup Ucapan terimakasih serta salam
penutup.
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Lampiran 11. Sinopsis Diseminasi
SINOPSIS DISEMINASI

METODE SEED PRIMING YANG DAPAT MENINGKATKAN
PERKECAMBAHAN BENIH TSS DENGAN EKSTRAK BAWANG MERAH

Kegiatan diseminasi diawali dengan pembukaan berupa salam,
perkenalan, dan penyampaian tujuan kegiatan kepada petani. Pada tahap awal,
kami membangun komunikasi dengan peserta agar tercipta suasana belajar yang
nyaman dan interaktif. Setelah pembukaan, kami memberikan pretest untuk
mengetahui pengetahuan awal petani mengenai True Shallot Seed (TSS) dan seed
priming. Pretest digunakan sebagai dasar untuk mengetahui sejauh mana
pemahaman petani sebelum materi disampaikan.

Selanjutnya, menyampaikan materi mengenai True Shallot Seed (TSS)
sebagai salah satu alternatif bahan tanam bawang merah. Menjelaskan bahwa
TSS memiliki beberapa keunggulan, seperti kebutuhan benih yang relatif sedikit,
mudah disimpan, dan mudah didistribusikan, tetapi masih memiliki kendala berupa
daya tumbuh yang cenderung rendah dan pertumbuhan yang kurang seragam.
Untuk mengatasi kendala tersebut, kami memperkenalkan teknologi seed priming
sebagai salah satu perlakuan yang dapat dilakukan sebelum benih ditanam untuk
membantu meningkatkan proses perkecambahan dan pertumbuhan awal bibit.

Pada materi yang dijelaskan juga berupa metode yang dapat diterapkan,
yaitu organic priming menggunakan ekstrak bawang merah. Materi yang
digunakan berupa manfaat seed priming, cara membuat larutan ekstrak bawang
merah, serta kandungan yang terdapat pada bawang merah yang berkaitan
dengan pemanfaatannya sebagai bahan organic priming. Penjelasan materi juga
disertai dengan media visual berupa perbandingan bibit TSS yang telah
mendapatkan perlakuan priming dan bibit tanpa perlakuan priming, sehingga
petani dapat melihat secara langsung perbedaan pertumbuhan bibit. Setelah
penyampaian materi, dilanjutkan dengan memberikan kesempatan kepada petani
untuk berdiskusi dan mengajukan pertanyaan mengenai TSS dan penerapan seed
priming dalam pembibitan. Dalam penyampaian hasil penelitian, kami menjelaskan
bahwa respons benih terhadap metode seed priming dapat berbeda sesuai
dengan varietas yang digunakan. Berdasarkan hasil penelitian, varietas Lokananta
memberikan daya tumbuh lapangan tertinggi pada perlakuan organic priming
sebesar 75,42%.
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Sebagai tahap akhir, kami memberikan post-test untuk mengetahui
perubahan pengetahuan petani setelah mengikuti kegiatan diseminasi. Hasil post-
test kemudian digunakan untuk melihat peningkatan pemahaman petani mengenai
TSS dan seed priming setelah materi disampaikan. Kegiatan selanjutnya ditutup
dengan penyampaian kesimpulan, ucapan terima kasih kepada petani yang telah
mengikuti kegiatan, dan salam penutup. Melalui kegiatan diseminasi ini, kami
berharap petani memperoleh pengetahuan dan pemahaman yang lebih baik
mengenai TSS serta mampu mengenal dan menerapkan seed priming sebagai
salah satu teknologi dalam pembibitan bawang merah sesuai dengan kondisi

varietas yang digunakan
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Lampiran 12. Lembar Penilaian Expert Judgment
LEMBAR PENILAIAN VALIDITAS AHLI (EXPERT JUDGMENT)
EVALUASI DISEMINASI: MENINGKATKAN PERKECAMBAHAN DAN
PERTUMBUHAN TSS DENGAN MENGGUNAKAN KOMBINASI METODE PRIMING
EKSTRAK BAWANG MERAH DAN VARIETAS LOKANANTA.

I. Identitas Validator

Nama Validator L e e et — e e e e ——eeeee——eeeeatraeeeeainees
Instansi / Jabatan L e e e e e e e —— e e e e —e e e e aataeeeeanees

Tanggal L ettt bttt et s
Il. Petunjuk Pengisian:

Lembar penilaian ini digunakan untuk memperoleh pendapat Bapak/Ibu sebagai ahli terhadap
instrumen pengetahuan yang disusun peneliti. Penilaian bertujuan untuk mengetahui tingkat
kesesuaian isi instrumen dengan materi diseminasi mengenai “Meningatkan Perkecambahan dan
Pertumbuhan TSS dengan Menggunakan Kombinasi Metode Priming Ekstrak Bawang Merah Dan
Varietas Lokananta”

Berikan tanda centang (V') pada kolom skor yang sesuai.

Ill. Kriteria Penilaian
1 =Tidak relevan
2 =Kurang relevan
3 = Cukup relevan
4 =Relevan

5 =Sangat relevan

A. Penilaian Setiap Butir Pernyataan

No. Butir Soal 12345 Saran
Perbaikan
1 Seed priming adalah...
2 Tujuan benih direndam sebelum ditanam
adalah...
3 Pada kegiatan ini, benih direndam
menggunakan...
4 Mengapa benih yang direndam bisa tumbuh lebih
seragam?
5 Apa yang bisa terjadi jika benih direndam terlalu
lama?
6 Mengapa setiap varietas bawang merah dari biji

bisa memberikan hasil yang berbeda setelah
dilakukan perendaman?

7 Jika benih sulit tumbuh, apa yang sebaiknya
dilakukan?

8 Sebelum benih direndam, apa yang harus
dilakukan terlebih dahulu?
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Setelah benih selesai direndam, apa yang harus
dilakukan?

10

Jika benih tumbuh bagus tapi hasil panen tidak
meningkat, kemungkinan karena...

11

Jika hasil larutan bawang merah terlalu pekat dan
kecambah tidak normal, apa penyebabnya?

12

Mengapa cara merendam benih dengan ekstrak
bawang merah layak dicoba petani?

13

Jika ada dua cara merendam benih, satu hasilnya
bagus tetapi mahal, sedangkan satu lagi hasilnya
juga baik, murah, dan mudah dilakukan, mana
yang sebaiknya dipilih?

14

Seorang petani mempunyai benih bawang merah
yang tumbuhnya kurang bagus. Apa yang
sebaiknya dilakukan sebelum benih disemai?

15

Jika kelompok tani ingin mencoba cara ini,
langkah yang paling baik adalah...

B. Komentar dan Saran Validator

C. Kesimpulan

O Seluruh butir layak digunakan.

O Layak digunakan dengan revisi.

O Tidak layak digunakan.
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Lampiran 13. Uji Validitas Instrumen dan Reliabilitas

Validitas
Butir Ahli 1 ' Ahl'i 2.(Arif'ah Ahli 3 Aikens Keterangan
Soal (Sugiyarti) Sitianingsih) (Sofanul)
1 5 5 5 1,00 | Sangat Tinggi
2 5 5 5 1,00 | Sangat Tinggi
3 5 5 5 1,00 | Sangat Tinggi
4 4 4 4 0,75 | Tinggi
5 5 5 5 1,00 | Sangat Tinggi
6 4 4 5 0,83 | Sangat Tinggi
7 5 5 5 1,00 | Sangat Tinggi
8 5 5 5 1,00 | Sangat Tinggi
9 5 5 5 1,00 | Sangat Tinggi
10 4 4 4 0,75 | Tinggi
11 5 5 5 1,00 | Sangat Tinggi
12 5 5 5 1,00 | Sangat Tinggi
13 5 5 5 1,00 | Sangat Tinggi
14 5 4 4 0,83 | Sangat Tinggi
15 4 5 4 0,83 | Sangat Tinggi
rata-rata 0,93 | Sangat tinggi
Reliabilitas
Butir Soal Ahli 1 Ahli 2 (Arifah Ahli 3
(Sugiyarti) Sitianingsih) (Sofanul)
Exact Agreement

1 5 5 5 1
2 5 5 5 1
3 5 5 5 1
4 4 4 4 1
5 5 5 5 1
6 4 4 5 0
7 5 5 5 1
8 5 5 5 1
9 5 5 5 1
10 4 4 4 1
11 5 5 5 1
12 5 5 5 1
13 5 5 5 1
14 5 4 4 0
15 4 5 4 0

PoA 80
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Nilai

67
40

47

53
47

53
53

40

67
47

53
47

47

47

53
47

47

53
40

47

53
53
50,00

Jumlah
Benar

10

10

7,5

Jumlah
Salah

Jumlah
Soal

15
15
15
15
15
15
15
15
15
15
15
15
15
15
15
15
15
15
15
15
15
15

P12 | P13 | P14 | P15

P7 | P8 | P9 | P10 | P11

P2 | P3| P4 | P5 | P6

P1

Nama Responden

Rohim Abidin

Mirgoni

Syadi

Lampiran 14. Data Pretest

No.

1

2 | Sukat

3 | Ngateno (MD)
4 | Bambang Trisno

5 | Sumarto
6 | M. Yasir

7 | Sun'an

8 | Sumardiono

9 | Firlly Sasmita N
10 | Kosim

11

12 | Supeno
13 | Khuzaini
14 | Supriono
15 | Wijianto
16 | Karianto

17 | Kasiari
18 | Rorik

19 | Santoso
20 | Huda

21

22 | Ngatno M
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Lampiran 15. Data Postest

No. | NamaResponden | P1 | P2 | P3 | P4 |P5|P6 | P7 P8 | P9 |P10|P11| P12 | P13 | P14 | P15 | V0N | saian | JO@ | i
1 | Rohim Abidin o] 1 AR I I R 15 1 14| 93
2 | Sukat 1] 1 1l a1l a1 1l 1 a1l 1] ol o 15 2 13| 87
3 | Ngateno (MD) ol 1 ol ol 1| 1] 1] ol 1| 1l | 1| 1l 1l 4 15 4 1] 73
4 | Bambang Trisno 1] 1 AR I I I 15 0 15| 100
5 | Sumarto 1] o 10 ol ol 1 ol 4| | 1| 2l ol 1l 1] 1 15 4 11| 73
6 | M. Yasir 1] o 1l ol 4] 1 a1 o1l o a1 1] 1] 15 2 13| 87
7 | sun'an 1] 1 1 ol 1 ol ol ] ol ol Al ol 1l 1]+ 15 2 13| 87
8 | Sumardiono ol o ol ol 1| 4] 1l 1l 1l 2l a1l a1l 15 4 11| 73
9 | Firlly Sasmita N 1] 1 AR I I I 15 0 15| 100

10 | Kosim 1] 1 1 a1l el a1 ol a1 1] 15 1 14| 93
11 | Mirgoni 1] 1 AR I I I 15 0 15| 100
12 | Supeno 1] 1 1l ol ol a1l a1 1] 15 0 15| 100
13 | Khuzaini 1] 1 1] ol 1] 1| 1| ol 1| 1| 1] ol 1] 1] 1 15 3 12| 80
14 | Supriono 1] o AR I I I 15 0 15| 100
15 | Wijianto 1] o ol ol of 1] 1] 1| 1| 1 | 1| 1] 1| 1 15 4 1| 73
16 | Karianto 1] 1 AR I I I 15 0 15| 100
17 | Kasiari 1] 1 1l el ol a1 1] 15 0 15| 100
18 | Rorik 1] 1 1] 1] o] 1| 1| 1] 1] o] 1] 1| 1] 1] 1 15 2 13| 87
19 | Santoso 1] o 1l el el ] ] a1 ol a1 1] 15 2 13| 87
20 | Huda 1] 1 1 a1l el o o] 1l a1l 1] 15 1 14| 93
21 | Syadi 1] 1 ol 1l 1 a4l ol ol ol a1l ol oAl ] 15 1 14| 93
22 | Ngatno M 1] 1 1 1l ol el ol ol a1l Al a1l 1] 15 1 14| 93

13,5 | 89,70
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Lampiran 16. Nilai N-Gain

No Peserta Pre test | Post test Rata-rata
1 67 93 0,79
2 40 87 0,78
3 47 73 0,49
4 53 100 1,00
5 47 73 0,49
6 53 87 0,72
7 53 87 0,72
8 40 73 0,55
9 67 100 1,00

10 47 93 0,87
11 53 100 1,00
12 47 100 1,00
13 47 80 0,62
14 47 100 1,00
15 33 73 0,43
16 47 100 1,00
17 47 100 1,00
18 53 87 0,72
19 40 87 0,78
20 47 93 0,87
21 53 93 0,85
22 23 93 0,85

0,80
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Lampiran 17. Deskripsi Varietas Lokananta

Menurut Keputusan Menteri Pertanian Tahun 2017 Nomor: 059/Kpts/SR.
120/D.2.7/6/2017, deskripsi varietas bawang merah Lokananta sebagai berikut:

Nama varietas
Asal
Silsilah

Golongan varietas

Tinggi tanaman
Bentuk penampang daun

Ukuran daun

Warna daun

Jumlah daun per umbi
Jumlah daun per rumpun
Bentuk karangan bunga
Warna bunga

Umur mulai berbunga

Umur panen

Bentuk umbi

Ukuran umbi

Warna umbi

Bentuk biji

Warna biji

Berat 1,000 biji

Berat per umbi

Jumlah umbi per rumpun

Berat umbi per rumpun

: Lokananta
: Dalam negeri
: Sintetik

: BM 7755 x BM 7759 x BM 8667 x BM
8673

:49,08-57,40 cm
: Bulat berongga

: Panjang 46,12 - 54,94 ¢m; Lebar 1,22 -
1,78 cm

: Hijau tua (RHS 137 A)

: 6-10 helai

: 20-27 helai

: Seperti payung

: Putih (RHS 157 B)

: 43 — 57 hari setelah tanam

: 63 ~ 66 hari setelah tanam (80 % batang
melemas)

: Pipih agak bulat

: Tinggi 3,52 - 3,83 cm; Diameter 3,11 -
3,58 cm

:Ungu (RHS 71 A)

: Pipih

: Hitam (RHS N 186 A)
:3,52-3,97g
1925-12,05g

:4— 6 umbi
142586133 ¢
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Jumlah anakan
Ketahanan terhadap penyakit

Daya simpan umbi

Susut bobot umbi

Hasil umbi per hektar
Populasi per hektar
Kebutuhan benih per hektar

Pencirl utama

Keunggulan varietas

Wilayah adaptasi
Pemohon
Pemulia

Peneliti

:3-6
: Sangal ahan layu fusarium

: 127 — 135 hari setelah panen (suhu 25-
30°C)

34,9 - 37,9 % (basah — kering simpan)
1 18,49 - 24 58 ton

466,667 tanaman

12,05 -2,32 kg

: Wama umbi ungu (RHS N 79 (),
bentuk umbi pipih agak bulat

: Produksi tinggi dan sangat tahan layu
fusarium

: Sesuai di dataran rendah
: PT. East West Seed Indonesia
: Adrianita Adin

: Tukiman Misidi, Abdul Kohar, Hari
Pangestuadi Dirayati Nur Irsalina, dan
Gigin Fajaruddin
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Lampiran 18. Deskripsi Varietas Sanren

DESKRIPSI BAWANG MERAH VARIETAS

Aszal

Silsilah

Golongan varietas

Tinggi tanaman

Bentuk panampang daun
Ukuran daun

Warna daun

Jumiah daun per umbi
Jumiah daun par rumpun
Bentuk karangan bunga
Warna bunga

Umur mulal berbunga

Umur panen (80% batang melamas)
Benfuk umbi

Ukuran umbi

Warna umbi

Bentuk biji

Warna biji

Berat 1.000 biji

Berat par umbi

Jumlah umbil per rumplin
Berat umbi per rumpun
Jumlah anakan

Daya simpan umbi pada suhu
(siang 29 - 31 °C, malam 25 - 27 'C)
Susut bobot umbi {basah-kering
simpan)

Hasil umbi per hektar
Populasi par hektar
Kebutuhan benih per hektar
Penclri utama

Keunggulan varetas

Wilayah adaptasi

Pemahon
Pemulia
Penafiti

SANREN

PT. East West Sead Indonasia
BN 2408 x BM 4811

hibrida

54,03 - 56,50 cmi

bulat pipih

panjang 46,95 - 48,50 cm, lebar 0,84 - 0,86 cm
hijau tua

B =10 helai

29 = 36 helai

separt payung

putih

31 = 34 hari setelah tanam

62 - 64 hari setelah tanam
bulat

tinggi 3,3 = 3,5 cm, diameter 3.4 - 3,6 cm
merah

pipih agak bulat

hitam

38-41g

17,05~ 1940 g

2=4 umbi

52,13=T71,65¢g

2 — 4 anakan

122 = 128 hari selalah panan

3B T7T-395%
23,23=28,14 ton

460.000 - 466.667 tanaman
1.9- 20 kg

arah tumbuh batang setelah umbi agak menyamping

produksi tinggl dan ukuran umbi sedang

beradaptasi dengan baik di dataran rendah dengan

ketinggian 50 = 100 m dpl

PT. East West Seed Indonesia

Adrivanita Adin

Tukiman Misidi, Abdul Kahar, Agus Suranta, M.
Taufik Hariyadi
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Lampiran 19. Deskripsi Varietas Maserati

Bawang merah tropis untuk kondisi penanaman dengan sinar matahari yang
pendek. Maserati F1 Memproduksi umbi yang bulat dan mengkilap. Sangat bagus
daya simpannya dan mempunyai ketahanan terhadap jamur pada penanaman di
musim hujan. Sangat baik sistem perakarannya dan sangat mudah untuk dikupas
juga rasanya sangat pedas. Hasil panen tinggi mencapai 5-7 ton per hektar.
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Lampiran 20.Dokumentasi
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  D B =   J u m l a h   k e c a m b a h   n o r m a   I + J u m l a h   k e c a m b a h   n o r m a l   I I  J u m l a h   t o t a l   b e n i h   y a n g   d i k e c a m b a h k a n × 100 %


  I V   =   J u m l a h   k e c a m b a h   n o r m a l   h a r i   p e r t a m a  j u m l a h   t o t a l   b e n i h   y a n g   d i k e c a m b a h k a n × 100 %


  K C T =     n 1    D 1 + … +     n 12    D 12


  K C T


    n 1


    D  i


  P T M   =   K m a x  N × 100 %


  N


  D T L   =   J u m l a h   b i b i t   y a n g   m u n c u l  J u m l a h   t o t a l   b e n i h   y a n g   d i t a n a m × 100


  T C = F C + V C


  T R = Q   X   P


  I = T R − T C


  =   T R  T C


    ( T R − T C )  T C


  B E P =   F C  1 −   V C  S


  H P P =   T o t a l   b i a y a  J u m l a h   P r o d u k s i


  V =    ∑  s    n   ( c − 1 )


  P o A =   J u m l a h   k e s e p a k a t a n  J u m l a h   k e s e p a k a t a n + j u m l a h   k e t i d a k   s e p a k a t a n × 100 %


    J u m l a h   J a w a b a n   B e n a r  J u m l a h   s o a l   × 100


  N-Gain =   Skor Post-test − Skor Pre-test  100 − Skor Pre-test


    NO 2


    ONOO −


    NO 3 −


    HNO 2

